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ABSTRAK 
 

 

Saputri, P. S. 2016. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Berdasarkan Gaya 

Kognitif Siswa Pada Pembelajaran Matematika Model Somatic Auditory 

Visualization Intellectually (SAVI) dengan Pendekatan Saintifik. Skripsi, Jurusan 

Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. St. Budi Waluya, M.Si., dan 

Pembimbing Pendamping Dra. Sunarmi, M.Si. 

 

Kata Kunci:  kemampuan berpikir kreatif, gaya kognitif, SAVI, pendekatan 

saintifik. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model SAVI dengan 

pendekatan saintifik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada 

pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar dan untuk menganalisis 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII berdasarkan gaya kognitif pada 

pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar menggunakan model 

SAVI dengan pendekatan saintifik. 

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi atau mixed methods yaitu 

menggabungkan penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Subjek penelitian 

kuantitatif dengan populasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pacitan tahun ajaran 

2015/2016 dan sampel adalah kelas VIII A sebagai kelas kontrol serta kelas VIII 

B sebagai kelas eksperimen yang dipilih menggunakan teknik simple random 

sampling. Subjek penelitian kualitatif adalah 6 siswa dari kelas VIII B. Pemilihan 

subjek kualitatif berdasarkan hasil tes gaya kognitif menggunakan instrument 

Matching Familiar Figure Test (MFFT). Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah metode observasi, tes dan wawancara yang selanjutnya 

dianalisis dengan uji ketuntasan, uji kesamaan rata-rata, dan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar 

menggunakan model SAVI dengan pendekatan saintifik mencapai ketuntasan 

klasikal dan rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran 

matematika materi bangun ruang sisi datar menggunakan model SAVI dengan 

pendekatan saintifik lebih baik daripada rata-rata kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar 

menggunakan model konvensional; (2) siswa dengan gaya kognitif reflektif 

memenuhi keempat indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu kelancaran 

keluwesan, keaslian, elaborasi dan memenuhi tiga indikator kemampuan berpikir 

kreatif yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian. Siswa dengan gaya kognitif 

impulsif memenuhi tiga indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu kelancaran, 

keluwesan, keaslian dan memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kreatif 

yaitu kelancaran dan keluwesan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara yaitu menjamin kelangsungan dan perkembangan bangsa 

itu sendiri. Pendidikan yang berkualitas akan menjadikan Sumber Daya Manusia 

(SDM) cerdas dan mampu menjadikan suatu bangsa sebagai negara maju. 

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II 

Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

Pendidikan di Indonesia diajarkan melalui beberapa mata pelajaran, salah 

satunya adalah mata pelajaran matematika. Dalam standar isi untuk satuan 

pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran matematika (Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi) telah disebutkan 

bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 

mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 
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bekerjasama. Mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis maupun bekerja sama sudah lama menjadi fokus dan perhatian pendidik 

matematika di kelas, karena hal itu berkaitan dengan sifat dan karakteristik 

keilmuan matematika, tetapi fokus dan perhatian pada upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dalam matematika jarang atau tidak pernah 

dikembangkan. Padahal kemampuan itu sangat diperlukan agar peserta didik 

dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 

informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan 

kompetitif. Oleh karena itu perlu dikembangkan suatu model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, kreatif, 

sistematis dan logis dalam pembelajaran matematika. 

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif, maka siswa 

dalam menyelesaikan masalah, siswa akan menggunakan berbagai 

macam strategi. Strategi pemecahan masalah banyak dipengaruhi oleh 

gaya kognitif siswa. Ketika siswa memiliki gaya kognitif yang 

berbeda maka cara menyelesaikan masalah juga berbeda, sehingga 

perbedaan itu juga akan memicu perbedaan berpikir kreatif mereka 

(Ningsih, 2012). 

 

Menurut Liu dan Ginther (1999) gaya kognitif itu sendiri mengacu pada 

kecenderungan karakteristik individu dan konsistensi dalam merasa, mengingat, 

mengorganisasikan, memproses, berpikir, dan memecahkan masalah. Sedangkan 

menurut Navarro (1999) konsep gaya kognitif menunjukkan variasi individu 

dalam gaya merasa, mengingat, dan berpikir; dengan kata lain, perbedaan cara 

memproses informasi. Menurut Kagan, sebagaimana dikutip oleh Warli (2008), 

ada dua penggolongan gaya kognitif yaitu gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif 

impulsif. Anak yang bergaya kognitif impulsif adalah anak yang memiliki 
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karakteristik cepat dalam menjawab masalah, tetapi tidak/kurang cermat sehingga 

jawaban cenderung salah. Anak yang bergaya kognitif reflektif adalah anak yang 

memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi cermat atau teliti, 

sehingga jawaban cenderung betul. Anak reflektif biasanya lama dalam merespon, 

namun mempertimbangkan semua pilihan yang tersedia, mempunyai konsentrasi 

yang tinggi saat belajar, sedangkan anak impulsif kurang konsentrasi dalam kelas. 

Kenyataannya pembelajaran matematika masih jarang sekali 

memperhatikan kreativitas dan kognitif siswa. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Pacitan pada 

bulan Januari 2016, menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

pemecahan masalah masih rendah. Siswa tidak terbiasa mendalami dan 

mengembangkan kreativitas berpikir mengenai materi yang sedang dipelajari. 

Akibatnya apabila siswa diberi soal yang menuntut kreativitas tinggi, siswa 

kesulitan. Selain itu, guru dalam pembelajaran belum sepenuhnya memperhatikan 

gaya kognitif yang dimiliki siswa. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai tes 

awal kemampuan berpikir kreatif yang diberikan pada kelas VIII A dan kelas VIII 

B yaitu 62,47 dan 59,63. Nilai tes awal kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Nilai tes awal kemampuan berpikir kreatif kelas VIII A dan VIII B 

Nilai 
Banyak Siswa 

VIII A VIII B 

    32 31 

75-80 0 1 

81-90 0 0 

91-100 0 0 

Jumlah 32 32 
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Terlihat dari Tabel 1.1 didapat bahwa sebesar 100% siswa kelas VIII A dan 

98,88% siswa kelas VIII B mendapatkan nilai dibawah KKM pada tes awal 

kemampuan berpikir kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam pemecahan soal masih rendah. 

Peran guru dalam hal ini sangatlah penting, selain sebagai penyampai 

pengetahuan dalam pembelajaran matematika, guru dapat menjadi kunci utama 

sebagai problem solver dengan menerapkan model pembelajaran yang efektif 

dalam pembelajaran matematika. Apalagi dengan masih digunakannya model 

pembelajaran konvensional menggunakan model eksplositori, maka perlu adanya 

model pembelajaran yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran 

konvensional. Pembelajaran yang diduga lebih baik adalah Somatic Auditory 

Visualization Intellectually (SAVI) dengan pendekatan saintifik. Pendekatan 

saintifik itu sendiri merupakan pendekatan yang sedang marak digunakan, 

terutama dalam pelaksanaan Kurikulum 2013. 

SMP Negeri 2 Pacitan merupakan salah satu sekolah unggulan di 

Kabupaten Pacitan dan menelaah materi kelas VIII, materi bangun ruang sisi datar 

merupakan salah satu materi kelas VIII semester genap. Materi bangun ruang sisi 

datar dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini 

berdasarkan pada persentase penguasaan materi soal matematika Ujian Nasional 

tahun 2012/2013 yang ditunjukkan pada Tabel 1.2 berikut. 

Tabel 1.2 Persentase penguasaan materi soal matematika UN tahun 2012/2013 

Kemampuan yang Diuji Sekolah Kota/Kab. Prop Nas 

Unsur-unsur, sifat-sifat bangun 

ruang (dimensi tiga) 
50,87% 43,52% 63,95% 59,18% 
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Terlihat dari Tabel 1.2 diperoleh informasi bahwa kemampuan siswa SMP Negeri 

2 Pacitan terhadap penguasaan materi bangun ruang masih rendah. 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian yang dilakukan adalah 

“Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Berdasarkan Gaya Kognitif Siswa Pada 

Pembelajaran Matematika Model Somatic Auditory Visualization Intellectually 

(SAVI) Dengan Pendekatan Saintifik”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut.  

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa yang mencakup indikator kelancaran, 

keluwesan, keaslian, dan elaborasi masih rendah dilihat dari nilai tes awal 

kemampuan berpikir kreatif dan berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Pacitan. 

2. Perbedaan gaya kognitif mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 

berdasarkan karakteristik siswa cepat dan tidak/kurang cermat serta lambat 

dan cermat. 

3. Masih digunakannya model pembelajaran konvensional sehingga perlu 

adanya model pembelajaran yang efektif dibandingkan model pembelajaran 

konvensional. 

1.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis tentang kemampuan berpikir 

kreatif berdasarkan gaya kognitif siswa pada pembelajaran matematika dengan 

model SAVI dengan pendekatan saintifik. Dalam penelitian ini yang dianalisis 
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yaitu kemampuan berpikir kreatif berdasarkan gaya kognitif siswa berdasarkan 

waktu pemahaman konsep yang terdiri dari gaya kognitif impulsif dan gaya 

kognitif reflektif. Alasan dari penelitian ini, berdasarkan hasil observasi, pada 

proses pembelajaran ditemukan siswa yang cepat merespon pertanyaan dari guru 

tetapi kurang berpikir secara mendalam, sehingga jawaban cenderung salah. 

Namun ada juga siswa yang lambat dalam merespon pertanyaan dari guru dan 

jawaban dari siswa tersebut cenderung benar. Siswa yang dimaksud adalah siswa 

kelas VIII SMP dan materi yang diteliti adalah materi Bangun Ruang Sisi Datar. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah model Somatic Auditory Visualization Intellectually (SAVI) dengan 

pendekatan saintifik efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Pacitan pada pembelajaran matematika materi bangun 

ruang sisi datar? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Pacitan berdasarkan gaya kognitif pada pembelajaran matematika materi 

bangun ruang sisi datar menggunakan model Somatic Auditory Visualization 

Intellectually (SAVI) dengan pendekatan saintifik? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 
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1. Untuk menguji keefektifan model Somatic Auditory Visualization 

Intellectually (SAVI) dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pacitan pada pembelajaran 

matematika materi bangun ruang sisi datar. 

2. Untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Pacitan berdasarkan gaya kognitif pada pembelajaran matematika 

materi bangun ruang sisi datar model Somatic Auditory Visualization 

Intellectually (SAVI) dengan pendekatan saintifik. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

pemikiran terhadap upaya peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika serta mengenai gaya kognitif siswa dalam konteks 

pembelajaran model SAVI dengan pendekatan saintifik. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang ingin dicapai adalah sebagai berikut. 

a. Manfaat Bagi Siswa 

1. Menciptakan pembelajaran matematika yang menyenangkan bagi siswa 

dan meningkatkan prestasi siswa. 

2. Melatih siswa untuk berpikir kreatif. 

3. Memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. 
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b. Manfaat Bagi Guru 

1. Dapat meningkatkan profesional guru dalam pengelolaan proses 

pembelajaran. 

2. Memberikan informasi bagi guru dalam memahami kemampuan berpikir 

kreatif siswa berdasarkan gaya kognitif reflektif. 

3. Memberikan informasi bagi guru dalam memahami kemampuan berpikir 

kreatif siswa berdasarkan gaya kognitif impulsif. 

4. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai inspirasi dalam 

melakukan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

c. Manfaat Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi sekolah 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

khususnya mata pelajaran matematika pada materi bangun ruang sisi datar. 

d. Manfaat Bagi Penulis 

Bagi penulis penelitian ini mampu meningkatkan kemampuan dalam 

merancang metode pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran SAVI 

dengan pendekatan saintifik pada pembelajaran matematika materi bangun ruang 

sisi datar. 

1.7 Penegasan Istilah 

Agar diperoleh pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini 

dan tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari pembaca, maka perlu 

adanya penegasan istilah. Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
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1.7.1 Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif yang diteliti dalam penelitian ini meliputi 4 

(empat) indikator yakni:  

(1) kelancaran (fluency), menghasilkan banyak gagasan/jawaban yang 

relevan dan arus pemikiran yang lancar; (2) keluwesan (flexibility), 

menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam, mampu mengubah cara 

atau pendekatan dan arah pemikiran berbeda; (3) keaslian 

(originality), memberikan jawaban yang tidak lazim, yang dari yang 

lain, yang diberikan jawaban orang lain; (4) elaborasi (elaboration), 

mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan (Munandar, 

2012: 192). 

 

  Sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematika dalam penelitian 

ini mencakup indikator Silver (1997: 78) yaitu:  

(1) siswa menyelesaikan masalah dengan bermacam-macam 

interpretasi solusi dan jawaban; (2) siswa menyelesaikan (atau 

menyatakan atau justifikasi) dalam satu cara, kemudian dengan cara 

lain, siswa menyelesaikan dengan berbagai metode penyelesaian; (3) 

siswa memeriksa berbagai metode penyelesaian atau jawaban-jawaban 

(pernyataan-2 atau justifikasi-2) kemudian membuat metode lain yang 

berbeda. 

 

Analisis kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah analisis kemampuan berpikir kreatif menurut 

Munandar berdasarkan gaya kognitif siswa pada pembelajaran SAVI dengan 

pendekatan saintifik. 

1.7.2 Gaya Kognitif 

Menurut Kagan, sebagaimana dikutip oleh Warli (2010) membedakan 

gaya kognitif anak berdasarkan jarak waktu antara stimulus dan respon pertama 

yang diberikan anak dan frekuensi jawaban anak sampai diperoleh jawaban yang 

betul. Gaya kognitif yang dimaksud gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif 

impulsif yang merupakan gaya kognitif yang menunjukkan tempo atau kecepatan 
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dalam berpikir. Anak yang bergaya kognitif impulsif adalah anak yang memiliki 

karakteristik cepat dalam menjawab masalah, tetapi tidak/kurang cermat, sehingga 

jawaban cenderung salah. Anak yang bergaya kognitif reflektif adalah anak yang 

memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi cermat atau teliti, 

sehingga jawaban cenderung betul. Anak reflektif biasanya lama dalam merespon, 

namun mempertimbangkan semua pilihan yang tersedia, mempunyai konsentrasi 

yang tinggi saat belajar, sedangkan anak impulsif kurang konsentrasi dalam kelas.  

1.7.3 Model Pembelajaran Somatic Auditory Visualization Intellectually 

(SAVI) 

Menurut Meier, sebagaimana dikutip oleh Gaol dan Siregar (2014) model 

SAVI adalah salah satu model pembelajaran yang mengatakan bahwa belajar 

harus menggunakan indera siswa dan pembelajaran terbaik terjadi ketika seluruh 

bagian tubuh, pikiran, otak digunakan secara bersamaan. 

Menurut Meier dalam Huda (2013: 284) cara-cara yang bisa menjadi 

starting point guru dalam melaksanakan pembelajaran SAVI sebagai berikut. 

1. S Somatic – Learning by Doing. 

2. A Auditory – Learning by Hearing. 

3. V Visualization – Learning by Seeing. 

4. I Intellectually – Learning by Thinking. 

1.7.4 Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Materi bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama semester genap dan sesuai dengan Standar 

Kompetensi Matematika. Dalam materi ini terdapat 4 (empat) bangun ruang sisi 
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datar yaitu kubus, balok, prisma, dan limas. Namun yang akan dijadikan 

penelitian adalah mengenai volume kubus, balok, prisma, dan limas. 

1.7.5 Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang wajib digunakan pada 

pembelajaran di sekolah, baik sekolah dasar maupun sekolah menengah, 

berdasarkan aturan pelaksanaan kurikulum 2013. Menurut Permendikbud Nomor 

81 A Tahun 2013 lampiran IV, proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman 

belajar pokok yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi/mengolah informasi, dan mengkomunikasikan. 

1.7.6 Keefektifan 

Keefektifan berasal dari kata efektif yang artinya ada efeknya atau ada 

perubahannya. Keefektifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

keberhasilan model pembelajaran yang diterapkan yakni menggunakan model 

pembelajaran SAVI dengan pendekatan saintifik. Indikator keefektifan model 

pembelajaran SAVI dengan pendekatan saintifik adalah sebagai berikut 

(1) Kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh materi bangun ruang 

sisi datar dengan model pembelajaran SAVI dengan pendekatan saintifik 

dapat mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 

(2) Kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh materi bangun ruang 

sisi datar dengan model pembelajaran SAVI dengan pendekatan saintifik 

lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh 

materi pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. 
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1.7.7 Ketuntasan Belajar 

  Ketuntasan belajar adalah kriteria dan mekanisme penetapan ketuntasan 

minimal per mata pelajaran yang ditetapkan oleh sekolah. Siswa dikatakan tuntas 

belajar secara individu apabila siswa tersebut mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Berdasarkan Permendiknas No. 20 tahun 2007 tentang standar 

penilaian pendidikan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriteria 

ketuntasan belajar (KKB) yang ditentukan oleh satuan pendidikan. 

  KKM dalam penelitian ini, disesuaikan dengan obyek penelitian. KKM 

untuk mata pelajaran matematika di SMP Negeri 2 Pacitan adalah 75, sehingga 

pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila sekurang-kurangnya 75% 

dari jumlah yang ada di kelas tersebut mencapai nilai minimal 75. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Belajar 

“Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang 

dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh 

seseorang. Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan, 

kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi seseorang” 

(Rifa’i dan Anni, 2012: 66). 

Menurut Rifa’i dan Anni (2012: 66), belajar mengandung tiga unsur 

utama, yaitu: 

(1) belajar berkaitan dengan perubahan perilaku. Untuk mengukur 

apakah seseorang telah belajar, maka diperlukan perbandingan 

antara perilaku sebelum dan setelah mengalami kegiatan belajar. 

Apabila terjadi perbedaan perilaku, maka dapat disimpulkan 

bahwa seseorang telah belajar. Perilaku tersebut dapat 

diwujudkan dalam bentuk perilaku tertentu, seperti menulis, 

membaca, berhitung yang dilakukan secara sendiri-sendiri, atau 

kombinasi dari berbagai tindakan, seperti seorang guru yang 

menjelaskan materi pembelajaran di samping memberi penjelasan 

secara lisan juga menulis di papan tulis, dan memberikan 

pertanyaan; 

(2) perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses 

pengalaman. Perubahan perilaku karena pertumbuhan dan 

kematangan fisik, seperti tinggi dan berat badan, dan kekuatan 

fisik, tidak disebut sebagai hasil belajar; 

(3) perubahan perilaku karena belajar itu bersifat relatif permanen. 

Lamanya perubahan yang terjadi pada diri seseorang adalah sukar 

untuk diukur. Biasanya perubahan perilaku dapat berlangsung 

selama satu hari, satu minggu, satu bulan, atau bahkan bertahun-

tahun. 
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2.1.2 Teori Belajar 

2.1.2.1 Teori Piaget 

Piaget merupakan salah satu tokoh teori belajar kognitif yang mengajukan 

empat konsep pokok dalam menjelaskan perkembangan kognitif. Keempat konsep 

tersebut adalah skema, asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrium. 

Tahap perkembangan kognitif Piaget, Trianto (2007: 15) mengemukakan 

bahwa ada empat tahap perkembangan kognitif anak yang termuat dalam Tabel 

2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Tahapan Perkembangan Kognitif Anak 

Tahap Perkiraan 

Usia 

Kemampuan-Kemampuan Utama 

Sensorimotor  Lahir 

sampai 2 

tahun 

Terbentuknya konsep “kepermanenan obyek” 

dan kemajuan gradual dari perilaku refleksif ke 

perilaku yang mengarah kepada tujuan. 

Praoperasional 2 sampai 7 

tahun 

Perkembangan kemampuan menggunakan 

simbol-simbol untuk menyatakan obyek-obyek 

dunia. Pemikiran masih egosentris dan sentrasi. 

Operasi 

kongkrit 

7 sampai 11 

tahun 

Perbaikan dalam kemampuan untuk berpikir 

secara logis. Kemampuan-kemampuan baru 

termasuk penggunaan operasi-operasi yang 

dapat balik. Pemikiran tidak lagi sentrasi tetapi 

desentrasi, dan pemecahan masalah tidak 

begitu dibatasi oleh keegoisentrisan. 

Operasi formal 11 tahun 

sampai 

dewasa 

Pemikiran abstrak dan murni simbolis mungkin 

dilakukan. Masalah-masalah dapat dipecahkan 

melalui penggunaan eksperimentasi sistematis. 

 

Menurut Piaget sebagaimana dikutip Rifa’i dan Anni (2012: 170), tiga 

prinsip pembelajaran yaitu: 

(1) belajar aktif. Proses pembelajaran adalah proses aktif, karena pengetahuan 

terbentuk dari dalam subjek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif 
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anak, perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak untuk 

belajar sendiri; 

(2) belajar lewat interaksi sosial. Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang 

memungkinkan terjadinya interaksi di antara subjek belajar. Piaget percaya 

bahwa belajar bersama, baik di antara sesama, anak-anak maupun dengan 

orang dewasa akan membantu perkembangan kognitif mereka; 

(3) belajar lewat pengalaman sendiri. Perkembangan kognitif anak akan lebih 

berarti apabila didasarkan pada pengalaman nyata daripada bahasa yang 

digunakan berkomunikasi. Bahasa memang memegang peranan penting 

dalam perkembangan kognitif, namun bila menggunakan bahasa tanpa 

pengalaman sendiri, maka perkembangan kognitif anak cenderung mengarah 

ke verbalisme. 

Dengan demikian penelitian ini memiliki keterkaitan dengan teori Piaget 

yaitu belajar aktif melalui kemampuan siswa menemukan sendiri, belajar lewat 

interaksi sosial melalui diskusi kelompok, dan pembelajaran dengan pengalaman 

sendiri akan membentuk pembelajaran yang bermakna. 

2.1.2.2 Teori Ausubel 

Teori Ausubel dikenal dengan belajar bermaknanya. Menurut Dahar dalam 

Trianto (2007: 25) belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya 

informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 

siswa. Faktor yang paling penting yang mempengaruhi belajar ialah apa yang 

telah diketahui siswa. Dengan demikian agar terjadi belajar bermakna, konsep 
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baru atau informasi baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah ada 

dalam struktur kognitif siswa. 

Dengan demikian penelitian ini memiliki keterkaitan dengan teori Ausubel 

yaitu membantu siswa menanamkan pengetahuan baru dari suatu materi, sangat 

diperlukan konsep-konsep awal yang sudah dimiliki siswa yang berkaitan dengan 

konsep yang akan dipelajari. Siswa dituntut untuk menemukan dan menerapkan 

idenya sendiri, membangun hubungan antara informasi baru dan pengetahuan 

yang telah siswa miliki untuk menemukan konsep atau pengetahuan baru. 

2.1.2.3 Teori Vygotsky 

“Teori Vygotsky mengandung pandangan bahwa pengetahuan itu 

dipengaruhi situasi dan bersifat kolaboratif, artinya pengetahuan didistribusikan 

diantara orang dan lingkungan, yang mencakup obyek, artifak, alat, buku, dan 

komunitas tempat orang berinteraksi dengan orang lain” (Rifa’i dan Anni, 2012: 

39). 

“Terdapat beberapa ide Vygotsky tentang belajar, salah satu ide dalam 

teori belajar Vygotsky adalah Zone of Proximal Development (ZPD) yang berarti 

serangkaian tugas yang terlalu sulit untuk dikuasai anak secara sendirian, tetapi 

dapat dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau anak yang lebih mampu” 

(Rifa’i dan Anni, 2011: 39). ZPD menurut Vygotsky sebagaimana dikutip Hasse 

dalam (Rifa’i dan Anni, 2011) menunjukkan akan pentingnya pengaruh sosial, 

terutama pengaruh pembelajaran terhadap perkembangan kognitif anak. “Satu lagi 

ide penting dari Vygotsky adalah scaffolding, yakni pemberian bantuan kepada 

anak selama tahap-tahap awal perkembangannya dan mengurangi bantuan 
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tersebut dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil alih 

tanggung jawab yang lebih besar segera setelah anak dapat melakukannya” 

(Trianto, 2007: 27). 

Implikasi teori Vygotsky dalam proses pembelajaran menurut Rifa’i dan 

Anni (2012: 40) adalah sebagai berikut. 

(1) Sebelum mengajar, seorang guru hendaknya dapat memahami 

ZPD siswa batas bawah sehingga bermanfaat untuk menyusun 

struktur materi pembelajaran. 

(2) Untuk mengembangkan pembelajaran yang berkomunitas, 

seorang guru perlu memanfaatkan tutor sebaya di dalam kelas. 

(3) Dalam pembelajaran, hendaknya guru menerapkan teknik 

scaffolding  agar siswa dapat belajar atas inisiatifnya sendiri 

sehingga mereka dapat mencapai keahlian pada batas atas ZPD. 

 

Berdasarkan uraian di atas, didapatkan bahwa kaitan model pembelajaran 

SAVI dengan pendekatan saintifik dan teori belajar Vygotsky adalah dapat 

dikaitkannya diskusi kelompok untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dan 

menemukan informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa 

melalui kegiatan belajar dalam hal interaksi sosial dengan yang lain. 

2.1.2.4 Teori Bruner 

Menurut Rifa’i dan Anni (2012: 36), Bruner dalam menyusun teori 

perkembangan kognitif memperhitungkan enam hal sebagai berikut. 

(1) Perkembangan intelektual ditandai oleh meningkatnya variasi 

respon terhadap stimulus. 

(2) Pertumbuhan tergantung pada perkembangan intelektual dan sistem 

pengolahan informasi yang dapat menggambarkan realita. 

(3) Perkembangan intelektual memerlukan peningkatan kecakapan 

untuk mengatakan pada dirinya sendiri dan orang lain melalui kata-

kata. 

(4) Interaksi antara guru dan siswa adalah penting bagi perkembangan 

kognitif. 

(5) Bahasa menjadi kunci perkembangan kognitif. 
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(6) Pertumbuhan kognitif ditandai oleh semakin meningkatnya 

kemampuan menyelesaikan berbagai alternatif secara simultan, 

melakukan berbagai kegiatan secara bersamaan, dan 

mengalokasikan perhatian secara runtut. 

 

Bruner memiliki keyakinan bahwa ada tiga tahap perkembangan kognitif 

(Rifa’i dan Anni, 2012: 37), yaitu: 

1. tahap enaktif 

pada tahap ini anak memahami lingkungannya; 

2.  tahap ikonik 

 pada tahap ini informasi dibawa anak melalui imajinasi; 

3.  tahap simbolik 

 pada tahap ini tindakan tanpa pemikiran terlebih dahulu dan pemahaman 

perseptual sudah berkembang. 

Implikasi teori Bruner dalam proses pembelajaran menurut Rifa’i dan 

Anni (2012: 38) adalah sebagai berikut. 

(1) Anak memiliki cara berpikir yang berbeda dengan orang dewasa. 

Guru perlu memperhatikan fenomena atau masalah kepada anak. 

(2) Anak, terutama pada pendidikan anak usia dini, akan belajar 

dengan baik apabila mereka memanipulasi objek yang dipelajari, 

misalnya dengan melihat, merasakan, mencium dan sebagainya. 

(3) Pengalaman baru yang berinteraksi dengan struktur kognitif dapat 

menarik minat dan mengembangkan pemahaman anak. 

 

Dengan demikian penelitian ini memiliki keterkaitan dengan teori Bruner 

yaitu membantu siswa meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal dengan 

berbagai alternatif jawaban, melakukan berbagai kegiatan secara bersamaan, dan 

mengalokasikan perhatian secara runtut. Hal ini sesuai dengan tahapan 

pembelajaran SAVI dengan pendekatan saintifik. 

 



19 
  

2.1.3 Pembelajaran Matematika 

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari 

Sekolah Dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kemampuan tersebut 

diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, 

tidak pasti dan kompetitif. 

Pembelajaran matematika menurut NCTM (2000: 20) adalah 

“pembelajaran yang dibangun dengan memperhatikan peran penting dari 

pemahaman siswa secara konseptual, pemberian materi yang tepat dan prosedur 

aktifitas siswa di dalam kelas”. 

2.1.4 Kemampuan Berpikir Kreatif 

Menurut Munandar (2012: 192), kemampuan berpikir kreatif meliputi 4 

(empat) kemampuan yakni: 

(1)  kelancaran (fluency), menghasilkan banyak gagasan/jawaban yang 

relevan dan arus pemikiran yang lancar; (2) keluwesan (flexibility), 

menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam, mampu mengubah cara 

atau pendekatan dan arah pemikiran berbeda; (3) keaslian (originality), 

memberikan jawaban yang tidak lazim, yang dari yang lain, yang 

diberikan jawaban orang lain; (4) elaborasi (elaboration), 

mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan. 

 

Sedangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika 

didukung oleh kemampuan guru dalam mengajar serta metode pembelajaran yang 

cocok. Selain itu, dalam memecahkan masalah juga dibutuhkan suatu usaha untuk 

mencari jalan keluar atau suatu jawaban. Jawaban yang diperoleh harus 
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memperhatikan langkah-langkah atau urutan tertentu. Kemampuan pemecahan 

masalah menurut Silver (1997: 78) yaitu: 

(1) siswa menyelesaikan masalah dengan bermacam-macam 

interpretasi solusi dan jawaban; 

(2) siswa menyelesaikan (atau menyatakan atau justifikasi) dalam satu 

cara, kemudian dengan cara lain, siswa menyelesaikan dengan 

berbagai metode penyelesaian; 

(3) siswa memeriksa berbagai metode penyelesaian atau jawaban-

jawaban (pernyataan-2 atau justifikasi-2) kemudian membuat 

metode lain yang berbeda. 

 

Indikator kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah pada 

penelitian ini adalah kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

atau pertanyaan matematika sehingga dapat menciptakan banyak gagasan, ide, dan 

jawaban, yang ditekankan pada aspek kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), keaslian (originality), dan kemampuan untuk memperinci, 

memperkarya, dan mengembangkan (elaboration) dalam menghasilkan suatu 

produk yang berhubungan dengan pembelajaran matematika. 

2.1.5 Gaya Kognitif 

Liu dan Ginther (1999) mengatakan bahwa gaya kognitif mengacu pada 

kecenderungan karakteristik individu dan konsistensi dalam merasa, mengingat, 

mengorganisasikan, memproses, berpikir, dan memecahkan masalah. Sedangkan 

menurut Navarro (1999) konsep gaya kognitif menunjukkan variasi individu 

dalam gaya merasa, mengingat, dan berpikir; dengan kata lain, perbedaan cara 

memproses informasi. 

Berdasarkan  beberapa  definisi  gaya kognitif yang dikemukakan para ahli  

dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif adalah karakteristik  individu  dalam hal  

merasa, mengingat, mengorganisasikan, memproses dan pemecahan masalah,  



21 
  

sebagai upaya untuk membedakan, memahami, menyimpan, dan 

menginformasikan. 

Kagan (1965), sebagaimana dikutip oleh Warli (2010), mengelompokkan 

gaya kognitif menjadi 2 kelompok, yaitu: 

1. Gaya Kognitif Reflektif 

Gaya kognitif reflektif yaitu gaya kognitif anak yang memiliki 

karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi cermat atau teliti, sehingga 

jawaban cenderung benar. 

2. Gaya Kognitif Impulsif 

Gaya kognitif impulsif yaitu gaya kognitif anak yang memiliki 

karakteristik cepat dalam menjawab masalah, tetapi tidak atau kurang cermat, 

sehingga jawaban cenderung salah. Menurut Feuerstein, sebagaimana dikutip 

Warli (2009), perilaku  anak  impulsif  dalam mengerjakan pemecahan tidak 

sistematis dan tidak terencana mengidentifikasi  bahwa anak  yang  impulsif 

menunjukkan  kurang cermat dalam hal ketelitian/keakuratan dan kurang teliti 

dalam  memperhatikan  altenatif memecahan masalah. 

Selain itu, Froehlich (2003: 3) juga mengatakan bahwa sekelompok anak-

anak yang membuat keputusan secara singkat setelah melihat gambar-gambar, 

mereka dikatakan bergaya kognitif impulsif, sedangkan kelompok lainnya yang 

menentukan pilihan dengan hati-hati sebelum mengambil keputusan, mereka 

dikatakan bergaya kognitif reflektif.  

 

 



22 
  

2.1.5.1 Perbedaan Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif 

Rozencwajg & Corroyer (2005) mendefinisikan gaya kognitif reflektif-

impulsif adalah sifat dari sistem kognitif yang menggabungkan waktu membuat 

keputusan dan kerja (performance) mereka dalam memecahkan masalah yang 

mengandung ketidakpastian (uncertainly) tingkat tinggi. Mengacu pada  definisi  

impulsif-reflektif  di atas,  terdapat  dua  aspek  penting  yang harus  diperhatikan  

dalam  mengukur  impulsif  reflektif,  yaitu:  a)  tingkat subjek dalam  

menggambarkan  ketepatan  dugaan  penyeiesaian  masalah atau waktu membuat  

k'eputusan  dalam  memecahkan  masalah ; b) mengandung  ketidakpastian. 

Menurut Kagan, et al. (1964), sebagaimana dikutip Warli (2010) 

perbedaan gaya kognitif siswa reflektif dan gaya kognitif siswa impulsif dalam 

beberapa hal dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2 Perbedaan Gaya Kognitif Siswa Reflektif dan Impulsif 

Siswa Reflektif Siswa Impulsif 

Untuk menjawab digunakan 

waktu lama 

Cepat memberikan jawaban  tanpa 

mencermati terlebih dahulu 

Jawaban lebih tepat (akurat) Tidak menyukai jawaban masalah yang 

analog 

Reflektif terhadap kesusastraan   Sering memberi jawaban salah 

IQ tinggi  Menggunakan hypothesis-scaning; yaitu 

merujuk pada satu kemungkinan saja 

Menyukai masalah analog Pendapat kurang akurat 

Berpikir sejenak sebelum 

menjawab 

Kurang strategis dalam menyelesaikan 

masalah 

Kelainan dari segi kognitif  

Menggunakan paksa dalam 

mengeluarkan berbagai 

kemungkinan 

 

Berargumen lebih matang  

Strategis dalam menyelesaikan 

masalah 
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Dalam penggolongan gaya kognitif menggunakan dua aspek yaitu aspek 

variabel waktu dan aspek variabel ketidakpastian. Dalam menggunakan aspek 

variabel waktu dibedakan  menjadi dua, yaitu cepat dan lambat, kemudian  aspek  

ketidakpastian (variabel ketidakpastian) dibedakan menjadi cermat/akurat  

(frekuensi  meniawab  sedikit) dan tidak cermat/tidak akurat (menjawab banyak),  

maka siswa dikelompokan menjadi 4 yaitu:  kelompok  siswa cepat  dan  cermat,  

lambat  dan  cermat  (reflektif), cepat dan tidak cermat (impulsif), dan lambat dan 

tidak cermat. Sedangkan penggolongan letak tempat anak reflektif dan impulsif 

berdasarkan dalam t (waktu) dan f (frekuensi menjawab) dapat dilihat Gambar 2.1 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.6 Pendekatan Saintifik 

   Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang wajib digunakan pada 

pembelajaran di sekolah, baik sekolah dasar maupun sekolah menengah, 

berdasarkan aturan Kurikulum 2013. Pendekatan saintifik merupakan kerangka 

Impulsif 

Reflektif 

f(frekuensi menjawab) 

f 

t(waktu) t 

Gambar 2.1 Letak Tempat Anak Reflektif Dan Impulsif 
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ilmiah pembelajaran yang diusung oleh Kurikulum 2013. Langkah-langkah pada 

pendekatan saintifik merupakan bentuk adaptasi dari langkah-langkah ilmiah pada 

sains. Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah, 

karenanya Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran. Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan 

dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam 

pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuwan lebih 

mengedepankan penalaran induktif (inductive reasoning) dibandingkan dengan 

penalaran deduktif (deductive  reasoning). Penalaran deduktif melihat fenomena 

umum untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik. Sebaliknya, penalaran 

induktif memandang fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian menarik 

simpulan secara keseluruhan. Penalaran induktif menempatkan bukti-bukti 

spesifik ke dalam relasi ide yang lebih luas.  

  Menurut Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 lampiran IV, proses 

pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok sebagai berikut. 

(1) Mengamati  

 Mengamati merupakan metode yang mengutamakan kebermaknaan proses 

pembelajaran (meaningfull learning). Kegiatan belajar yang dilakukan dalam 

proses mengamati adalah membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau 

dengan alat). Kompetensi yang dikembangkan adalah melatih kesungguhan, 

ketelitian, mencari informasi.  
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(2) Menanya  

Menanya merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang 

diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 

diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik). Kompetensi yang dikembangkan adalah mengembangkan kreativitas, 

rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 

kritis dan belajar sepanjang hayat. 

(3) Mengumpulkan informasi  

 Mengumpulkan informasi merupakan kegiatan pembelajaran yang berupa 

eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati 

objek/kejadian/aktivitas, dan wawancara dengan narasumber. Kompetensi yang 

dikembangkan dalam proses mengumpulkan informasi adalah mengembangkan 

sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui 

berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar 

sepanjang hayat. 

(4) Mengasosiasi/mengolah informasi  

 Mengasosiasi/mengolah informasi merupakan kegiatan pembelajaran yang 

berupa pengolahan informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil 

kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 

kegiatan mengumpulkan informasi. Kompetensi yang dikembangkan dalam 

proses mengasosiasi/mengolah informasi adalah mengembangkan sikap jujur, 
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teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 

kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam menyimpulkan. 

(5) Mengkomunikasikan  

Mengomunikasikan merupakan kegiatan pembelajaran yang berupa 

menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainnya.  Kompetesi yang dikembangkan dalam tahapan 

mengkomunikasikan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan 

jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 

2.1.7 Model Pembelajaran Somatic Auditory Visualization Intellectually 

(SAVI) 

Menurut Meier, sebagaimana dikutip oleh Gaol, et al. (2014) model SAVI 

adalah salah satu model pembelajaran yang mengatakan bahwa belajar harus 

menggunakan indera siswa dan pembelajaran terbaik terjadi ketika seluruh bagian 

tubuh, pikiran, otak diguanakan secara bersamaan. 

Untuk meningkatkan motivasi, perhatian, pemahaman, dan 

prestasi siswa, guru dapat menggunakan pendekatan SAVI. Unsur 

pembelajaran ini melibatkan seluruh aktivitas. Gerakan somatic yang 

terkait dengan kegiatan atau tindakan. Ini berarti belajar untuk 

bergerak dan bertindak. Auditory yang berkaitan dengan kegiatan 

berbicara dan mendengarkan. Kegiatan visual yang berhubungan 

dengan mengamati dan menggambarkan. Kegiatan intellectual yang 

terkait dengan pemikiran yaitu dengan memecahkan masalah dan 

berpikir. Belajar matematika bisa optimal jika keempat unsur SAVI 

dapat disatukan dalam pembelajaran matematika (Sapti & Saparwati, 

2011). 

 

Menurut Meier dalam Huda (2013: 284) cara-cara yang bisa menjadi 

starting point guru dalam melaksanakan pembelajaran SAVI sebagai berikut. 
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1. S Somatic – Learning by Doing. 

2. A Auditory – Learning by Hearing. 

3. V Visualization – Learning by Seeing. 

4. I Intellectually – Learning by Thinking. 

 Menurut Huda (2013: 284), langkah-langkah pembelajaran model Somatic 

Auditory Visualization Intellectually (SAVI): 

b) Somatic 

1. Rancanglah sebuah proyek yang dapat mendorong siswa 

untuk bergerak di tempat-tempat yang berbeda. 

2. Sediakanlah tape yang bisa didengarkan oleh siswa selama 

mereka berjalan, berlari, berlompatan kecil, atau bekerja. 

3. Berikan waktu break sesering mungkin ketika siswa tengah 

belajar, lalu ajaklah mereka untuk segera bergerak ketika 

sedang menemukan gagasan baru. 

4. Biarkan siswa berdiri dan berjalan ketika mereka tengah 

mendengarkan, menonton, atau berpikir. 

5. Berikanlah sesuatu yang bisa mereka mainkan selama 

melakukan aktivitas ini (tetapi pastikan benda itu tidak 

menimbulkan kekacauan). 

6. Mintalah siswa untuk menulis dalam sebuah kartu tentang 

apa yang mereka pelajari, misalnya flash card yang bisa 

digunakan untuk mencocokkan item-item yang sama. 

7. Sesekali mintalah mereka memperagakan gagasan mereka 

dalam bentuk teater, mimik, atau sentuhan (tanpa harus 

mengucapkan kata apapun). 

8. Cobalah meminta mereka untuk membuat coret-coretan 

setiap mereka membaca teks tertulis. 

c) Auditory 

1. Mintalah siswa untuk menjelaskan apa yang telah mereka 

pelajari dari orang lain. 

2. Mintalah siswa untuk membaca buku atau handout dengan 

suara keras, jika perlu dengan mimik dan gesture yang bisa 

menunjukkan karakter sebuah bacaan. 

3. Rekamlah proses presentasi pengajaran, dan mintalah siswa 

untuk mendengarkannya sejenak di ruang kelas. 

4. Ketika tengah membaca teks, sesekali mintalah siswa untuk 

membaca gagasan utama dalam teks tersebut dengan suara 

lantang. 

5. Bacalah sebuah gagasan unik layaknya mantra, jika perlu, 

siswa bisa diminta untuk melagukannya. 
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6. Libatkan siswa dalam diskusi dan jajak pendapat dengan 

siswa-siswa lain. 

d) Visualization 

1. Tugaskan siswa untuk membaca satu atau dua paragraf, 

kemudian mintalah mereka untuk membuat sinopsis singkat 

tentang apa yang dibacanya. Terus ulangi proses ini. 

2. Mintalah siswa untuk terus mencatat setiap penjelasan 

penting yang disampaikan di ruang kelas. 

3. Ajaklah siswa untuk membuat semacam mural, gambar, atau 

lukisan tentang gagasan mereka, lalu tempellah mural-mural 

itu di dinding kelas. 

4. Sebarkan teks  materi pelajaran, dan pastikan teks tersebut 

sudah dihighlight dengan warna yang berbeda-beda pada 

konsep-konsep pentingnya. 

5. Buatlah semacam versi ikon atas setiap konsep yang 

dijelaskan, lalu pastikan bahwa siswa bisa mengingat ikon 

tersebut untuk materi selanjutnya. 

6. Gambarlah mindmap di papan tulis, dan mintalah siswa untuk 

memperhatikannya dengan seksama. 

e) Intellectually 

1. Setiap menyelesaikan suatu pengalaman belajar, mintalah 

siswa untuk duduk sejenak merefleksikan apa yang telah 

dipelajari dan menghubungkannya dengan apa yang telah 

diketahui. 

2. Mintalah mereka untuk membuat semacam diagram, 

flowchart, atau piktogram yang bisa menggambarkan apa 

yang mereka refleksikan. 

3. Cobalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan probling 

mengenai materi pelajaran yang telah diajarkan dan mintalah 

siswa untuk berpikir tentang pemecahannya. 

4. Sesekali buatlah analogi-analogi dan metafor-metafor untuk 

merangsang siswa berpikir tentang apa yang terkandung di 

dalamnya. 

5. Buatlah semacam daftar materi atau pokok-pokok pelajaran 

yang memungkinkan siswa untuk menyusunnya dalam 

kategori-kategori. 

 

2.1.7.1 Kelebihan SAVI 

Menurut Hermawan dan Winarti (2015: 26),  terdapat  beberapa kelebihan 

dalam pembelajaran menggunakan model SAVI sebagai berikut. 

(1) Peserta didik dapat memaksimalkan penggunaan indra belajarnya. 

(2) Pembelajaran dengan model SAVI melibatkan pikiran dan tubuh. 
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(3) Peserta didik tidak hanya mendengarkan apa yang disampaikan 

guru, akan tetapi peserta didik juga aktif untuk bergerak dengan 

adanya LKPD yang disertai dengan model bangun ruang sis datar. 

(4) Pembelajaran SAVI memberikan kesempatan lebih pada peserta 

untuk aktif berdiskusi dalam kelompok. 

(5) Peserta didik tidak hanya melibatkan indera belajarnya (auditory 

dan visual), namun melibatkan tubuhnya (somatic) untuk belajar 

dapat memberikan kesan yang lebih pada apa yang dipelajari. 

(6) Unsur intelectually pada SAVI yang dapat dilakukan dengan 

latihan soal-soal penalaran matematis untuk menambah kreativitas 

dalam belajar dan memberikan kesempatan yang lebih pada peserta 

didik untuk menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan yang telah dimilikinya. 

 

2.1.7.2 Kekurangan SAVI 

 Menurut Ariana, et al. (2016: 3), terdapat  beberapa kekurangan dalam 

pembelajaran menggunakan model SAVI sebagai berikut. 

(1) Menuntut adanya sosok guru yang sempurna sehingga dapat 

memadukan keempat komponen dalam SAVI itu sendiri. 

(2) Model SAVI ini juga membutuhkan kelengkapan sarana dan 

prasarana pembelajaran yang menyeluruh dan disesuaikan dengan 

kebutuhannya, sehingga memerlukan biaya pendidikan yang sangat 

besar. Terutama untuk pengadaan media pembelajaran yang canggih 

dan menarik. Ini dapat terpenuhi pada sekolah-sekolah maju (Meier, 

2005: 91-99). 

 

2.1.8 Model Pembelajaran Somatic Auditory Visualization Intellectually 

(SAVI) dengan Pendekatan Saintifik 

 Langkah-langkah pembelajaran model Somatic Auditory Visualization 

Intellectually (SAVI) dengan pendekatan saintifik: 

1. Sebagai pengantar, menunjukkan model bangun ruang, yaitu kubus dan balok 

(mengamati). 

2. Guru menanyakan kepada beberapa siswa mengenai bangun ruang yang 

sedang ditunjukkan (menanya). 
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3. Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan model bangun ruang tersebut 

(menalar). 

4. Guru menuliskan sifat-sifat dan unsur-unsur kubus (mengumpulkan 

informasi). 

5. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok yang masing-masing 

beranggotakan 4 orang siswa. 

6. Guru membagikan lembar kerja volume kubus kepada peserta didik. 

7. Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik dalam lembar kerja siswa 

yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan volume kubus 

(menanya). 

8. Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta didik yang berani 

untuk menyampaikan rumus volume kubus yang telah peserta didik temukan 

(somatic,auditory), (mengkomunikasikan). 

9. Peserta didik dengan berani menyampaikan rumus volume kubus yang telah 

peserta didik temukan (mengkomunikasikan). 

10. Peserta didik diminta untuk menanggapi pernyataan yang disampaikan 

beberapa peserta didik tentang rumus volume kubus (somatic, auditory, 

visualization), (menanya, mengkomunikasikan). 

11. Guru memberikan konfirmasi tentang volume kubus dengan menampilkan 

tayangan.  

12. Guru meminta salah satu peserta didik untuk mengulang menyampaikan 

rumus volume kubus dan meminta peserta didik lain untuk mendengarkan 

(auditory),(mengkomunikasikan). 
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13. Guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan rumus volume kubus di 

buku tulis masing-masing untuk memastikan bahwa peserta didik sudah 

benar-benar paham (visualization). 

14. Guru membagikan lembar kerja volume balok kepada peserta didik. 

15. Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik dalam lembar kerja siswa 

yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan volume balok 

(menanya). 

16. Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta didik yang berani 

untuk menyampaikan rumus volume balok yang telah peserta didik temukan 

(somatic,auditory), (mengkomunikasikan). 

17. Peserta didik dengan berani menyampaikan rumus volume balok yang telah 

peserta didik temukan (mengkomunikasikan). 

18. Peserta didik diminta untuk menanggapi pernyataan yang disampaikan 

beberapa peserta didik tentang rumus volume kubus (somatic, auditory, 

visualization), (menanya, mengkomunikasikan). 

19. Guru memberikan konfirmasi tentang volume balok dengan menampilkan 

tayangan.  

20. Guru meminta salah satu peserta didik untuk mengulang menyampaikan 

rumus volume balok dan meminta peserta didik lain untuk mendengarkan 

(auditory),(mengkomunikasikan). 

21. Guru mengarahkan peserta didik untuk menuliskan rumus volume balok di 

buku tulis masing-masing untuk memastikan bahwa peserta didik sudah 

benar-benar paham (visualization). 
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2.1.9 Uraian Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Materi bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi yang terdapat 

pada mata pelajaran matematika yang dipelajari oleh siswa kelas VIII SMP. 

Materi bangun ruang sisi datar meliputi luas permukaan dan volume kubus, balok, 

prisma, serta limas. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi 

volume kubus, balok, prisma, dan limas. 

(1) Kubus  

Kubus adalah bangun ruang yang memiliki rusuk-rusuk yang sama 

panjang. 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.2 menunjukkan bentuk-bentuk kubus dengan ukuran berbeda. 

Kubus pada Gambar 2.2 (a) merupakan kubus satuan. Untuk mebuat kubus satuan 

pada Gambar 2.2 (b) diperlukan         kubus satuan, sedangkan untuk 

membuat kubus pada Gambar 2.2 (c) diperlukan          kubus satuan. 

Dengan demikian, volume kubus dapat ditentukan dengan cara mengalikan 

panjang rusuk kubus sebanyak tiga kali.  

 Volume kubus   panjang rusuk   panjang rusuk   panjang rusuk 

            

Jadi,                  dengan s merupakan panjang rusuk kubus. 

(c) (b) (a) 

Gambar 2.2 Kubus satuan 
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2) Balok 

Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi berhadapan 

yang sama bentuk dan ukurannya dimana setiap sisinya berbentuk persegi 

panjang. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 (a) adalah balok satuan. Untuk membuat balok seperti Gambar 

2.3 (b) diperlukan         balok satuan, sedangkan untuk membuat balok 

seperti Gambar 2.3 (c) diperlukan          balok satuan. Maka, volume 

balok diperoleh dengan mengalikan ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok. 

                                  

       

3) Prisma 

Prisma adalah bangun ruang yang memiliki alas dan tutup yang sama 

bentuk dan ukurannya. Penamaan prisma berdasarkan bentuk alas dan tutupnya. 

Jenis prisma bermacam-macam sesuai dengan bentuk alas dan tutupnya. 

Misalnya adalah prisma segiempat (biasa disebut kubus/balok), prisma segitiga, 

prisma lingkaran (tabung), prisma trapesium dan lain-lain. 

 

 

(a) (b) 

Gambar 2.3 Balok satuan 

(c) 
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 Perhatikan Gambar 2.4 (a), balok yang diiris menjadi dua prisma segitiga 

tegak. Prisma-prisma segitiga (b) dan (c) sama bentuk dan ukurannya, sehingga 

jumlah volume kedua prisma segitiga itu sama dengan volume balok. 

Volume balok   volume prisma tegak (b)   volume prisma tegak (c) 

                                       

                        
 

 
                

  
 

 
  (      ) 

  
 

 
  (   )    

                

4) Limas  

Limas adalah bangun ruang yang terdiri dari bidang alas dan bidang sisi 

tegak yang berbentuk segitiga. Ada berbagai macam limas contohnya limas 

segiempat, limas segitiga (limas dengan alas segitiga), limas segilima (limas 

dengan alas segilima), dan kerucut (limas yang alasnya berbentuk lingkaran). 

 

 

(a) (b) 

Gambar 2.4 Balok dan Irisan Balok 

(c) 

𝑝 
𝑙 

𝑡 

𝑝 
𝑙 

𝑡 

𝑝 
𝑙 

𝑡 
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Volume limas dapat diperoleh dari suatu kubus. Gambar 2.5 (a) 

menunjukkan sebuah kubus yang panjang rusuknya  . Empat diagonal bidangnya 

saling berpotongan di titik  . Kubus           terbagi menjadi enam limas 

yang kongruen, yaitu       ,       ,       ,       ,       , 

      . 

 Salah satu limas ditunjukkan pada Gambar 2.5 (b), alasnya adalah bidang 

sisi kubus, tingginya sama dengan setengah panjang rusuk kubus (  
 

 
 ). 

Volume enam limas    Volume kubus 

                

  (     )    
 

 
                    

            

           

          

                          . 

Jadi, volume limas   
 

 
                     . 

 

 

 

Gambar 2.5 Kubus dan Irisan Kubus 

(b) (a) 
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T 
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T 

O 



36 
  

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan terhadap penelitian ini adalah penelitian Warli 

(2010) tentang kemampuan matematika anak reflektif dan anak impulsif. Dalam 

penelitian tersebut, ada perbedaan yang signifikan kemampuan matematika antara 

siswa yang bergaya kognitif  reflektif dan siswa yang bergaya kognitif impulsif. 

Siswa yang bergaya kognitif reflektif menunjukkan kemampuan matematika lebih 

baik dibanding siswa impulsif. Sedangkan proporsi kelompok siswa reflektif dan 

impulsif 73% lebih besar dibanding kelompok siswa cepat dan cermat serta siswa 

lambat dan tidak cermat 27%. Selain itu Anak yang  bergaya  kognitif  impulsif  

memilik karakteristik cepat datam menjawab masalah, tetapi tidak atau kurang  

cermat,  sehingga jawaban cenderung salah. Anak yang bergaya kognitif reflektif  

memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi cermat atau teliti, 

sehingga jawaban cenderung benar.  

Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo, et al. (2015), tentang tingkat 

berpikir kreatif pada geometri siswa kelas VII ditinjau dari gaya kognitif dalam 

setting Problem Based Learning. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, siswa 

reflektif memenuhi dua indikator berpikir kreatif yang ditetapkan, yaitu kefasihan 

dan fleksibilitas. Pada masalah yang diberikan siswa reflektif fasih dalam 

membuat bangun datar lain, dapat menyelesaikan masalah dengan banyak cara 

(fleksibel). Selain itu tingkat berpikir kreatif siswa reflektif cenderung tinggi, 

berpikir lama dan mendalam dalam mempertimbangkan keputusan, subjek 

reflektif memiliki aktivitas yang tinggi, subjek reflektif memiliki tingkat ingin 

tahu yang besar untuk menyelesaikan masalah berpikir kreatif. Sedangkan siswa 
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impulsif cenderung memiliki tingkat berpikir kreatif yang rendah, tidak berpikir 

mendalam (berpikir cepat), siswa impulsif memiliki tingkat ingin tahu yang biasa 

saja untuk menyelesaikan masalah berpikir kreatif. Mereka memberikan jawaban 

yang sederhana sesuai dengan permintaan soal. Pemikiran salah satu siswa 

impulsif berbeda dengan siswa lain dalam menyelesaikannya masalah, rasa ingin 

tahu, dan keaktifan yang sangat tinggi melebihi subyek reflektif. 

Penelitian Carito, et al. (2013) tentang  penerapan pendekatan SAVI untuk 

meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran matematika volume bangun ruang. 

Dalam penelitian ini disebutkan bahwa penerapan pendekatan SAVI dapat 

meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika volume bangun 

ruang. Peningkatan tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai 

kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika materi volume bangun ruang 

kubus dan balok pada setiap siklusnya. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Dalam pembelajaran matematika, kreativitas siswa sangat diperlukan 

terutama dalam menyelesaikan soal-soal yang melibatkan siswa untuk berpikir 

kreatif. Berpikir kreatif adalah suatu pemikiran yang berusaha menciptakan atau 

membangun gagasan yang baru. Kemampuan berpikir kreatif menurut Munandar 

terdiri dari 4 kemampuan yakni: (1) kelancaran (fluency), menghasilkan banyak 

gagasan/jawaban yang relevan dan arus pemikiran yang lancar; (2) keluwesan 

(flexibility), menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam, mampu mengubah 

cara atau pendekatan dan arah pemikiran berbeda; (3) keaslian (originality), 

memberikan jawaban yang tidak lazim, yang dari yang lain, yang diberikan 
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jawaban orang lain; (4) elaborasi (elaboration), mengembangkan, menambah, 

memperkaya suatu gagasan. Pengembangan kemampuan berpikir kreatif dan cara 

mengukurnya menjadi salah satu fokus pembelajaran matematika. Salah satu cara 

mengukur  kemampuan berpikir kreatif adalah dengan pemecahan masalah. 

Dalam menyelesaikan pemecahan masalah, siswa menggunakan berbagai macam 

strategi. Strategi pemecahan masalah tersebut banyak dipengaruhi oleh gaya 

kognitif. Ketika siswa memiliki gaya kognitif yang berbeda maka cara 

menyelesaikan masalah juga berbeda, sehingga perbedaan itu juga memicu 

perbedaan berpikir kreatif mereka. 

Perbedaan gaya kognitif itu ada anak yang memiliki karakteristik cepat 

dalam menjawab masalah, tetapi tidak atau kurang cermat, sehingga jawaban 

cenderung salah, disebut anak yang bergaya kognitif impulsif. Anak yang 

memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi cermat atau teliti, 

sehingga jawaban cenderung benar disebut anak gaya kognitif reflektif. 

Masih digunakannya model pembelajaran konvensional mendorong 

peneliti untuk menggunakan model yang lebih aktual. Berdasarkan teori-teori 

belajar yang telah dijelaskan di atas, model pembelajaran SAVI dengan 

pendekatan saintifik membantu dalam memecahkan masalah dan menggali siswa 

agar kreatif. Pada model pembelajaran ini, siswa dibagi dalam beberapa kelompok 

kecil atas 4 siswa. Belajar dalam kelompok kecil menggunakan model SAVI 

dengan pendekatan saintifik ini memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menggabungkan antara tindakan, berbicara dan mendengarkan, melihat dan 

menggambarkan, serta memecahkan masalah dan berpikir. 
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Berdasarkan alasan yang telah diungkapkan di atas, penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika berdasarkan gaya kognitif reflektif dan impulsif. Hal ini 

diharapkan bisa mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan 

gaya kognitif melalui pembelajaran SAVI dengan pendekatan saintifik dan 

mengetahui keefektifan model SAVI dengan pendekatan saintifik. 

Kerangka berpikir yang telah dikemukakan peneliti di atas disajikan pada 

Gambar 2.6  
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Adanya perbedaan kemampuan berpikir kreatif, 

perbedaan gaya kognitif, dan masih digunakannya 

model pembelajaran konvensional di sekolah 

Analisis gaya kognitif siswa 

Gaya kognitif reflektif Gaya kognitif impulsif 

Model Pembelajaran Somatic Auditory Visualization 

Intellectually (SAVI) dengan pendekatan saintifik 

Analisis kemampuan berpikir kreatif 

Menganalisis kemampuan berpikir 

kreatif siswa berdasarkan gaya kognitif 

reflektif dan gaya kognitif impulsif 

melalui model pembelajaran Somatic 

Auditory Visualization Intellectually 

(SAVI) dengan pendekatan saintifik 

Gambar 2.6 Bagan Kerangka Berpikir 

Menguji keefektifan model 

Pembelajaran Somatic 

Auditory Visualization 

Intellectually (SAVI) dengan 

pendekatan saintifik 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi teoritik dan kerangka berpikir yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

(1) Kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi bangun ruang sisi datar 

menggunakan model Somatic Auditory Visualization Intellectually (SAVI) 

dengan pendekatan saintifik mencapai ketuntasan klasikal. 

(2) Kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh materi bangun ruang 

sisi datar menggunakan model pembelajaran Somatic Auditory Visualization 

Intellectually (SAVI) dengan pendekatan saintifik lebih baik daripada 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh materi bangun ruang 

sisi datar menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode mixed 

methods. Penelitian ini merupakan suatu langkah penelitian dengan 

menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian 

kuantitatif dan penelitian kualitatif. 

Menurut pendapat Sugiyono (2010: 39) menyatakan bahwa “metode 

penelitian tidak dapat digabungkan karena paradigmanya berbeda. Tetapi dalam 

penelitian kuantitatif dapat menggabungkan penggunaan teknik pengumpulan data 

(bukan metodenya), seperti penggunaan triangulasi pada penelitian kualitatif”. 

3.2 Desain Penelitian 

Menurut Creswell sebagaimana dikutip oleh Sugiyono (2015: 407), 

metode kombinasi (mixed method) diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Model sequential (kombinasi berurutan) merupakan suatu prosedur penelitian 

dimana peneliti mengembangkan hasil penelitian dari satu metode dengan 

metode yang lain. Metode ini dikatakan sequential karena penggunaan 

metode dikombinasikan secara berurutan. Model sequential ada tiga yaitu: 

a. Sequential explanatory design 

Metode penelitian kombinasi model sequential explanatory dicirikan 

dengan pengumpulan data dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama, 
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dan diikuti dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif pada tahap ke 

dua, guna memperkuat hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan pada 

tahap pertama. 

b. Sequential exploratory design 

Metode ini sama dengan metode sequential explanatory, hanya dibalik, 

dimana pada metode ini pada tahap awal menggunakan metode kualitatif 

dan tahap berikutnya menggunakan metode kuantitatif. 

c. Sequential transformative strategy 

Model ini dilakukan dsalam dua tahap dengan dipandu oleh teori lensa 

(gender, ras, ilmu sosial) pada setiap prosedur penelitiannya. Tahap 

pertama bisa menggunakan metode kuantitatif atau kualitatif dan 

dilanjutkan pada tahap berikutnya dengan metode kualitatif atau 

kuantitatif. 

2. Model concurrent, penggabungan metode dilakukan dengan cara dicampur 

dalam waktu yang sama. Dalam hal ini metode kuantitatif/kombinasi 

digunakan untuk menjawab satu jenis rumusan masalah atau satu jenis 

pertanyaan penelitian. Model concurrent ada tiga yaitu: 

a. Concurrent triangulation strategy 

Dalam model ini peneliti menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif 

secara bersama-sama, baik dalam pengumpulan data maupun analisisnya, 

kemudian membandingkan data yang diperoleh, untuk kemudian dapat 

ditemukan mana data yang dapat digabungkan, dan dibedakan. Bobot 
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antara metode kuantitatif dan kualitatif yang digunakan dalam penelitian 

mestinya seimbang. 

b. Concurrent embedded strategy 

Merupakan metode penelitian yang mengkombinasikan penggunaan 

metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara simultan/bersama-sama 

(atau sebaliknya), tetapi bobot metodenya berbeda. Pada model ini ada 

metode yang primer dan metode sekunder. Metode primer digunakan 

untuk memperoleh data yang utama, dan metode sekunder digunakan 

untuk memperoleh data guna mendukung data yang diperoleh dari metode 

primer. 

c. Concurrent transformatif strategy 

Merupakan gabungan antara model triangulation dan embedded. Dua 

metode pengumpulan data dilakukan pada satu tahap/fase penelitian dan 

pada waktu yang sama. Bobot metode bisa sama dan bisa tidak sama. 

Penggabungan data dapat dilakukan dengan merging, connecting atau 

embeddeding (mencampur dengan bobot sama, menyambung, dan 

mencampur dengan bobot tidak sama). 

Dalam penelitian ini menggunakan model sequential terutama sequential 

explanatory design. Dalam penelitian ini pada tahap pertama mengumpulkan dan 

menganalisis data kuantitatif dalam menjawab rumusan masalah pertama yaitu 

apakah model Somatic Auditory Visualization Intellectually (SAVI) dengan 

pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa SMP kelas VIII. Kemudian diikuti oleh pengumpulan dan menganalisis data 
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kualitatif yang dibangun berdasarkan hasil awal kuantitatif dalam menjawab 

rumusan masalah kedua yaitu bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa SMP 

kelas VIII berdasarkan gaya kognitif pada pembelajaran matematika 

menggunakan model Somatic Auditory Visualization Intellectually (SAVI) dengan 

pendekatan saintifik. Data kualitatif ini didapatkan melalui wawancara secara 

mendalam dengan partisipan. 

3.3 Latar Penelitian 

3.3.1 Lokasi 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pacitan, Kabupaten Pacitan 

menggunakan model pembelajaran SAVI dengan pendekatan saintifik. 

3.3.2 Rentang Waktu Pelaksanaan 

Penelitian dilaksanakan pada 4 April sampai dengan 17 Mei  2016. 

3.3.3 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan VIII B di SMP 

Negeri 2 Pacitan yang masing-masing berjumlah 32 siswa sebagai subjek 

kuantitatif, yaitu subjek tes kemampuan berpikir kreatif. Siswa kelas VIII B saja 

sebagai subjek kualitatif, yaitu subjek tes gaya kognitif. Sedangkan subjek 

wawancara untuk analisis kualitatif dipilih enam siswa dari kelas VIII B dengan 

kriteria, (1) tiga siswa reflektif diambil dari kelompok tinggi, sedang, rendah; (2) 

tiga siswa impulsif diambil dari kelompok tinggi, sedang, rendah; (3) keenam 

siswa yang dipilih mampu berkomunikasi dengan baik saat mengkomunikasikan 

pendapat/ide secara lisan maupun secara tertulis. 
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3.3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.4.1 Populasi 

”Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2010: 117). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pacitan 

Kabupaten Pacitan tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak 192 siswa yang terbagi 

menjadi enam kelas yaitu kelas VIII A sampai dengan kelas VIII F. Jumlah siswa 

pada masing-masing kelas ditunjukkan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas VIII 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

VIII A 

VIII B 

VIII C 

VIII D 

VIII E 

VIII F 

32 

32 

32 

32 

32 

32 

 Jumlah 192 

 

Pengaturan pembagian kelas tersebut dilakukan secara acak tidak 

berdasarkan ranking sehingga tidak ada kelas unggulan. 

3.3.4.2 Sampel  

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari 

sebuah populasi” (Sugiyono, 2010: 118). Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian adalah teknik Simple Random Sampling, yaitu secara acak dipilih 

beberapa kelas yang diinginkan dari sebuah populasi. Secara acak dipilih tiga 
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kelas dari populasi. Satu kelas eksperimen yaitu kelas VIII B dan satu kelas 

kontrol yaitu kelas VIII A.  

3.4 Data dan Sumber Data Penelitian 

3.4.1 Data 

Sumber data dibedakan menjadi dua yaitu sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer dapat berupa tes, 

hasil pengamatan, hasil wawancara yang diperoleh melalui wawancara dengan 

subjek penelitian. Data dapat direkam atau dicatat oleh peneliti sendiri.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data ini 

berupa observasi atau pengamatan, dokumen (RPP, foto, video, hasil pekerjaan 

siswa) serta hasil wawancara dengan guru yang dipilih peneliti untuk dijadikan 

subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan data 

sekunder. Hal ini karena semua data yang dikumpulkan oleh peneliti didapatkan 

langsung dari subjek penelitian. 

3.4.2 Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan VIII B di 

SMP Negeri 2 Pacitan. Keseluruhan siswa yaitu siswa kelas VIII A dan VIII B 

merupakan subjek tes kemampuan berpikir kreatif. Sedangkan siswa kelas VIII B 

saja merupakan subjek instrumen gaya kognitif. Tetapi, hanya enam siswa kelas 

VIII B yang merupakan subjek wawancara kemampuan berpikir kreatif. Subjek 

penelitian merupakan informan untuk menguji keefektifan model pembelajaran 
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SAVI, mendapatkan klasifikasi gaya kognitif dan deskripsi kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam konteks pembelajaran pada materi bangun ruang sisi datar. 

3.5 Variabel Penelitian 

Menurut Sukestiyarno (2013: 1), “variabel adalah suatu karakteristik dari 

suatu objek yang nilainya untuk tiap objek bervariasi dan dapat 

diamati/diobservasi atau dihitung, atau diukur”. Menurut Sugiyono (2010: 60), 

“variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulan”. 

(1) Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang diselidiki 

pengaruhnya. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran. 

(2) Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang timbul sebagai akibat dari variabel 

bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data 

penelitian adalah sebagai berikut. 

3.6.1 Metode Observasi 

Pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi dilakukan 

dengan melakukan pengamatan secara teliti menggunakan instrumen yang sengaja 

dirancang untuk mengamati implementasi pembelajaran di kelas. Dalam 
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penelitian ini, objek penelitian tersebut adalah penampilan guru dan aktifitas 

siswa. Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas. 

3.6.2 Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya. Teknik 

dokumentasi pada penelitian ini menggambarkan secara nyata mengenai situasi 

pembelajaran, meliputi RPP, hasil pekerjaan siswa, video atau foto pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. Metode dokumentasi untuk mengumpulkan data 

kemampuan berpikir kreatif dari siswa yang menjadi sampel penelitian. 

3.6.3 Metode Tes 

Metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan 

berpikir kreatif menggunakan model pembelajaran SAVI dengan pendekatan 

saintifik dan menggunakan model pembelajaran konvensional. Salah satunya tes 

kemampuan berpikir kreatif diberikan setelah diberi perlakuan berupa 

pembelajaran SAVI dengan pendekatan saintifik dilanjutkan dengan triangulasi 

yang menggunakan metode wawancara dari hasil pekerjaan berpikir kreatif. 

Subjek diwawancarai berdasarkan pekerjaan yang dilakukan dengan jawaban 

sebelumnya tidak diperlihatkan. 

3.6.3.1 Kriteria Tes dan Butir Tes 

Sebagai sebuah instrumen, tes harus memenuhi kriteria valid dan reliabel 

untuk menjamin ketercapaian tujuan dan fungsi tes. 
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3.6.3.1.1 Validitas Tes 

Menurut Arikunto (2012: 82) tes disebut valid jika memenuhi kriteria 

validitas isi, validitas konstruk, validitas empiris, dan validitas prediksi. Berkaitan 

dengan penelitian ini, tes yang disusun tidak bersifat prediktif karena tes ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran kemampuan berpikir kreatif siswa, dan 

tidak untuk memprediksi suatu apapun. 

Validitas isi berkaitan dengan mampu tidaknya tes ini mengukur 

ketercapaian tujuan yang telah dirumuskan. Sedangkan validitas konstruk 

berkaitan dengan kemampuan masing-masing butir soal untuk membangun tujuan 

tes. Tujuan  tes dapat tercapai jika setiap butir tes mampu mengukur indikator 

yang berkaitan. Untuk mengetahui validitas isi dan validitas konstruk kemudian 

dilakukan pengecekan oleh pakar dalam hal ini adalah dosen pembimbing dan 

guru pengampu. Sementara validitas empiris dilakukan melalui hasil tes uji coba. 

3.6.3.1.2 Reliabilitas Tes 

Selain validitas, suatu tes juga harus reliabel. Tes ini dikatakan reliabel 

jika mampu memberikan hasil yang tetap sesuai dengan kenyataannya. 

Reliabilitas tes pada penelitian ini diukur menggunakan teknik Alpha Cronbach. 

Pengujian reliabilitas dengan teknik Alpha Cronbach dilakukan untuk jenis data 

interval/essay. Adapun rumus koefisien reliabilitas Alpha Cronbach adalah 

sebagai berikut. 

   
 

   
{  

∑  
 

  
 } 

dengan: 

k : banyak butir soal, 
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  : varians item, dan 

  
   : varians total (Sugiyono, 2012: 365). 

Dengan rumus untuk varians total dan varians item sebagai berikut. 

  
   

∑  
 
 
(∑  )

  

  
 

  
  
   

 
 
   

  
 

dengan: 

     : jumlah kuadrat seluruh skor item 

    : jumlah kuadrat subyek 

n   : jumlah responden 

Berdasarkan uji reliabilitas instrumen tes kemampuan berpikir kreatif 

yang terdiri dari 5 butir soal uraian, diperoleh   = 0,77381. Berdasarkan tabel r 

product moment, dengan N = 28 dan taraf signifikan 5% diperoleh       = 0,374. 

Diperoleh bahwa                , hal ini berarti instrumen tes kemampuan 

berpikir kreatif tersebut reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 9 halaman 141. 

3.6.3.2 Analisis Butir Soal 

3.6.3.2.1  Validitas butir soal 

Pada penelitian ini, cara mengetahui validitas adalah menggunakan rumus 

korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai beriku. 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑   (∑ )
 
}{ ∑   (∑ )

 
}
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dengan: 

     : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, 

N : banyaknya subjek, 

ΣX   : banyaknya butir soal, 

ΣY  : jumlah skor total, 

ΣXY  : jumlah perkalian skor butir dengan skor total, 

ΣX
2
 : jumlah kuadrat skor butir soal, dan 

ΣY
2
 : jumlah kuadrat skor total (Arikunto, 2012: 87). 

Menurut Arikunto (2012: 89), “koefisien korelasi selalu terdapat antara  

      sampai      ”. Koefisien positif menunjukan hubungan kesejajaran 

sedangkan koefisien negatif menunjukan hubungan kebalikan. Interpretasi 

mengenai besarnya koefisien korelasi seperti Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2 Klasifikasi Koefisien Korelasi (    ) 

Indeks koefisien Korelasi (   ) Klasifikasi 

0,00      0,200 Sangat rendah 

0,200      0,400 Rendah 

0,400      0,600 Cukup 

0,600      0,800 Tinggi 

0,800      0,100 Sangat tinggi 

 

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada 5 butir soal uraian yang 

telah diujicobakan, diperoleh hasil sebagai berikut: dari butir soal nomor 1 

diperoleh        = 0,63167; dari butir soal nomor 2 diperoleh        = 0,78698;  

dari butir soal nomor 3 diperoleh        = 0,77304; dari butir soal nomor 4 

diperoleh        = 0,73752; dari butir soal nomor 5 diperoleh        = 0,74602. 
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Butir soal dikatakan valid apabila               . Berdasarkan tabel r product 

moment, dengan N = 28 dan taraf signifikan 5% diperoleh       = 0,374. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa semua butir soal valid. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 10 halaman 143. 

3.6.3.2.2  Taraf kesukaran butir soal 

“Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut 

indeks kesukaran (difficulty index)” (Arikunto, 2012: 223). “Soal yang baik adalah 

soal yang tidak telalu sukar maupun tidak terlalu mudah. Jika soal terlalu mudah, 

siswa tidak terangsang untuk menyelesaikan, dan jika terlalu sulit siswa menjadi 

putus asa dan tidak bersemangat untuk menyelesaikannya”. (Arikunto, 2012: 

222). 

Menurut (Arikunto, 2012: 223), rumus untuk mencari indeks kesukaran 

adalah sebagai berikut. 

Tingkat kesukaran  = 
         

                       
 

Menurut Arikunto (2012: 225), klasifikasi taraf kesukaran seperti Tabel 

3.3 berikut. 

Tabel 3.3  Klasifikasi Taraf Kesukaran (TK) 

Indeks Taraf Kesukaran (TK) Klasifikasi 

0,00 ≤ TK   0,30 Soal sukar 

0,30 < TK 0,70 Soal sedang 

0,70 < TK   1,00 Soal mudah 

 

Berdasarkan hasil analisis taraf kesukaran pada 5 butir soal uraian yang 

telah diujicobakan, diperoleh butir soal dengan taraf kesukaran mudah dan 

sedang. Butir soal dengan kriteria mudah yakni butir soal nomor 2 dan butir soal 
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dengan kriteria sedang yakni butir soal nomor 1, 3, 4, dan 5. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 12 halaman 146. 

3.6.3.2.3  Daya Pembeda butir soal 

Menurut (Arikunto, 2012: 226), “daya pembeda soal adalah kemampuan 

suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang 

bodoh. Semakin tinggi daya pembeda, semakin mampu soal tersebut membedakan 

siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai”. Rumus yang digunakan 

untuk menentukan indeks diskriminasi adalah sebagai berikut 

   
       

                  
 

dengan: 

DP : daya pembeda, 

    : rata-rata kelompok atas, dan 

    : rata-rata kelompok bawah. 

Tabel 3.4 adalah klasifikasi daya pembeda. (Arikunto, 2012: 232) 

Tabel 3.4  Kategori Daya Pembeda 

Indeks Diskriminasi (D) Klasifikasi 

0,00 ≤ D ≤ 0,20 jelek (poor) 

0,20 < D ≤ 0,40 cukup (satisfactory) 

0,40 < D ≤ 0,70 baik (good) 

0,70 < D ≤ 1,00 baik sekali (excellent) 

D bernilai negatif tidak baik 

 

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda dari 5 butir soal uraian yang telah 

diujicobakan, diperoleh butir soal dengan kriteria daya pembeda cukup dan baik. 

Butir soal dengan kriteria cukup yakni butir soal nomor 1. Sedangkan butir soal 
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dengan kriteria baik yakni butir soal nomor 2, 3, 4, dan 5. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 11 halaman 145. 

3.6.4 Metode Wawancara 

Salah satu cara untuk mendapatkan data primer adalah dengan melakukan 

wawancara. Menurut Johnson dan Cristensen dalam Sugiyono (2015: 188),  

wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana pewawancara (peneliti 

atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) dalam mengumpulkan data 

mengajukan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai. Wawancara dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui dan menangkap secara langsung seluruh 

informasi dari subjek penelitian. Materi wawancara adalah mengenai 

pembelajaran menggunakan model SAVI dengan pendekatan saintifik. 

Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak 

terstruktur, di mana menurut Sugiyono (2015: 191) “wawancara tidak terstruktur 

adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya”. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

Dalam pelaksanaannya, proses tanya-jawab yang dilakukan peneliti dan 

guru mengalir seperti percakapan biasa. Pedoman wawancara yang dibuat oleh 

peneliti berbeda untuk masing-masing subjek penelitian. 

Beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan wawancara adalah 

sebagai berikut. 
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(1) Prosedur wawancara 

Wawancara dilakukan kepada semua subjek penelitian secara satu persatu, 

sehingga peneliti mendapatkan data untuk dianalisis. 

(2) Pedoman wawancara 

Menurut Moleong (2010: 229-231), hal-hal yang berkaitan dengan 

pedoman wawancara adalah sebagai berikut,  

(1) alur pertanyaan dikembangkan terlebih dahulu agar arah diskusi 

dapat terbimbing. Hal ini dilakukan agar tanya-jawab yang dilakukan 

oleh peneliti tidak melebar dari pokok pertanyaan; (2) jumlah 

pertanyaan yang diajukan kepada narasumber tidak lebih dari 20 

pertanyaan; (3) jenis pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan 

yang tidak terstruktur; (4) seorang pewawancara harus terampil untuk 

mengarahkan diskusi dan tanggap untuk memahami perilaku 

narasumber; (5) pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

perekam dan pembuatan catatan saat diskusi. 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini ada dua yaitu instrumen utama dan instrumen 

bantu. 

(1) Instrumen Utama 

Menurut Sugiyono (2010: 306), “peneliti merupakan instrumen utama 

pada penelitian kualitatif”. Pada penelitian ini, peneliti sebagai human instrumen 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih subjek sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, analisis data, dan membuat kesimpulan. Peneliti 

sebagai instrumen utama artinya peneliti terlibat secara langsung dalam penelitian. 

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian sangat diutamakan karena pengumpulan 

data harus dilaksanakan dalam situasi yang sesungguhnya. 
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(2) Instrumen Bantu 

Instrumen bantu yang digunakan sebagai alat ukur untuk menguji 

keefektifan model pembelajaran dan mendiskripsikan kemampuan berpikir kreatif 

siswa ditinjau dari gaya kognitif yaitu: (1) instrumen gaya kognitif, (2) instrumen 

tes berpikir kreatif, (3) instrumen perangkat pembelajaran, dan (4) wawancara. 

Selain itu perlu dilakukan validasi untuk menentukan apakah instrumen tersebut 

valid atau tidak. Instrumen-instrumen tersebut divalidasi oleh ahli agar diperoleh 

instrumen yang valid. 

3.8 Keabsahan Data 

Moleong (2010: 327), “untuk menentukan keabsahan temuan ada beberapa 

teknik pemeriksaan yaitu: (1) perpanjangan keikutsertaan, (2) ketekunan/keajegan 

pengamatan, (3) triangulasi, (4) pengecekan sejawat, (5) kecukupan referensi, (6) 

kajian kasus negatif, (7) pengecekan anggota”. 

Meskipun terdapat 7 teknik yang dapat digunakan untuk menentukan 

keabsahan data, uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. “Terdapat 4 macam triangulasi 

sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 

penyidik, dan teori” (Moleong, 2010: 330). 

Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber yang berarti 

membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Dalam 
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penelitian ini, triangulasi dengan sumber dicapai dengan membandingkan data 

hasil pengamatan dan temuan dengan data hasil wawancara. 

3.9 Teknik Analisis Data 

3.9.1 Analisis Data Kuantitatif 

3.9.1.1 Analisis Data Awal 

Untuk menganalisis data awal dari penelitian ini dilakukan uji normalitas, 

uji kesamaan rata-rata dan uji homogenitas. Analisis data awal dilakukan dengan 

tujuan untuk membuktikan bahwa populasi penelitian berasal dari titik tolak yang 

sama. Data yang digunakan untuk analisis data awal adalah data nilai tes awal 

kemampuan berpikir kreatif. 

3.9.1.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas perlu dilakukan untuk membuktikan asumsi bahwa data 

berdistribusi normal. Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas adalah 

sebagai berikut. 

0H  : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

1H  : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Pada penelitian ini uji normalitas dihitung menggunakan software SPSS 16 

melalui uji Kolmogorov-Smirnov. Pada hasil output uji Kolmogorov-Smirnov, 

populasi dikatakan normal apabila nilai Sig pada tabel Tests of Normality kolom 

Kolmogorov-Smirnov > level of significant (0,05) (Sukestiyarno, 2013: 74). 

3.9.1.1.2 Uji Kesamaan Rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk menguji kesamaan rata-rata kedua 

kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol). Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
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bahwa kemampuan awal dua kelas sampel sama. Pengujian kesamaan rata-rata 

dilakukan dengan uji   dua pihak. Hipotesis yang diajukan sebagai berikut. 

          (tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kedua kelas) 

          (terdapat perbedaan kemampuan awal antara kedua kelas) 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

 √
 
  
 
 
  

 

dimana 

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

 

dengan: 

  ̅̅̅ : rata-rata nilai kelompok eksperimen, 

  ̅̅ ̅ : rata-rata nilai kelompok kontrol, 

  : simpangan baku sampel, 

   : banyaknya peserta didik pada kelas eksperimen, dan  

   : banyaknya peserta didik pada kelas kontrol. 

 “Kriteria yang digunakan adalah    diterima   
  
 

 
 
             

 
 

 

dimana  
  
 

 
 

 didapat dari tabel distribusi   dengan peluang (  
 

 
 ) untuk taraf 

signifikan ( )     dan    (       )” (Sudjana, 2002: 239). 

 Pada penelitian ini uji kesamaan rata-rata atau uji   dihitung menggunakan 

software SPSS 16 melalui uji                          . Pada uji   penarikan 

kesimpulan dengan kriteria terima    jika nilai Sig pada kolom t-test Equality of 
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Means baris Equal variances assumed tabel Independent sample Test > level of 

significant (0,05) (Sukestiyarno, 2013: 121). 

3.9.1.1.3 Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen, yang selanjutnya untuk 

menentukan statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji 

homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai 

varians yang sama atau tidak. Rumus yang digunakan adalah uji   .dengan 

hipotesisnya sebagai berikut. 

      
    

  (tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas) 

      
    

  (terdapat perbedaan varians antara kedua kelas) 

Adapun rumus uji F untuk menguji homogenitas adalah sebagai  berikut.  

  
                

                
 

Kriteria yang digunakan adalah terima    apabila           (         ) 

dimana   (         ) didapat dari tabel distribusi F dengan peluang   untuk taraf 

signifikan ( )    . Pada penelitian ini uji homogenitas atau uji   dihitung 

menggunakan software SPSS 16 melalui uji Independent-Sample T Test. 

Penarikan kesimpulan dengan kriteria terima    jika nilai Sig pada kolom 

Lavene’s Test for Equality of Variances > level of significant (0,05) 

(Sukestiyarno, 2013: 121). 

3.9.1.2 Analisis Data Akhir 

 Jika kedua sampel memiliki kemampuan awal yang sama, selanjutnya 

memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen menggunakan model SAVI 
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dengan pendekatan saintifik dan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional. Setelah semua perlakuan selesai, kemudian siswa diberikan tes 

berpikir kreatif. Data yang diperoleh dari hasil tes berpikir kreatif, kemudian 

dianalisis untuk mengetahui apakah hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. 

Analisis pada data akhir terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis 1 

dan uji hipotesis 2. 

3.9.1.2.1 Uji Normalitas 

 Tujuan dan langkah-langkah uji normalitas data akhir sama dengan tujuan 

dan langkah-langkah uji normalitas data awal yaitu menggunakan software SPSS 

16 melalui uji Kolmogorv-Smirnov. Uji normalitas data akhir dilakukan pada data 

hasil tes berpikir kreatif siswa materi bangun ruang sisi datar. 

3.9.1.2.2 Uji Homogenitas 

 Tujuan dan langkah-langkah uji normalitas data akhir sama dengan tujuan 

dan langkah-langkah uji normalitas data awal yaitu menggunakan software SPSS 

16 melalui uji Kolmogorv-Smirnov. Uji normalitas data akhir dilakukan pada data 

hasil tes bepikir kreatif siswa materi bangun ruang sisi datar. 

3.9.1.2.3 Uji Hipotesis 1 

 Uji hipotesis 1 dilakukan untuk mengetahui apakah proporsi siswa yang 

kemampuan berpikir kreatif lebih dari 75 dengan model SAVI dengan pendekatan 

saintifik mencapai lebih dari 75%. Untuk menguji hipotesis ini, digunakan uji 

proporsi pihak kanan, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 

           (proporsi siswa yang mendapatkan nilai hasil tes berpikir kreatif 

lebih dari 75 pada materi bangun ruang sisi datar menggunakan 
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model SAVI dengan pendekatan saintifik kurang dari atau sama 

dengan 75%) 

           (proporsi siswa yang mendapatkan nilai hasil tes berpikir kreatif 

lebih dari 75 pada materi bangun ruang sisi datar menggunakan 

model SAVI dengan pendekatan saintifik lebih dari 75%) 

Untuk mengujinya menggunakan statistik z sebagai berikut. 

  

 
    

√  
(    )
 

 

dengan: 

   : nilai z hitung 

  : banyaknya siswa yang tuntas 

  : jumlah siswa keseluruhan 

   : nilai ketuntasan klasikal minimal yang telah ditentukan. 

“Kriteria yang digunakan adalah    ditolak jika               , dimana 

      , didapat dari distribusi normal baku dengan peluang (     ) dengan 

    ” (Sudjana, 2002: 233-234). 

3.9.1.2.4 Uji Hipotesis 2 

Uji hipotesis 2 dilakukan untuk mengetahui pembelajaran SAVI dengan 

pendekatan saintifik dalam kemampuan berpikir kreatif. Untuk menguji hipotesis 

ini, digunakan uji rata-rata pihak kanan, hipotesis yang diajukan adalah seperti 

berikut. 

           (rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh materi 

bangun ruang sisi datar menggunakan model SAVI dengan 
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pendekatan saintifik kurang dari atau sama dengan kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang memperoleh materi bangun ruang sisi 

datar menggunakan model konvensional) 

          (rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh materi 

bangun ruang sisi datar menggunakan model SAVI dengan 

pendekatan saintifik lebih dari kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang memperoleh materi bangun ruang sisi datar menggunakan 

model konvensional) 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan rumus berikut. 

  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

 √
 
  
 
 
  

 

dimana 

    
(    )  

  (    )  
 

       
 

dengan: 

  ̅̅̅    : rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen, 

  ̅̅ ̅    : rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kreatif siswa kelas kontrol, 

s
2
     : varians gabungan, 

  
    : varians nilai-nilai tes kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen, 

  
   : varians nilai-nilai tes kemampuan berpikir kreatif siswa kelas kontrol, 

      : jumlah siswa pada kelas eksperimen, dan 

      : jumlah siswa pada kelas kontrol. 
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“Kriteria pengujian yang berlaku adalah terima H0 jika          (   ), 

dimana  (   ) , dk = (       ) dan peluang (   )” (Sudjana, 2002: 243). 

3.9.2 Analisis Data Kualitatif 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, mejabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 334). 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

sebelum di lapangan dan analisis selama di lapangan Model Miles dan Huberman, 

yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification. Selain 

tahap-tahap tersebut, ditambahkan lagi dengan transkrip data verbal, validasi data 

instrumen gaya kognitif, instrumen tes berpikir kreatif, validasi perangkat 

pembelajaran, dan instrumen wawancara oleh validator. 

3.9.2.1 Validasi Data 

3.9.2.1.1 Validasi Data Instrumen Gaya Kognitif 

Instrumen gaya kognitif dalam penelitian ini digunakan instrumen MFFT 

(Matching Familiar Figure Test) yang dirancang oleh Warli (2010) yang sudah 

teruji validitas dan reliabilitasnya. Instrumen MFFT terdiri dari 13 item dan 2 item 

contoh, gambar tersebut terbagi menjadi 2 bagian yaitu 1 gambar standar (baku), 

dan 8 gambar variasi. 

3.9.2.1.2 Validasi Data Instrumen Tes Berpikir Kreatif 

Instrumen tes berpikir kreatif ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah matematika. Instrumen lembar 
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tugas ini selanjutnya dikonsultasikan dan divalidasi oleh dua orang ahli dan satu 

orang praktisi. Yang dimaksud ahli adalah dosen pendidikan matematika (dua 

orang) dan yang dimaksud praktisi adalah guru matematika SMP (satu orang). 

Validasi diarahkan pada kesesuaian masalah dengan kesesuaian komponen 

berpikir kreatif, kesesuaian dengan pengukuran kemampuan siswa SMP, 

kesesuaian alokasi waktu dengan beban soal, dan ejaan serta struktur kalimat. 

Aspek yang dinilai dapat dilihat dalam Tabel 3.5 berikut.  

Tabel 3.5 Aspek Penilaian Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

No  Aspek Yang Dinilai  
1.  Kesesuaian dengan komponen berpikir kreatif  

Butir soal sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kreatif  

2.  Kesesuaian dengan pengukuran kemampuan siswa SMP  
Butir soal sesuai dengan kognitif siswa SMP   

3.  Kesesuaian alokasi waktu dengan beban soal  
Jumlah soal sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia  

4.  Ejaan dan struktur kalimat  
Bahasa yang digunakan dalam instrumen soal kemampuan berpikir kreatif 

telah sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar atau EYD serta mudah dipahami dan tidak menimbulkan persepsi 

ganda.  

 

3.9.2.1.3 Validasi Data Instrumen Perangkat Pembelajaran 

Instrumen perangkat pembelajaran bertujuan sebagai rencana dan bahan 

saat pembelajaran berlangsung. Pembelajaran dilakukan secara langsung oleh 

guru dan peneliti sebagai sarana untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam pemecahan masalah. Pembelajaran menggunakan model SAVI 

dengan pendekatan saintifik. Sebelum pembelajaran, perangkat pembelajaran 

berupa silabus, RPP, bahan ajar, penilaian terlebih dahulu divalidasi oleh satu 

orang guru SMP agar nantinya pembelajaran memperoleh tujuan yang diinginkan. 
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3.9.2.1.4 Validasi Data Instrumen Wawancara 

Penyusunan instrumen pedoman wawancara diawali dengan mempelajari 

dan mengkaji teori-teori proses berpikir yang dijadikan pedoman dalam menyusun 

pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang disusun didasarkan pada tujuan untuk 

memperoleh informasi. Wawancara dilakukan kepada semua subjek penelitian 

secara satu persatu, sehingga peneliti mendapatkan data untuk dianalisis. 

Instrumen wawancara ini selanjutnya divalidasi oleh ahli yang terdiri atas dua 

orang. Yang dimaksud ahli dalam hal ini adalah dosen pendidikan matematika. 

Dipilihnya dosen karena dosen dipandang sebagai pakar dan praktisi yang telah 

ahli dan berpengalaman dalam mengembangkan instrumen penelitian. 

3.9.2.2 Membuat Transkrip Data Verbal 

Data proses wawancara terhadap beberapa subjek yang dianalisis 

terkumpul dalam bentuk data verbal dalam media elektronik berupa rekaman 

audio dan visual. Untuk memudahkan analisis hasil wawancara, maka peneliti 

melakukan transkripsi data dengan memperhatikan segala aspek dalam 

wawancara. Transkripsi akan memberikan data terkait bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

3.9.2.3 Mereduksi Data 

Reduksi data yang dilakukan dalam hal ini yaitu melakukan kegiatan 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting dan membuang yang tidak perlu terhadap data yang telah dikumpulkan. 

Dengan demikian, peneliti mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Semua informasi 



67 
  

data yang berhasil dikumpulkan selama penelitian, selanjutnya direduksi untuk 

memperoleh data yang diperlukan untuk proses analisis dan membuang data yang 

tidak mendukung proses analisis. 

3.9.2.4 Penyajian Data 

Setelah dilakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data biasanya dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan lain-lain. Melalui penyajian 

data, data terorganisir, tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah 

untuk dipahami. 

Penyajian data mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam hal 

ini peneliti menyajikan hasil analisis ke dalam tabel, agar mempermudah pembaca 

dalam memahaminya. 

3.9.2.5 Membuat Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 

temuan baru yang belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar sehingga diteliti agar 

menjadi jelas. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Hasil yang diperoleh dalam seluruh 

proses analisis selanjutnya disimpulkan secara deskriptif komparatif dengan 

melihat data-data temuan yang ditemukan selama proses penelitian. 
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3.10 Tahap-tahap Penelitian 

Secara umum tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

digambarkan seperti pada Gambar 3.1. berikut. 
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Melihat latar subjek 

Menyiapkan instrumen tes gaya kognitif, instrumen tes berpikir 

kreatif, instrumen wawancara, intrumen pembelajaran 

Validasi instrumen 

Pelaksanaan penelitian kuantitatif Pelaksanaan penelitian kualitatif 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Pembelajaran 

model SAVI 

dengan pendekatan 

saintifik 

Pembelajaran 

konvensional 

Tes kemampuan berpikir kreatif 

Analisis kuantitatif 

Menguji keefektifan antara model 

pembelajaran Konvensional dan 

model pembelajaran SAVI dengan 

pendekatan saintifik 

Kelas eksperimen 

Tes gaya kognitif 

Pembelajaran model SAVI 

dengan pendekatan saintifik 

Tes kemampuan berpikir kreatif 

Wawancara subjek 

Analisis kualitatif 

Menganalisis kemampuan 

berpikir kreatif siswa ditinjau 

dari gaya kognitif reflektif dan 

impulsif melalui pembelajaran 

model SAVI dengan 

pendekatan saintifik 

 

Gambar 3.1 Tahap-tahap Penelitian 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

4.1.1 Hasil Analisis Data Awal 

 Analisis data awal dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

berasal dari populasi yang mempunyai kondisi awal yang sama atau tidak. Data 

awal yang digunakan adalah nilai tes awal kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

VIII A dan VIII B SMP Negeri 2 Pacitan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

analisis data awal adalah menguji normalitas, kesamaan dua rata-rata, dan uji 

homogenitas. Setelah dilakukan ketiga langkah tersebut, lalu diadakan pemilihan 

subjek gaya kognitif. 

4.1.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

   : Data berasal berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

   : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, dengan perhitungannya menggunakan software SPSS 16. Pada hasil 

output uji Kolmogorov-Smirnov, populasi dikatakan normal apabila nilai Sig pada 

tabel Tests of Normality kolom Kolmogorov-Smirnov > level of significant (0,05). 
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Diperoleh nilai     hasil output uji normalitas pada kelas VIII A & VIII B 

SMP Negeri 2 Pacitan dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Uji Normalitas Data Awal 

No Kelas       Kriteria 

1 VIII A 0,167 0,05 Berdistribusi normal 

2 VIII B 0,096 0,05 Berdistribusi normal 

 

  Berdasarkan tabel diatas, uji normalitas pada kelas VIII A dan VIII B 

diperoleh nilai      , maka    diterima, artinya kelas VIII A dan VIII B 

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 28-

29 halaman 265-268. 

4.1.1.2 Uji Kesamaan Rata-rata 

 Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

dipilih secara acak mempunyai kesamaan rata-rata yang signifikan atau tidak. 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 

          (tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kedua kelas) 

          (terdapat perbedaan kemampuan awal antara kedua kelas) 

  Uji kesamaan rata-rata pada penelitian ini menggunakan uji   dua pihak 

dengan perhitungannya menggunakan software SPSS 16 melalui 

uji                          . Pada hasil output uji Independent-Samples T 

test, sampel dikatakan mempunyai kesamaan rata-rata jika nilai Sig pada tabel 

Independent sample Test kolom t-test Equality of Means baris Equal variances 

assumed > level of significant (0,05). Berdasarkan perhitungan menggunakan 

software SPSS 16 diperoleh nilai Sig = 0,053. Jelas Sig = 0,053 > 0,05 sehingga 

   diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kedua 
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kelas atau kemampuan awal kedua kelas sama. Jadi kedua kelas yaitu kelas VIII A 

dan kelas VIII B dapat dijadikan sebagai sampel penelitian. Perhitungan 

selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran 30 halaman 269. 

4.1.1.3 Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi dalam 

penelitian mempunyai varian yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

      
    

  (tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas) 

      
    

  (terdapat perbedaan varians antara kedua kelas) 

  Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji   dengan 

perhitungannya menggunakan software SPSS 16 melalui uji Independent-Samples 

Ttest. Pada hasil output uji Independent-Samples T test , populasi dapat dikatakan 

homogen apabila nilai Sig pada tabel Independent Sample T test kolom distribusi 

   > level of significant (0,05). Berdasarkan perhitungan menggunakan software 

SPSS 16 diperoleh nilai Sig = 0,104. Jelas Sig = 0,104 > 0,05 sehingga    

diterima. Artinya tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas atau homogen. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

mempunyai variansi yang sama atau homogen. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 31 halaman 271. 

4.1.1.4 Pemilihan Subjek 

 Pemilihan subjek dipilih dari siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Pacitan 

yang bergaya kognitif reflektif dan impulsif. Kepada subjek dilakukan 

pengukuran gaya kognitif pada setiap anak. Pengukuran gaya kognitif 
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menggunakan MFFT (Matching Familiar Figure Test) yang telah dirancang dan 

dikembangkan oleh Warli (2010). Pada tes tersebut 13 item soal bergambar 

dengan ditambah 2 item percobaan. Pada setiap item soal terdapat satu gambar 

baku (standard) dan delapan gambar yang serupa, hanya satu dari gambar tersebut 

sama dengan gambar baku. Tugas anak adalah memilih satu gambar yang sama 

dengan gambar baku. 

 Pengukuran gaya kognitif pada setiap anak yang dicatat meliputi jarak 

waktu (t) dan frekuensi sampai memperoleh jawaban benar (f) yang digunakan 

siswa. Penentuan gaya kognitif dihitung berdasarkan median data jarak waktu (t) 

dan median data frekuensi menjawab sampai betul (f). Median catatan waktu dan 

median frekuensi menjawab digunakan sebagai batas penentuan siswa yang 

mempunyai karakteristik reflektif dan impulsif. Selanjutnya dengan data median 

dari (t) dan (f), ditarik garis yang sejajar dengan sumbu t dan sumbu f, sehingga 

akan membentuk empat kelompok siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

f (frekuensi menjawab) 

Median (t) 

t (waktu) 

Median (f) 

Impulsif 

Reflektif  

Slow-Inaccurate 

Fast-Accurate 

Gambar 4.1 Kelompok anak reflektif dan impulsif 
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 Pengukuran gaya kognitif dilaksanakan di kelas VIII B selama 6 hari. 

Pelaksanaan pada hari Senin tanggal 4 April 2016 sampai dengan hari Sabtu 

tanggal 7 April 2016 dilaksanakan pada jam istirahat kedua, sedangkan pada hari 

Jumat tanggal 8 April 2016 dan Sabtu tanggal 9 April 2016 dilaksanakan sepulang 

sekolah. Jadwal lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Jadwal Tes Instrumen Gaya Kognitif Kelas VIII B SMP N 2 Pacitan 

Tanggal Banyak Siswa 

4 April 2016 5 siswa 

5 April 2016 5 siswa 

6 April 2016 5 siswa 

7 April 2016 5 siswa 

8 April 2016 6 siswa 

9 April 2016 6 siswa 

Jumlah 32 siswa 

 

 Setelah pengukuran gaya kognitif selama 6 hari, peneliti mendapatkan 

deskripsi statistik hasil pengukuran gaya kognitif yang disajikan pada Tabel 4.3 

berikut. 

Tabel 4.3 Deskripsi Statistik Hasil Pengukuran Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII B 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Waktu (detik) Frekuensi 

Max Min Med Max Min Med 

VIII B 32 38,11 4,81 18,13 3,46 1,00 1,99 

 

Jumlah 

Siswa Reflektif 

Jumlah 

Jumlah Impulsif 

Jumlah 

Slow-Inaccurate 

Jumlah 

Fast-Accurate 

12 siswa 

(37,5%) 

11 siswa 

(34,375%) 

7 siswa 

(21,875%) 

2 siswa 

(6,25%) 

 Keterangan : Max = Data Maximum 

  Min = Data Minimum 

  Med = Median 
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  Berdasarkan Tabel 4.3, jumlah siswa reflektif 12 siswa (37,5%), jumlah 

siswa impulsif 11 siswa (34,375%), jumlah siswa slow-inaccurate 7 siswa 

(21,875%), sedangkan jumlah siswa fast-accurate 2 siswa (6,25%). Hal ini 

menunjukkan bahwa proporsi siswa yang memiliki karakteristik reflektif atau 

impulsif (71,875%) lebih besar dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

karakteristik cepat dan tepat/akurat dalam menjawab atau lambat dan kurang 

tepat/kurang akurat dalam menjawab, yaitu 28,125%. Hasil ini sesuai dengan 

beberapa peneliti sebelumnya, penelitian Reuchlin (Rozencwajg & Corroyer, 

2005) proporsi anak reflektif-impulsif 70%, penelitian Rozencwajg & Corroyer 

(2005) proporsi anak reflektif dan impulsif 76,2%, dan penelitian Warli (2010) 

proporsi anak reflektif-impulsif 76%. Sesuai dengan fokus penelitian pada Bab 1, 

jadi subjek yang memenuhi kriteria gaya reflektif-impulsif berjumlah 23 siswa. 

Berdasarkan analisis pengukuran gaya kognitif, diperoleh hasil pengelompokan 

gaya kognitif siswa kelas VIII B terhadap tes MFFT pada Tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Pengelompokan Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII B 

GAYA KOGNITIF SUBJEK 

Reflektif Impulsif Slow-Inaccurate Fast-Accurate 

B-4 B-2 B-1 B-9 

B-7 B-3 B-18 B-10 

B-8 B-5  B-12 

B-11 B-6  B-16 

B-13 B-14  B-27 

B-15 B-17  B-31 

B-19 B-21  B-32 

B-20 B-23   

B-22 B-24   

B-26 B-25   

B-28 B-30   

B-29    
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  Hasil pengelompokan pada Tabel 4.4 selanjutnya dipilih 3 subjek di tiap 

gaya kognitif reflektif dan impulsif. Mengacu pada kriteria anak reflektif dan 

impulsif, siswa reflektif diambil dari kelompok siswa reflektif dengan catatan 

waktu tinggi, sedang, dan rendah. Siswa impulsif diambil dari kelompok siswa 

impulsif dengan catatan waktu tinggi, sedang, dan rendah. Subjek penelitian 

terpilih untuk diidentifikasi kemampuan berpikir kreatifnya tercantum pada Tabel 

4.5 dan Tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.5 Subjek Reflektif Penelitian Terpilih 

No Subjek Reflektif 
Rata-rata 

Waktu Frekuensi 

1. B-15 33,96 1,62 

2. B-19 21,81 1,92 

3. B-29 19,87 1,38 

 

Tabel 4.6 Subjek Impulsif Penelitian Terpilih 

No Subjek Impulsif 
Rata-rata 

Waktu Frekuensi 

1. B-25 17,42 2,08 

2. B-17 11,87 2,31 

3. B-23 4,81 2,92 

 

4.1.2 Hasil Analisis Data Akhir 

4.1.2.1 Hasil Pembelajaran di Kelas 

  Kegiatan pembelajaran dilakukan 4 kali pada kelas VIII B. Siswa pada 

kelas ini berjumlah 32 orang. Pembelajaran dilakukan untuk mengetahui dan 

mengembangkan kreativitas siswa dengan pemecahan masalah matematika dalam 

berpikir kreatif ditinjau dari kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi soal. 

Pembelajaran pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 20 April 2016. Materi 
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yang diajarkan adalah berpikir kreatif dalam menemukan konsep volume kubus 

dan balok. Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 25 April 2016. Materi yang 

diajarkan adalah berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah volume kubus dan 

balok. Pertemuan ketiga pada tanggal 27 April 2016. Materi yang diajarkan adalah 

berpikir kreatif dalam menemukan konsep volume prisma dan menyelesaikan 

masalah volume prisma. Pertemuan keempat pada tanggal 4 Mei 2016. Materi 

yang diajarkan adalah berpikir kreatif dalam menemukan konsep volume limas 

dan menyelesaikan masalah volume limas. Setiap kegiatan pembelajaran diamati 

dan dinilai menggunakan lembar pengamatan, diantaranya lembar pengamatan 

kemampuan mengelola pembelajaran yang terdapat pada Lampiran 37-40, lembar 

pengamatan aktivitas siswa yang terdapat pada Lampiran 41-50, dan RPP yang 

telah disiapkan terdapat pada Lampiran 15-18. 

4.1.2.1.1 Analisis Pembelajaran Model SAVI dengan Pendekatan Saintifik 

  Data pengamatan pelaksanaan pembelajaran diperoleh peneliti dari 

pengamatan pembelajaran di kelas pada waktu yang telah ditentukan. Dalam 

pengamatan pelaksanaan pembelajaran data yang diamati dari pelaksanaan 

pembelajaran model SAVI dengan pendekatan saintifik diambil dari pengamatan 

atau observasi kelas, analisis foto dan analisis rekaman video pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh subjek penelitian. Dalam pengamatan pelaksanaan 

pembelajaran terdapat 7 aspek yang diamati yang meliputi kemampuan membuka 

pelajaran, sikap guru dalam proses pembelajaran, penguasaan bahan belajar 

(materi belajar), proses pembelajaran, evaluasi pembelajaran, kemampuan 

menutup pembelajaran, dan tindak lanjut/follow up. Pelaksanaan pembelajaran 
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dengan menggunakan model SAVI dengan pendekatan saintifik didapat hasil 

sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Lembar Pengamatan Terhadap Penampil Mengajar Menggunakan 

Model SAVI dengan Pendekatan Saintifik 

No Penampilan Guru 
Skor Pertemuan Ke- 

1 2 3 4 

1 Kemampuan membuka pelajaran 15 15 15 15 

2 Sikap guru dalam proses pembelajaran 12 12 12 12 

3 Penguasaan bahan belajar (materi 

pelajaran) 
12 12 12 12 

4 Proses pembelajaran 31 32 32 32 

5 Evaluasi pembelajaran 9 9 9 9 

6 Kemampuan menutup pembelajaran 9 9 9 9 

7 Tindak lanjut/follow up 9 9 9 9 

Jumlah  97 98 98 98 

Persentase aktifitas guru ( ) 73,48

% 

74,24

% 

74,24

% 

74,24

% 

 

  Adapun kriteria penilaiannya terdapat 4 kategori sebagai berikut. 

Penilaian Kategori 

           Sangat baik 

          Baik  

          Cukup baik 

         Tidak baik 

   

  Berdasarkan hasil pada Tabel 4.7 memberikan kesimpulan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran model SAVI dengan pendekatan saintifik terlaksana 

dengan baik. 

4.1.2.1.2 Analisis Aktivitas Siswa 

  Proses pembelajaran yang dilakukan pada kelas penelitian dilakukan 

dengan memperhatikan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran yang 

digambarkan pada Gambar 4.2 seperti berikut. 
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 Pada Gambar 4.2 memperlihatkan bahwa aktivitas siswa pada 

pembelajaran 1 sebesar 90,38%; pembelajaran 2 sebesar 86,54%; pembelajaran 3 

sebesar 90,38%; dan pembelajaran 4 sebesar 92,31%. Sedangkan dengan 

memperhatikan subjek gaya kognitif reflektif dan impulsif, proses pembelajaran 

yang dilakukan pada kelas penelitian dengan memperlihatkan aktivitas siswa 

dalam mengikuti pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut. 

 

 

84.00%

86.00%

88.00%

90.00%

92.00%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

90.38% 

86.54% 

90.38% 

92.31% 

Pembelajaran
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80.00%

85.00%
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Aktivitas
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B-29

Aktivitas

B-25

Aktivitas

B-17

Aktivitas

B-23

Siswa reflektif Siswa impulsif

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

Gambar 4.2 Grafik Hasil Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 

Gambar 4.3 Grafik Hasil Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Subjek 

Reflektif dan Impulsif 
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  Pada setiap pembelajaran subjek reflektif B-15 sering bertanya dan berani 

mempresentasikan hasil diskusi. Begitu juga dengan subjek reflektif B-19 yang 

sering bertanya dan berani mempresentasikan hasil diskusi. Sedangkan subjek 

reflektif B-29 kurang aktif dalam bertanya tetapi berani mempresentasikan hasil 

diskusi. 

  Pada setiap pembelajaran subjek impulsif B-25 tidak terlalu aktif dalam 

bertanya tetapi terlihat sangat aktif dalam berdiskusi. Subjek impulsif B-17 tidak 

aktif dalam bertanya dan berdiskusi. Sedangkan subjek impulsif B-23 pada awal-

awal pertemuan kurang aktif dalam bertanya, tetapi di pertemuan yang keempat 

aktif bertanya dan berani memberi komentar atas hasil kelompok lain. 

4.1.2.2 Hasil Analisis Data Akhir Kuantitatif 

  Analisis data akhir dilakukan setelah penelitian berakhir. Kelas 

eksperimen diberi perlakuan menggunakan pembelajaran model SAVI  sedangkan 

kelas kontrol menggunakan pembelajaran seperti biasanya atau konvensional. 

Setelah dilakukan pembelajaran pada kedua kelas tersebut kemudian dilakukan tes 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa materi bangun ruang sisi 

datar. Seperti halnya data awal, data akhir juga dianalisis. Analisis pada data akhir 

terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis 1 dan uji hipotesis 2. 

Hasil analisis data akhir yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

4.1.2.2.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak, juga digunakan untuk menentukan statistik yang 

akan digunakan dalam mengolah data. Pada penelitian ini uji normalitas data akhir 
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dilakukan pada data hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa materi bangun 

ruang sisi datar . Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 

   : Data yang diperoleh berdistribusi normal. 

   : Data yang diperoleh tidak berdistribusi normal.  

Uji normalitas pada data akhir sama dengan uji normalitas pada data awal 

yaitu menggunakan software SPSS 16 melalui uji Kolmogorv-Smirnov. Syarat 

populasi dapat dikatakan normal yaitu jika nilai Sig pada tabel Tests of Normality 

kolom Kolmogorov-Smirnov > level of significant (0,05). 

  Nilai     hasil output uji normalitas dengan menggunakan software SPSS 

16 pada data hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa materi bangun ruang sisi 

datar kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

No Kelas       Kriteria 

1 EKSPERIMEN 0,068 0,05 Berdistribusi normal 

2 KONTROL 0,176 0,05 Berdistribusi normal 

 

  Berdasarkan perhitungan menggunakan software SPSS 16 diperoleh nilai 

Sig dari kelas eksperimen yakni Sig = 0,068. Jelas Sig = 0,068 > 0,05 sehingga    

diterima. Artinya data hasil tes kemampuan berpikir kreatif berdistribusi normal. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 51-52 halaman 311-312. 

4.1.2.2.2  Uji Homogenitas 

 Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis yang digunakan sebagai berikut. 

      
    

  (tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas) 

      
    

  (terdapat perbedaan varians antara kedua kelas) 
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  Uji homogenitas pada data akhir sama dengan pada data awal yaitu dengan 

menggunakan uji   yang dihitung menggunakan software SPSS 16 melalui uji 

Independent-Samples Ttest. Syarat populasi dapat dikatakan homogen atau 

mempunyai variansi yang sama adalah jika nilai Sig pada tabel Independent 

Sample Test pada distribusi    > level of significant (0,05). 

  Berdasarkan perhitungan menggunakan software SPSS 16 diperoleh nilai 

Sig = 0,158. Jelas Sig = 0,158 > 0,05 sehingga    diterima. Artinya tidak ada 

perbedaan varians antara kedua kelas atau homogen. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 53 halaman 313. 

4.1.2.2.3 Uji Hipotesis 1 

 Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil tes kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pacitan materi bangun ruang sisi datar 

secara klasikal minimal 75% dari jumlah siswa yang ada dalam kelas tersebut 

mencapai nilai KKM. Uji ketuntasan belajar klasikal menggunakan uji proporsi 

satu pihak (kanan) dengan kriteria ketuntasan klasikal 75%. Hipotesis yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

           (proporsi siswa yang mendapatkan nilai hasil tes berpikir kreatif 

lebih dari 75 pada materi bangun ruang sisi datar menggunakan 

model SAVI dengan pendekatan saintifik kurang dari atau sama 

dengan 75%) 

           (proporsi siswa yang mendapatkan nilai hasil tes berpikir kreatif 

lebih dari 75 pada materi bangun ruang sisi datar menggunakan 

model SAVI dengan pendekatan saintifik lebih dari 75%) 
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Kriteria pengujian yang berlaku adalah tolak    jika          (     ) 

dimana  (     ) diperoleh dari distribusi normal baku dengan peluang (     ) 

dan taraf signifikan ( )    .  

  Berdasarkan perhitungan, diperoleh              dengan taraf signifikan 

5%, diperoleh        =  (     ) =  (    )= 1,64. Karena                     

    , jadi     ditolak artinya rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Pacitan pada materi bangun ruang sisi datar menggunakan 

model SAVI dengan pendekatan saintifik mencapai ketuntasan belajar secara 

klasikal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 54 halaman 314. 

4.1.2.2.4 Uji Hipotesis 2 

 Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pacitan pada materi bangun ruang sisi datar 

menggunakan model SAVI dengan pendekatan saintifik lebih baik dari rata-rata 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh materi bangun ruang sisi 

datar menggunakan model konvensional. Hipotesis yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

           (rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh materi 

bangun ruang sisi datar menggunakan model SAVI dengan 

pendekatan saintifik kurang dari atau sama dengan rata-rata 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh materi bangun 

ruang sisi datar menggunakan model konvensional) 

           (rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh materi 

bangun ruang sisi datar menggunakan model SAVI dengan 
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pendekatan saintifik lebih dari rata-rata kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang memperoleh materi bangun ruang sisi datar 

menggunakan model konvensional)  

 Kriteria pengujian yang berlaku adalah terima H0 jika          (   ), 

dimana  (   ) , dk = (       ) dan peluang (   ). 

  Berdasarkan perhitungan, diperoleh               dengan taraf 

signifikan 5%, diperoleh          (   )(       )    (    )(  )        . Karena 

                           jadi    ditolak, artinya rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pacitan yang memperoleh materi 

bangun ruang sisi datar menggunakan model SAVI dengan pendekatan saintifik 

lebih dari rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Pacitan yang memperoleh materi bangun ruang sisi datar menggunakan model 

konvensional. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 55 halaman 

316. 

4.1.2.3 Hasil Analisis Data Akhir Kualitatif 

4.1.2.3.1 Analisis Hasil Tes Berpikir Kreatif 

  Setelah mendapatkan subjek terpilih siswa gaya kognitif reflektif pada 

Tabel 4.5 dan impulsif pada Tabel 4.6 serta setelah dilakukan tes kemampuan 

berpikir kreatif kegiatan selanjutnya adalah analisis kemampuan berpikir kreatif 

siswa untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa melalui hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif berdasarkan kriteria kelancaran, keluwesan, keaslian, 

dan elaborasi. 
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4.1.2.3.2 Analisis Data Wawancara 

  Hasil analisis data wawancara digunakan setelah hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif subjek penelitian. Hasil analisis tes kemampuan berpikir kreatif  

subjek penelitian perlu ditriangulasi dengan hasil wawancara. Hasil wawancara 

akan digunakan unutk memperkuat dugaan awal pada hasil analisis tes 

kemampuan berpikir kreatif untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa. 

4.1.2.3.3 Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Gaya Kognitif Reflektif 

Model SAVI dengan Pendekatan Saintifik 

  Bagian ini akan menunjukkan analisis kemampuan berpikir kreatif siswa 

bergaya kognitif reflektif kelas VIII B SMP Negeri 2 Pacitan. Berdasarkan 

sumber data yang diperoleh pada Tabel 4.4, dipilih 3 siswa pada gaya kognitif 

reflektif. Subjek penelitian terpilih siswa gaya kognitif reflektif tersaji pada Tabel 

4.5 yaitu siswa reflektif B-15, B-19, dan B-29. Tes kemampuan berpikir kreatif 

dalam pemecahan masalah dan wawancara yang telah diselesaikan oleh B-15, B-

19, dan B-29 dianalisis dengan memperhatikan 4 kriteria yaitu kelancaran, 

keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Kelancaran dalam pemecahan masalah 

mengacu pada kebergaman (bermacam-macam) jawaban masalah yang dibuat 

siswa dengan benar. Keluwesan dalam pemecahan masalah mengacu pada 

kemampuan siswa memecahkan masalah dengan berbagai cara yang berbeda. 

Keaslian dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan siswa 

memberikan jawaban yang berbeda tapi bernilai benar yang tidak biasa dilakukan 

oleh siswa. Elaborasi dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan siswa 
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untuk mengembangkan jawaban yang telah ada. Berikut analisis data subjek B-15, 

B-19, dan B-29. 

1. Subjek Penelitian Siswa Reflektif B-15 

Analisis kemampuan berpikir kreatif subjek reflektif B-15 meliputi hasil 

tes berpikir kreatif dan wawancara. Hasil tes berpikir kreatif dan wawancara 

dijadikan acuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa dan 

diambil kesimpulan dengan cara triangulasi. Berikut ini analisis data subjek B-15 

terhadap data tes tertulis, wawancara, dan hasil triangulasi. 

1) Data Tes Tertulis 

Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif, B-15 menunjukkan ciri-ciri kriteria 

komponen kreatif yang tercantum pada Tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Ciri-ciri Komponen Kreatif Subjek Reflektif B-15 

No 

Indikator 

dan 

Komponen 

Kreatif 

Keterangan Alasan/Penjelasan 

1. Kelancaran  Lancar Karena dapat memberikan jawaban yang 

beragam, yaitu dapat menemukan volume 

dengan beberapa cara penyelesaian dan 

hasilnya benar. 

 
2. Keluwesan  Luwes Dapat merancang bangun ruang lain dan 

menentukan ukuran-ukurannya sehingga 

volumenya sama dengan volume balok dan 

kubus. 
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3. Keaslian  Asli   Karena meskipun nama bangun yang 

dirancang adalah sama tetapi urutan 

perancangan dan ukuran yang diberikan 

adalah berbeda. 
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4. Elaborasi  Jelas  
 

Karena mampu membuat bangun yang 

berbeda dengan yang diajarkan di kelas 

lalu menemukan volumenya dengan 

konsep yang berbeda dari sebelumnya, 

yaitu mampu membuat bangun ruang yang 

merupakan gabungan dari 2 bangun ruang. 

 
 

   

 Hasil tes berpikir kreatif B-15 memperlihatkan bahwa B-15 lancar dalam 

menentukan volume dengan cara yang beragam, B-15 juga dapat membuat 

bangun ruang sisi datar lain (luwes), jawaban B-15 merupakan ide sendiri, dan B-

15 mampu membuat bangun ruang yang berbeda dari yang diajarkan dan memiliki 

ide yang berbeda untuk mencari volumenya (elaborasi). 

2) Data Hasil Wawancara 

  Berdasarkan wawancara didapat bahwa B-15 memenuhi kriteria 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. B-15 dapat menyelesaikan 
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masalah dengan beberapa cara mulai dari merancang bangun lain yang volumenya 

sama dengan volume balok, serta merancang prisma dan limas yang volumenya 

sama dengan volume kubus. Selain itu B-15 dapat menentukan volume dengan 

berbagai cara. B-15 memenuhi kriteria keaslian karena jawaban yang 

diperolehnya merupakan pemikiran sendiri. B-15 juga memenuhi aspek kebaruan 

karena bisa menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda dari yang telah 

diajarkan ketika pembelajaran di kelas. Hasil wawancara dapat dilihat pada 

Lampiran 68 halaman 336. 

3) Triangulasi  

  Setelah didapat analisis hasil tes berpikir kreatif B-15 dan analisis data 

wawancara B-15, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya data yang diperoleh. Berdasarkan hasil analisis tes berpikir kreatif B-15 

memenuhi aspek kelancaran, keluwesan, keaslian dan elaborasi.  

  Berdasarkan analisis hasil tes berpikir kreatif B-15 dan analisis data 

wawancara B-15 dapat disimpulkan bahwa B-15 memenuhi aspek kelancaran, 

keluwesan, keaslian, dan elaborasi. 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif B-15 

Subjek 

Penelitian 
Kelancaran Keluwesan Keaslian Elaborasi 

B-15 √ √ √ √ 

 

2. Subjek Penelitian Siswa Reflektif B-19 

Analisis kemampuan berpikir kreatif subjek reflektif B-19 meliputi hasil 

tes berpikir kreatif dan wawancara. Hasil tes berpikir kreatif dan wawancara 
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dijadikan acuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa dan 

diambil kesimpulan dengan cara triangulasi. Berikut ini analisis data subjek B-19 

terhadap data tes tertulis, wawancara, dan hasil triangulasi. 

1) Data Tes Tertulis 

Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif, B-19 menunjukkan ciri-ciri kriteria 

komponen kreatif yang tercantum pada Tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.11 Ciri-ciri Komponen Kreatif Subjek Reflektif B-19 

No 

Indikator 

dan 

Komponen 

Kreatif 

Keterangan Alasan/Penjelasan 

1. Kelancaran  Lancar Karena dapat memberikan jawaban yang 

beragam, yaitu dapat menemukan volume 

dengan beberapa cara penyelesaian dan 

hasilnya benar. 

 
2. Keluwesan  Luwes Dapat merancang bangun ruang lain dan 

menentukan ukuran-ukurannya sehingga 

volumenya sama dengan volume balok dan 

kubus. 
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3. Keaslian  Asli  Sebagian siswa menggambar kubus ketika 

merancang bangun lain yang volumenya 

sama dengan volume balok. Namun, siswa 

ini menggambar prisma segitiga. Dan 

siswa ini merupakan satu-satunya yang 

menggambar prisma segitiga untuk soal 

nomer 1. 
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4. Elaborasi  Belum jelas  
 

Meskipun mampu menemukan volume 

dengan beberapa cara, namun masih umum 

dipelajari di kelas. 

 
 

Hasil tes berpikir kreatif B-19 memperlihatkan bahwa B-19 lancar dalam 

menentukan volume dengan cara yang beragam, B-19 juga dapat membuat 

bangun ruang sisi datar lain (luwes), jawaban B-19 merupakan jawaban yang asli , 

namun elaborasi B-19 belum jelas karena cara yang digunakan merupakan cara 

yang biasa dipejari di kelas. 

2) Data Hasil Wawancara 

  Berdasarkan wawancara didapat bahwa B-19 memenuhi kriteria 

kelancaran, keluwesan, dan keaslian. B-19 dapat menyelesaikan masalah dengan 

beberapa cara mulai dari merancang bangun lain yang volumenya sama dengan 

volume balok, serta merancang prisma dan limas yang volumenya sama dengan 

volume kubus. Selain itu B-19 dapat menentukan volume dengan berbagai cara. 

B-19 memenuhi kriteria keaslian, karena jawabannya merupakan pemikiran 

sendiri. Namun B-19 belum memenuhi aspek kebaruan karena tidak bisa 

menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda dari yang telah diajarkan ketika 

pembelajaran di kelas. Hasil wawancara dapat dilihat pada Lampiran 69 halaman 

338. 
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3) Triangulasi  

  Setelah didapat analisis hasil tes berpikir kreatif B-19 dan analisis data 

wawancara B-19, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya data yang diperoleh. Berdasarkan hasil analisis tes berpikir kreatif B-19 

memenuhi aspek kelancaran, keluwesan dan keaslian, sedangkan aspek elaborasi 

belum terpenuhi. Berdasarkan hasil analisis data wawancara B-19 diperoleh hasil 

bahwa B-19 memenuhi aspek kelancaran, keluwesan, dan keaslian. 

  Berdasarkan analisis hasil tes berpikir kreatif B-19 dan analisis data 

wawancara B-19 dapat disimpulkan bahwa B-19 memenuhi aspek kelancaran, 

keluwesan, dan keaslian. 

Tabel 4.12 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif B-19 

Subjek 

Penelitian 
Kelancaran Keluwesan Keaslian Elaborasi 

B-19 √ √ √ ─ 

 

3. Subjek Penelitian Siswa Reflektif B-29 

  Analisis kemampuan berpikir kreatif subjek reflektif B-29 meliputi hasil 

tes berpikir kreatif dan wawancara. Hasil tes berpikir kreatif dan wawancara 

dijadikan acuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa dan 

diambil kesimpulan dengan cara triangulasi. Berikut ini analisis data subjek B-29 

terhadap data tes tertulis, wawancara, dan hasil triangulasi. 

1) Data Tes Tertulis 

Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif, B-29 menunjukkan ciri-ciri kriteria 

komponen kreatif yang tercantum pada Tabel 4.13 berikut. 
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Tabel 4.13 Ciri-ciri Komponen Kreatif Subjek Reflektif B-29 

No 

Indikator 

dan 

Komponen 

Kreatif 

Keterangan Alasan/Penjelasan 

1. Kelancaran  Lancar Karena dapat memberikan jawaban yang 

beragam, yaitu dapat menemukan volume 

dengan beberapa cara penyelesaian dan 

hasilnya benar. 

 

 
2. Keluwesan  Luwes Dapat merancang bangun ruang lain dan 

menentukan ukuran-ukurannya sehingga 

volumenya sama dengan volume balok dan 

kubus. 
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3. Keaslian  Asli   Karena meskipun bangun yang dirancang 

adalah bangun yang kebanyakan dirancang 

oleh siswa lain, tetapi siswa ini merancang 

bangun dengan ukuran yang berbeda dan 

     dari jumlah siswa yang merancang 

bangun dengan ukuran tersebut. 
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4. Elaborasi  Belum jelas  
 

Meskipun mampu menemukan volume 

dengan beberapa cara, namun masih umum 

dipelajari di kelas. 

 
 

 

  Hasil tes berpikir kreatif B-29 memperlihatkan bahwa B-29 lancar dalam 

menentukan volume dengan cara yang beragam, B-29 juga dapat membuat 

bangun ruang sisi datar lain (luwes), jawaban B-29 merupakan jawaban yang asli, 

dan elaborasi B-29 belum jelas karena cara yang digunakan merupakan cara yang 

biasa dipejari di kelas. 

2) Data Hasil Wawancara 

  Berdasarkan wawancara didapat bahwa B-29 memenuhi kriteria 

kelancaran dan keluwesan. B-29 dapat menyelesaikan masalah dengan beberapa 

cara mulai dari merancang bangun lain yang volumenya sama dengan volume 

balok, serta merancang prisma dan limas yang volumenya sama dengan volume 

kubus. Selain itu B-29 dapat menentukan volume dengan berbagai cara. B-29 

memenuhi kriteria keaslian karena menurutnya jawaban yang diberikan 

merupakan hasil pemikirannya sendiri. Tetapi B-29 tidak memenuhi aspek 



97 
  

 

kebaruan karena tidak bisa menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda dari 

yang telah diajarkan ketika pembelajaran di kelas. Hasil wawancara dapat dilihat 

pada Lampiran 70 halaman 340. 

3) Triangulasi 

 Setelah didapat analisis hasil tes berpikir kreatif B-29 dan analisis data 

wawancara B-29, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya data yang diperoleh. Berdasarkan hasil analisis tes berpikir kreatif B-29 

memenuhi aspek kelancaran, keluwesan, dan keaslian. Sedangkan aspek elaborasi 

belum terpenuhi. Berdasarkan hasil analisis data wawancara B-29 diperoleh hasil 

bahwa B-29 memenuhi aspek kelancaran dan keluwesan. 

Berdasarkan analisis hasil tes berpikir kreatif B-29 dan analisis data 

wawancara B-29 dapat disimpulkan bahwa B-29 memenuhi aspek kelancaran dan 

keluwesan saja. 

Tabel 4.14 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif B-29 

Subjek 

Penelitian 
Kelancaran Keluwesan Keaslian Elaborasi 

B-29 √ √ √ ─ 

 

4.1.2.3.4 Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Gaya Kognitif Impulsif 

Model SAVI dengan Pendekatan Saintifik 

 Bagian ini akan menunjukkan analisis kemampuan berpikir kreatif siswa 

bergaya kognitif impulsif kelas VIII B SMP Negeri 2 Pacitan. Berdasarkan 

sumber data yang diperoleh pada Tabel 4.4, dipilih 3 siswa pada gaya kognitif 

impulsif. Subjek penelitian terpilih siswa gaya kognitif impulsif tersaji pada Tabel 
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4.6 yaitu siswa impulsif B-25, B-17, dan B-23. Tes kemampuan berpikir kreatif 

dalam pemecahan masalah dan wawancara yang telah diselesaikan oleh B-25, B-

17, dan B-23 dianalisis dengan memperhatikan 4 kriteria yaitu kelancaran, 

keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Kelancaran dalam pemecahan masalah 

mengacu pada kebergaman (bermacam-macam) jawaban masalah yang dibuat 

siswa dengan benar. Keluwesan dalam pemecahan masalah mengacu pada 

kemampuan siswa memecahkan masalah dengan berbagai cara yang berbeda. 

Keaslian dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan siswa 

memberikan jawaban yang berbeda tapi bernilai benar yang tidak biasa dilakukan 

oleh siswa. Elaborasi dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan siswa 

untuk mengembangkan jawaban yang telah ada. Berikut analisis data subjek B-25, 

B-17, dan B-23. 

1. Subjek Penelitian Siswa Impulsif B-25 

Analisis kemampuan berpikir kreatif subjek impulsif B-25 meliputi hasil 

tes berpikir kreatif dan wawancara. Hasil tes berpikir kreatif dan wawancara 

dijadikan acuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa dan 

diambil kesimpulan dengan cara triangulasi. Berikut ini analisis data subjek B-25 

terhadap data tes tertulis, wawancara, dan hasil triangulasi. 

1) Data Tes Tertulis 

 Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif, B-25 menunjukkan ciri-ciri kriteria 

komponen kreatif yang tercantum pada Tabel 4.15 berikut. 
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Tabel 4.15 Ciri-ciri Komponen Kreatif Subjek Impulsif B-25 

No 

Indikator 

dan 

Komponen 

Kreatif 

Keterangan Alasan/Penjelasan 

1. Kelancaran  Lancar Karena dapat memberikan jawaban yang 

beragam, yaitu dapat menemukan volume 

dengan beberapa cara penyelesaian dan 

hasilnya benar. 

 
 

2. Keluwesan  Luwes Dapat merancang bangun ruang lain dan 

menentukan ukuran-ukurannya sehingga 

volumenya sama dengan volume balok dan 

kubus. 
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3. Keaslian  Asli  Karena ketika merancang bangun ruang 

lain yang volumenya sama dengan volume 

balok, siswa ini mampu membuat bangun 

ruang sisi datar dengan menggabungkan 2 

bangun ruang sisi datar yang berbeda. 

Jumlah siswa yang menjawab seperti ini 

      dari jumlah seluruh siswa. 

 
 

4. Elaborasi  Belum jelas  
 

Meskipun mampu menemukan volume 

dengan beberapa cara, namun masih umum 

dipelajari di kelas. 
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 Hasil tes berpikir kreatif B-25 memperlihatkan bahwa B-25 lancar dalam 

menentukan volume dengan cara yang beragam, B-25 juga dapat membuat 

bangun ruang sisi datar lain (luwes), B-25 memenuhi aspek keaslian, dan 

elaborasi B-29 belum jelas karena cara yang digunakan merupakan cara yang 

biasa dipejari di kelas. 

2) Data Hasil Wawancara 

    Berdasarkan wawancara didapat bahwa B-25 memenuhi kriteria 

kelancaran dan keluwesan. B-25 dapat menyelesaikan masalah dengan beberapa 

cara mulai dari merancang bangun lain yang volumenya sama dengan volume 

balok, serta merancang prisma dan limas yang volumenya sama dengan volume 

kubus. Selain itu B-25 dapat menentukan volume dengan berbagai cara. B-25 

memenuhi aspek keaslian karena ada jawaban yang tidak lazim digunakan siswa 

yang lain dan merupakan pemikiran B-25 sendiri. Namun B-25 tidak memenuhi 

aspek kebaruan karena tidak bisa menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda 

dari yang telah diajarkan ketika pembelajaran di kelas. Hasil wawancara dapat 

dilihat pada Lampiran 71 halaman 343. 

3) Triangulasi  

 Setelah didapat analisis hasil tes berpikir kreatif B-25 dan analisis data 

wawancara B-25, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya data yang diperoleh. Berdasarkan hasil analisis tes berpikir kreatif B-25 

memenuhi aspek kelancaran, keluwesan, dan keaslian, sedangkan aspek elaborasi 

belum terpenuhi. Berdasarkan hasil analisis data wawancara B-25 diperoleh hasil 

bahwa B-25 memenuhi aspek kelancaran, keluwesan, dan keaslian. 
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Berdasarkan analisis hasil tes berpikir kreatif B-25 dan analisis data 

wawancara B-25 dapat disimpulkan bahwa B-25 memenuhi aspek kelancaran, 

keluwesan, dan keaslian. 

Tabel 4.16 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif B-25 

Subjek 

Penelitian 
Kelancaran Keluwesan Keaslian Elaborasi 

B-25 √ √ √ ─ 

 

2. Subjek Penelitian Siswa Impulsif B-17 

Analisis kemampuan berpikir kreatif subjek impulsif B-17 meliputi hasil 

tes berpikir kreatif dan wawancara. Hasil tes berpikir kreatif dan wawancara 

dijadikan acuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa dan 

diambil kesimpulan dengan cara triangulasi. Berikut ini analisis data subjek B-17 

terhadap data tes tertulis, wawancara, dan hasil triangulasi. 

1) Data Tes Tertulis 

 Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif, B-17 menunjukkan ciri-ciri kriteria 

komponen kreatif yang tercantum pada Tabel 4.17 berikut. 

Tabel 4.17 Ciri-ciri Komponen Kreatif Subjek Impulsif B-17 

No 

Indikator 

dan 

Komponen 

Kreatif 

Keterangan Alasan/Penjelasan 

1. Kelancaran  Lancar Karena dapat memberikan jawaban yang 

beragam, yaitu dapat menemukan volume 

dengan beberapa cara penyelesaian dan 

hasilnya benar. 
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2. Keluwesan  Luwes Dapat merancang bangun ruang lain dan 

menentukan ukuran-ukurannya sehingga 

volumenya sama dengan volume balok dan 

kubus. 
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3. Keaslian  Diragukan  Karena ketika merancang bangun ruang 

lain, terdapat      dari jumlah siswa 

memiliki jawaban yang sama. 

 

 

 

 

 

 
 

4. Elaborasi  Belum jelas  
 

Meskipun mampu menemukan volume 

dengan beberapa cara, namun masih umum 

dipelajari di kelas. 
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   Hasil tes berpikir kreatif B-17 memperlihatkan bahwa B-17 lancar dalam 

menentukan volume dengan cara yang beragam, B-17 juga dapat membuat 

bangun ruang sisi datar lain (luwes), B-17 belum memenuhi aspek keaslian, dan 

elaborasi B-17 belum jelas karena cara yang digunakan merupakan cara yang 

biasa dipejari di kelas. 

2) Data Hasil Wawancara 

  Berdasarkan wawancara didapat bahwa B-17 memenuhi kriteria 

kelancaran dan keluwesan. B-17 dapat menyelesaikan masalah dengan beberapa 

cara mulai dari merancang bangun lain yang volumenya sama dengan volume 

balok, serta merancang prisma dan limas yang volumenya sama dengan volume 

kubus. Selain itu B-17 dapat menentukan volume dengan berbagai cara. B-17 

tidak memenuhi aspek keaslian karena B-17 berkata bahwa jawabannya sama 

dengan yang lain. B-17 tidak memenuhi aspek kebaruan karena tidak bisa 

menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda dari yang telah diajarkan ketika 

pembelajaran di kelas. Hasil wawancara dapat dilihat pada Lampiran 72 halaman 

346. 

3) Triangulasi 

  Setelah didapat analisis hasil tes berpikir kreatif B-17 dan analisis data 

wawancara B-17, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya data yang diperoleh. Berdasarkan hasil analisis tes berpikir kreatif B-17 

memenuhi aspek kelancaran dan keluwesan, sedangkan aspek keaslian dan 

elaborasi belum terpenuhi. Berdasarkan hasil analisis data wawancara B-17 

diperoleh hasil bahwa B-17 memenuhi aspek kelancaran dan keluwesan saja. 
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  Berdasarkan analisis hasil tes berpikir kreatif B-17 dan analisis data 

wawancara B-17 dapat disimpulkan bahwa B-17 memenuhi aspek kelancaran dan 

keluwesan. 

Tabel 4.18 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif B-17 

Subjek 

Penelitian 
Kelancaran Keluwesan Keaslian Elaborasi 

B-17 √ √ ─ ─ 

 

3. Subjek Penelitian Siswa Impulsif B-23 

  Analisis kemampuan berpikir kreatif subjek impulsif B-23 meliputi hasil 

tes berpikir kreatif dan wawancara. Hasil tes berpikir kreatif dan wawancara 

dijadikan acuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa dan 

diambil kesimpulan dengan cara triangulasi. Berikut ini analisis data subjek B-23 

terhadap data tes tertulis, wawancara, dan hasil triangulasi. 

1) Data Tes Tertulis 

 Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif, B-23 menunjukkan ciri-ciri kriteria 

komponen kreatif yang tercantum pada Tabel 4.19 berikut. 

Tabel 4.19 Ciri-ciri Komponen Kreatif Subjek Impulsif B-23 

No 

Indikator 

dan 

Komponen 

Kreatif 

Keterangan Alasan/Penjelasan 

1. Kelancaran  Lancar Karena dapat memberikan jawaban yang 

beragam, yaitu dapat menemukan volume 

dengan beberapa cara penyelesaian dan 

hasilnya benar. 
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2. Keluwesan  Luwes Dapat merancang bangun ruang lain dan 

menentukan ukuran-ukurannya sehingga 

volumenya sama dengan volume balok dan 

kubus. 
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3. Keaslian  Diragukan  Karena ketika merancang bangun ruang 

lain yang volumenya sama dengan volume 

balok, lalu merancang prisma dan limas 

yang volumenya sama dengan volume 

kubus, terdapat      dari jumlah siswa 

memiliki jawaban yang sama. 

 

 

 

 

 

 
4. Elaborasi  Belum jelas  

 
Meskipun mampu menemukan volume 

dengan beberapa cara, namun masih umum 

dipelajari di kelas. 
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  Hasil tes berpikir kreatif B-23 memperlihatkan bahwa B-23 lancar dalam 

menentukan volume dengan cara yang beragam, B-23 juga dapat membuat 

bangun ruang sisi datar lain (luwes), B-23 belum memenuhi aspek keaslian, dan 

elaborasi B-23 belum jelas karena cara yang digunakan merupakan cara yang 

biasa dipejari di kelas. 

2) Data Hasil Wawancara 

  Dalam cuplikan wawancara ini didapat bahwa B-23 memenuhi kriteria 

kelancaran dan keluwesan. B-23 dapat menyelesaikan masalah dengan beberapa 

cara mulai dari merancang bangun lain yang volumenya sama dengan volume 

balok, serta merancang prisma dan limas yang volumenya sama dengan volume 

kubus. Selain itu B-23 dapat menentukan volume dengan berbagai cara. B-23 

tidak memenuhi aspek keaslian karena B-23 berkata bahwa jawabannya mengikuti 

teman. B-23 tidak memenuhi aspek kebaruan karena tidak bisa menyelesaikan 

soal dengan cara yang berbeda dari yang telah diajarkan ketika pembelajaran di 

kelas. Hasil wawancara dapat dilihat pada Lampiran 73 halaman 348. 

3) Triangulasi 

  Setelah didapat analisis hasil tes berpikir kreatif B-23 dan analisis data 

wawancara B-23, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya data yang diperoleh. Berdasarkan hasil analisis tes berpikir kreatif B-23 

memenuhi aspek kelancaran dan keluwesan, sedangkan aspek keaslian dan 

elaborasi belum terpenuhi. Berdasarkan hasil analisis data wawancara B-23 

diperoleh hasil bahwa B-23 memenuhi aspek kelancaran dan keluwesan saja. 
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  Berdasarkan analisis hasil tes berpikir kreatif B-23 dan analisis data 

wawancara B-23 dapat disimpulkan bahwa B-23 memenuhi aspek kelancaran dan 

keluwesan. 

Tabel 4.20 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif B-23 

Subjek 

Penelitian 
Kelancaran Keluwesan Keaslian Elaborasi 

B-23 √ √ ─ ─ 

 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Pembahasan Data Kuantitatif 

  Berdasarkan hasil analisis data awal kemampuan berpikir kreatif diperoleh 

bahwa kedua kelompok sampel berdistribusi normal, mempunyai varians 

homogen, dan tidak ada perbedaan rata-rata diantara kedua kelompok. Hal ini 

berarti bahwa sampel berasal dari keadaan atau kondisi yang sama. 

  Hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa diukur menggunakan hasil tes 

akhir. Berdasarkan analisis data akhir diperoleh bahwa pada kelas ekperimen 

terdapat 29 dari 32 siswa medapat nilai    . Berdasarkan hasil uji hipotesis 1 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen 

mencapai ketuntasan klasikal berdasarkan KKM, yaitu siswa yang memperoleh 

nilai     mencapai lebih dari 75%. Pada kelas kontrol siswa yang memproleh 

nilai     kurang dari 75% dari keseluruhan jumlah siswa pada kelas kontrol, 

artinya kelas kontrol belum mencapai ketuntasan secara klasikal.  

  Pada uji hipotesis 2 diperoleh bahwa rata-rata hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata hasil tes 
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kemampuan berpikir kreatif siswa kelas kontrol. Rata-rata kelas eksperimen 

adalah 81,63 sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 74,31. Hal ini berarti rata-

rata kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pacitan pada 

materi bangun ruang sisi datar menggunakan model pembelajaran SAVI dengan 

pendekatan saintifik lebih baik daripada rata-rata kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pacitan pada materi bangun ruang sisi datar 

menggunakan pembelajaran konvensional.  

  Menurut peneliti hal-hal pada uraian di atas disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya (1) kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan 

dengan kegiatan belajar secara individu, kelompok, dan pembelajaran secara 

bersama-sama di dalam kelas. Sehingga siswa yang tidak bisa belajar secara 

individu dapat bertanya kepada temannya ketika diskusi kelompok, serta apabila 

dalam diskusi kelompok tidak ditemukan penyelesaian maka siswa dapat 

berdiskusi satu kelas ketika berlangsung presentasi; (2) kegiatan pembelajaran 

pada kelas eksperimen diawali dengan melihat video edukatif, diskusi, 

mendengarkan dan menanggapi presentasi setiap kelompok, mencatat kembali apa 

yang telah dipelajari, serta mengerjakan kuis di akhir pembelajaran. Sehingga 

siswa lebih antusias karena mendapatkan pembelajaran yang berbeda dari 

biasanya; (3) kurangnya antusiasme siswa pada kelas kontrol karena strategi 

pembelajaran pada yang dilakukan seperti biasanya sehingga mereka cenderung 

untuk tidak memperhatikan materi yang disampaikan. Akibat tidak 

memperhatikan, beberapa siswa tidak mencatat jawaban dari soal berpikir kreatif 

yang sudah dikerjakan di papan tulis. Hal ini turut mempengaruhi hasil tes 
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berpikir kreatif; (4) pada kelas eksperimen, siswa cenderung telah mampu 

menentukan strategi yang harus dilakukan untuk mengerjakan soal, sehingga 

mereka dapat memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal. Dan siswa 

juga telah mampu memilih berbagai alternatif jawaban yang beragam dalam 

penyelesaian masalah; dan (5) pada kelas kontrol, terdapat beberapa siswa yang 

tidak dapat menentukan strategi yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal. 

Siswa pada kelas kontrol juga cenderung menjawab soal dengan jawaban yang 

kurang beragam.  

  Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Suherman, sebagaimana 

dikutip Carito (2013), dengan memperhatikan konsep belajar menggunakan 

pendekatan SAVI, siswa mempunyai peran aktif dalam proses belajar mengajar 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta kreativitas pembelajaran 

akan berlangsung secara optimal jika aktivitas intelektual dan semua alat indra 

digabungkan dalam suatu kinerja pembelajaran. 

4.2.2 Pembahasan Data Kualitatif 

4.2.2.1 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Gaya Kognitif 

Reflektif  Menggunakan Model SAVI dengan Pendekatan Saintifik 

Hasil analisis kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan gaya kognitif 

reflektif yaitu siswa yang memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, 

tetapi cermat atau teliti, sehingga jawaban cenderung benar. Diperoleh hasil 

bahwa ketiga subjek reflektif memenuhi aspek kelancaran, keluwesan, dan 

keaslian. Pada masalah yang diberikan subjek gaya kognitif reflektif, yaitu 

membuat bangun ruang sisi datar lain, dapat menyelesaikan masalah dengan 
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banyak cara (keluwesan) dengan cara memakai rumus volume bangun ruang sisi 

datar. Selain memenuhi indikator kelancaran, keluwesan dan keaslian, subjek 

reflektif dengan catatan waktu tinggi juga memenuhi indikator elaborasi karena 

subjek ini mampu menyelesaikan permasalahan dengan mengembangkan jawaban 

yang sudah ada.  

Pada saat pembelajaran menggunakan model SAVI dengan pendekatan 

saintifik, subjek reflektif dengan catatan waktu tinggi memiliki rasa ingin tahu dan 

lebih aktif dalam diskusi serta berani menyampaikan pendapat dibandingkan 

dengan subjek reflektif dengan catatan waktu sedang dan rendah. Subjek reflektif 

dengan catatan waktu sedang aktif bertanya ketika diskusi saja, sedangkan subjek 

reflektif dengan catatan waktu rendah berani mempresentasikan hasil diskusi 

ketika disuruh saja. Subjek reflektif dengan catatan waktu tinggi mengumpulkan 

hasil tes berpikir kreatif lebih lama dibandingkan subjek reflektif dengan catatan 

waktu sedang dan rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kagan sebagaimana 

dikutip Warli (2008) bahwa gaya kognitif reflektif cenderung memiliki 

karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi cermat dan teliti, sehingga 

jawaban cenderung benar. Waktu yang relatif  lama saat menyelesaikan masalah 

inilah yang juga menjadi alasan ketiga subjek reflektif dalam membuat kesalahan 

karena menggunakan waktu untuk berpikir mendalam dalam menjawab soal. 

Dalam hal merespon pertanyaan wawancara, ketiga subjek reflektif lama 

mempertimbangkan jawaban yang akan diberikan, anak reflektif 

mempertimbangkan banyak alternatif sebelum merespon, sehingga tinggi 

kemungkinan bahwa respon yang diberikan adalah benar. 



114 
  

 

Temuan dalam penelitian ini bahwa subjek reflektif berpikir lama dan 

mendalam dalam mempertimbangkan keputusan, memiliki aktivitas yang tinggi, 

memiliki rasa ingin tahu yang besar untuk menyelesaikan masalah berpikir kreatif, 

karena masalah berpikir kreatif ini membuka banyak kemungkinan jawaban yang 

bisa mereka dapatkan  dan dapat memberikan cara yang baru dalam 

menyelesaikan masalah. 

4.2.2.2 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Gaya Kognitif 

Impulsif  Menggunakan Model SAVI dengan Pendekatan Saintifik 

  Hasil analisis kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan gaya kognitif 

impulsif yaitu siswa yang memiliki karakteristik cepat dalam menjawab masalah, 

tetapi tidak atau kurang cermat, sehingga jawaban cenderung salah. Diperoleh 

hasil bahwa ketiga subjek impulsif memenuhi aspek kelancaran dan keluwesan. 

Selain memenuhi indikator kelancaran dan keluwesan, subjek impulsif dengan 

catatan waktu tinggi juga memenuhi indikator keaslian karena ada jawaban dari 

subjek ini yang dijawab oleh      dari jumlah seluruh siswa. 

  Pada saat pembelajaran menggunakan model SAVI dengan pendekatan 

saintifik, subjek impulsif dengan catatan waktu tinggi dan rendah memiliki rasa 

ingin tahu yang lebih tinggi dibandingkan dengan subjek impulsif dengan catatan 

waktu sedang. Subjek impulsif dengan catatan waktu tinggi dan rendah aktif 

bertanya ketika berlangsung kegiatan diskusi, sedangkan subjek impulsif dengan 

catatan waktu sedang lebih banyak diam dan tidak terlalu aktif. Selain itu dalam 

hal menjawab tes berpikir kreatif ketiga subjek impulsif relatif cepat dalam 

mengumpulkan jawaban. 7 menit sebelum waktu mengerjakan habis, subjek 
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impulsif dengan catatan waktu sedang sudah mengumpulkan hasil pekerjaannya. 

Sedangkan subjek impulsif dengan catatan waktu tinggi dan rendah 

mengumpulkan ketika 5 menit sebelum waktu mengerjakan habis. 

  Dalam hal merespon pertanyaan wawancara ketiga subjek impulsif cepat 

dalam mempertimbangkan jawaban yang akan diberikan atau mereka merespon 

dengan cepat. Hal ini sejalan dengan pernyataan Kagan dan Kogan sebagaimana 

dikutip oleh Warli (2010), bahwa gaya kognitif impulsif menggunakan alternatif-

alternatif secara singkat dan cepat untuk menyelesaikan sesuatu. Inilah yang 

menyebabkan ketiga subjek impulsif tidak dapat memperoleh jawaban dengan 

pemikiran sendiri dan mengembangkannya. 

  Temuan dalam penelitian ini bahwa subjek impulsif memberikan jawaban 

yang sederhana dan seminimal mungkin sesuai dengan perintah pada soal. 

4.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut. 

(1) Waktu penelitian yang singkat yaitu 4 kali pertemuan. Berdasarkan 

penelitian  Cotton (1991: 1128), untuk melihat kemampuan berpikir siswa 

dibutuhkan waktu sekurang-kurangnya 35 menit sehari, 4 hari seminggu, 

dalam jangka waktu beberapa bulan. Sehingga pada penelitian ini belum 

diketahui secara rinci kemampuan berpikir kreatif siswa secara maksimal. 

(2) Penelitian ini sebatas mengetahui pemenuhan indikator kemampuan berpikir 

kreatif siswa berdasarkan gaya kognitif reflektif dan impulsif tanpa 

memberikan treatment agar siswa  bergeser ke kuadran gaya kognitif yang 

lebih baik. 



 
 

116 

BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kemampuan berpikir 

kreatif berdasarkan gaya kognitif siswa menggunakan model SAVI dengan 

pendekatan saintifik, diperoleh simpulan sebagai berikut. 

(3) Berdasarkan analisis kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan 

model SAVI dengan pendekatan saintifik, diperoleh hasil sebagai berikut. 

a. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pacitan 

yang memperoleh materi bangun ruang sisi datar menggunakan model 

SAVI dengan pendekatan saintifik mencapai ketuntasan klasikal. 

b. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pacitan 

yang memperoleh materi bangun ruang sisi datar menggunakan model 

SAVI dengan pendekatan saintifik lebih baik daripada kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pacitan yang 

memperoleh materi bangun ruang sisi datar menggunakan pembelajaran 

konvensional. 
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(2) Berdasarkan analisis kemampuan berpikir kreatif berdasarkan gaya kognitif 

siswa menggunakan model SAVI dengan pendekatan saintifik, diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

a. Kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan gaya kognitif reflektif 

Siswa reflektif memenuhi tiga indikator berpikir kreatif yang 

ditetapkan, yaitu kelancaran, keluwesan, dan keaslian. Dan terdapat 

siswa reflektif yang memenuhi empat indikator yang ditetapkan, yaitu 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Pada masalah yang 

diberikan siswa reflektif lancar dalam menyelesaikan masalah dengan 

banyak cara, luwes dalam membuat bangun ruang sisi datar, dan ide 

yang diperoleh merupakan hasil pemikiran sendiri. Siswa reflektif yang 

memenuhi keempat indikator yang ditetapkan mampu menyelesaikan 

masalah dengan konsep yang tidak lazim digunakan pada umumnya. 

b. Kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan gaya kognitif impulsif 

Siswa impulsif memenuhi dua indikator berpikir kreatif yang ditetapkan 

yaitu kelancaran dan keluwesan. Dan terdapat siswa impulsif yang 

memenuhi tiga indikator yang ditetapkan yaitu kelancaran, keluwesan, 

dan keaslian. Pada masalah yang diberikan siswa impulsif lancar dalam 

menyelesaikan dengan banayak cara dan luwes dalam membuat bangun 

ruang sisi datar. Siswa impulsif yang memenuhi tiga indikator yang 

ditetapkan menyelesaikan masalah dengan ide yang diperoleh dari 

pemikiran sendiri. Siswa impulsif tidak memenuhi indikator elaborasi, 



118 
 

 

mereka memberikan jawaban yang sederhana dan seminimal mungkin 

sesuai perintah pada soal. 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, diberikan saran sebagai berikut. 

(1) Guru harus mampu menciptakan suasana yang kondusif ketika melakukan 

pembelajaran menggunakan model SAVI dengan pendekatan saintifik 

seperti guru hendaknya mampu menumbuhkan motivasi siswa untuk 

berdiskusi secara berkelompok, ketika berdiskusi kelompok guru harus 

mampu membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan guru 

harus mampu mengondisikan siswa ketika terjadi kegaduhan dalam 

berdiskusi. 

(2) Guru mata pelajaran matematika dapat mempertimbangkan beberapa hal 

yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif siswa. Pada siswa yang 

masih mengalami kesulitan dalam menemukan banyak cara untuk 

menyelesaikan masalah, guru dapat memberikan bimbingan baik pada saat 

pelajaran di kelas maupun di luar kelas untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

(3) Guru mata pelajaran matematika dalam membuat atau mengembangkan 

masalah (soal) dapat mempertimbangkan beberapa hal yang berkaitan 

dengan perbedaan gaya kognitif dan peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 
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Pada subjek dengan gaya kognitif reflektif yang memenuhi empat indikator 

berpikir kreatif diharapkan untuk terus berlatih soal-soal kemampuan 

berpikir kreatif. 

Pada subjek dengan gaya kognitif  reflektif yang memenuhi tiga indikator 

berpikir kreatif diharapkan untuk memperbanyak latihan soal yang memiliki 

indikator elaborasi. 

Pada subjek gaya kognitif impulsif yang memenuhi tiga indikator berpikir 

kreatif diharapkan memperbanyak latihan soal yang memiliki indikator 

elaborasi. 

Pada subjek gaya kognitif impulsif yang memenuhi dua indikator berpikir 

kreatif diharapkan memperbanyak latihan soal yang memiliki indikator 

keaslian dan elaborasi. 
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KISI-KISI SOAL TES  AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Pacitan 

Kelas/Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 60 menit 

Kompetensi Dasar : 4.6  Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan hubungan sudut pusat, panjang busur, dan 

luas juring 

Materi 

Pokok 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Indikator Berpikir Kreatif 
Nomor 

Butir Soal 

Bentuk 

Soal 

Lingkaran  Berpikir kreatif 

dalam 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

materi lingkaran 

1. Kelancaran 

 

 

2. Keluwesan 

 

 

3. Keaslian 

 

 

 

4. Elaborasi 

1. Dapat memberi jawaban masalah yang beragam 

dan benar 

 

2. Dapat memecahkan masalah dengan cara atau 

metode yang berbeda 

 

3. Dapat memberikan jawaban yang berbeda tapi 

bernilai benar atau satu jawaban yang tidak biasa 

dilakukan oleh siswa 

 

4. Dapat mengembangkan jawaban yang telah ada. 

1, 2, 3, 4 

 

 

1, 2, 4 

 

 

1, 2, 3, 4 

 

 

 

1, 2, 3, 4 

Uraian 

L
a
m

p
ira

n
 1
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Lampiran 2 

TES AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

Materi Pokok   : Lingkaran 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Alokasi Waktu  : 60 menit 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

 Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang telah disediakan. 

 Kerjakan terlebih dahulu butir soal yang menurut Anda mudah. 

 Berdoalah sebelum mengerjakan. 

 

1. Sebuah kolam yang berbentuk lingkaran memiliki diameter 10 m. Di 

sekeliling tepi kolam terdapat jalan dengan lebar 2 m. Gambarlah situasi 

tersebut dan arsir luas jalan di tepi kolam serta cantumkan ukuran-ukurannya. 

Lalu hitung luas jalan di tepi kolam tersebut! 

2. Pak Budi mempunyai taman yang berbentuk lingkaran dengan jari-jari    . 

Sebagian dari taman tersebut akan ditanami rumput. Taman Pak Budi tampak 

seperti gambar berikut: 

 

 

 

 

Hitunglah luas taman Pak Budi yang akan ditanami rumput! Tunjukkan dua 

cara yang berbeda untuk mendapatkan jawaban itu! 

3. Susi mengelilingi sebuah taman yang berbentuk lingkaran sebanyak satu kali. 

Setelah diukur ternyata dia telah berjalan sejauh 628 meter untuk 

mengelilingi taman tersebut. Saat ini Susi berhenti dan beristirahat pada suatu 

tempat di kawasan taman. Beberapa saat kemudian dia berjalan lurus ke 

seberang taman itu melalui jalan yang melewati pusat taman (merupakan 

Taman 
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diameter lingkaran). Gambarlah situasi tersebut lalu tentukan yang panjang 

jalan telah dilewati Susi! 

4. Pak Ali mempunyai tiga buah pipa yang masing-masing berjari-jari     . 

Ketiga pipa tersebut akan diikat dengan sebuah kawat. Ketiga permukaan 

pipa tersebut tampak seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Hitunglah panjang kawat minimal yang diperlukan untuk mengikat pipa 

tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

----- Selalu ada penghargaan untuk setiap kejujuran -----
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PEDOMAN PENSKORAN TES AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

No Soal 
Komponen 

Berpikir Kreatif 
Skor Respon Siswa Pada Masalah 

1, 2, 3, 4 Kelancaran  0 Siswa tidak memberikan jawaban 

2 
1. Siswa tidak menggunakan cara penyelesaian yang benar 

2. Siswa tidak dapat memperoleh jawaban yang benar 

4 
1. Siswa menggunakan cara penyelesaian yang benar 

2. Siswa tidak dapat memperoleh jawaban yang benar 

5 
1. Siswa menggunakan cara penyelesaian yang benar 

2. Siswa dapat memperoleh jawaban yang benar 

1, 2, 4 Keluwesan  0 Siswa tidak memberikan jawaban 

2 
1. Siswa tidak memberi penjelasan pada langkah-langkah jawabannya 

2. Siswa mengerjakan dengan satu cara penyelesaian yang benar 

4 
1. Siswa kurang benar dalam menjelaskan langkah-langkah jawabannya 

2. Siswa mengerjakan dengan dua cara penyelesaian yang salah satunya benar 

5 
1. Siswa memberi penjelasan yang benar dalam langkah-langkah jawabannya 

2. Siswa mengerjakan dengan dua atau lebih cara penyelesaian yang benar 

1, 2, 3, 4 

 

Keaslian 

 

0 Siswa tidak memberikan jawaban 

2 
Siswa menyelesaikan soal dengan langkah yang lazim digunakan siswa yang 

lainnya (digunakan      dari jumlah siswa yang menjawab) 

L
a
m

p
ira

n
 3

 



 
 

 

1
2
8

 

  
4 

Siswa menyelesaikan soal dengan langkah yang tidak lazim digunakan siswa 

yang lainnya (digunakan antara        dari jumlah siswa yang menjawab) 

5 
Siswa menyelesaikan soal dengan langkah yang lazim digunakan siswa yang 

lainnya (digunakan      dari jumlah siswa yang menjawab) 

1, 2, 3, 4 Elaborasi 0 Siswa tidak memberikan jawaban 

2 Siswa tidak memberikan langkah yang lengkap dalam penyelesaian soal 

4 Siswa kurang lengkap dalam memberikan langkah penyelesaian soal 

5 Siswa lengkap dalam memberikan langkah penyelesaian soal 

 

Keterangan: 

Nilai akhir dalam skala      , sebagai berikut: 

Nilai akhir  
          

             
            (   ) 
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Lampiran 4 

KUNCI JAWABAN 

TES AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

1. Diketahui  : Diameter kolam ( )       

 Lebar jalan      

Ditanya : Sketsa gambar dan ukuran 

Luas jalan 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar situasi kolam dan jalan. 

Terdapat dua lingkaran, dengan diameter: 

Lingkaran kecil       

Lingkaran besar       

Cara I 

       
  

         

         

         

       
  

 
  

 
    

 
  

 
    

        

   𝑚 

  𝑚 

  𝑚 
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Cara II 

   
 

 
     

 
 

 
 

 
          

 
 

 
          

         

   
 

 
     

 
 

 
 

 
 
  

 
     

 
 

 
 
  

 
     

        

                                
  

 

2. Diketahui :       

 Sebagian taman ditanami rumput. 

Ditanya : Luas taman yang tidak ditanami rumput 

Penyelesaian : 

Cara I 

Luas lingkaran utuh       

 
  

 
    

 
  

 
    

        

Luas 
 

 
 lingkaran    

                   

 
 

   
   

 
 

           

Jadi luas daerah yang ditanami rumput                           
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Cara II 

Dengan cara membagi daerah yang diarsir/ditanami rumput menjadi dua 

bagian yaitu luas I dan luas II 

Luas I  
 

 
                

 
 

 
      

 
 

 
 
  

 
    

 
 

 
 
  

 
    

       

Luas II  
 

 
                

 
 

 
      

 
 

 
 
  

 
    

 
 

 
 
  

 
    

         

Jadi luas daerah yang diarsir/ditanami rumput                

            

Cara III 

Luas daerah yang ditanami rumput  
 

 
                

   
 

 
     

            

 

3. Diketahui   : Keliling taman ( )        

Ditanya : Gambar situasi yang telah dilewati Susi 

Panjang jalan yang telah dilewati Susi 
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Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

Mencari panjang diameter terlebih dahulu: 

      

           

    
   

    
 

          

Panjang jalan yang telah dilewati Susi: 

                                                       

 

4. Diketahui :        

Ditanya : panjang kawat minimal yang diperlukan untuk mengikat pipa 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara I 

Panjang kawat minimal yang dibutuhkan: 

                                    

A B 

C 

D E 

F 

  ° 

  °   ° 



133 
 

 

     
   °

   °
       

   °

   °
       

   °

   °
   

     
   °

   °
         

   °

   °
             

   °

   °
     

     
   °

   °
 
  

 
        

   °

   °
 
  

 
        

   °

   °
 
  

 
    

    
  

 
    

  

 
    

  

 
 

       

Cara II 

Panjang kawat minimal yang dibutuhkan: 

                                             

         

      
  

 
    

       

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1
3
4

 

KISI-KISI SOAL TES UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Pacitan 

Kelas/Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 60 menit 

Kompetensi Dasar : 3.9 Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas. 

Materi 

Pokok 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 
Indikator Berpikir Kreatif 

Nomor 

Butir Soal 

Bentuk 

Soal 

Bangun 

Ruang 

Sisi 

Datar 

Berpikir kreatif 

dalam 

menyelesaikan 

masalah dengan 

menerapkan konsep 

volume kubus, 

balok, prisma, dan 

limas. 

1. Kelancaran 

 

2. Keluwesan 

 

3. Keaslian 

 

 

4. Elaborasi 

1. Dapat memberi jawaban masalah yang 

beragam dan benar 

2. Dapat memecahkan masalah dengan cara 

atau metode yang berbeda 

3. Dapat memberikan jawaban yang berbeda 

tapi bernilai benar atau satu jawaban yang 

tidak biasa dilakukan oleh siswa 

4. Dapat mengembangkan jawaban yang 

telah ada. 

3 

 

1, 2, 4, 5 

 

1, 2, 4, 5 

 

 

3 

Uraian 

L
a
m

p
ira

n
 5
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Lampiran 6 

TES UJI COBA  

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

Materi Pokok   : Bangun Ruang Sisi Datar 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Alokasi Waktu  : 60 menit 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

 Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang telah disediakan. 

 Kerjakan terlebih dahulu butir soal yang menurut Anda mudah. 

 Berdoalah sebelum mengerjakan. 

 

Diketahui balok           berikut. 

 

 

 

 

 

 

1. Rancanglah bangun ruang lain yang volumenya sama dengan volume 

balok           dan tunjukkan ukuran-ukurannya! 

2. Gambarlah paling sedikit dua bangun ruang lain yang volumenya 

sama dengan volume balok           dan tunjukkan ukuran-

ukurannya! 

3. Perhatikan salah satu bangun ruang yang telah kamu buat pada 

bagian (2). Ada berapa cara yang kalian dapat untuk menentukan 

volume bangun tersebut? 

 

A B 

C D 

E F 

G H 

  𝑐𝑚 

  𝑐𝑚 

  𝑐𝑚 
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Diketahui Kubus           berikut 

 

 

 

 

 

4. Buatlah dua model prisma yang masing-masing volumenya sama 

dengan volume kubus            dan berikan ukuran-ukurannya! 

5. Buatlah dua model limas yang masing-masing volumenya sama 

dengan volume kubus           dan berikan ukuran-ukurannya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

----- Selalu ada penghargaan untuk setiap kejujuran -----

K 

N 

L 

M 

O 
P 

Q R 

  𝑐𝑚 

  𝑐𝑚 

  𝑐𝑚 



 

 

1
3
7

 

Pedoman Penskoran Tes Uji Coba 

 Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

No Soal 
Komponen 

Berpikir Kreatif 
Skor Respon Siswa Pada Masalah 

3 Kelancaran  0 Siswa tidak memberikan jawaban 

2 
1. Siswa tidak menggunakan cara penyelesaian yang benar 

2. Siswa tidak dapat memperoleh jawaban yang benar 

4 
1. Siswa menggunakan cara penyelesaian yang benar 

2. Siswa tidak dapat memperoleh jawaban yang benar 

5 
1. Siswa menggunakan cara penyelesaian yang benar 

2. Siswa dapat memperoleh jawaban yang benar 

1, 2, 4, 5 Keluwesan  0 Siswa tidak memberikan jawaban 

2 
1. Siswa tidak memberi penjelasan pada langkah-langkah jawabannya 

2. Siswa mengerjakan dengan satu cara penyelesaian yang benar 

4 

1. Siswa kurang benar dalam menjelaskan langkah-langkah jawabannya 

2. Siswa mengerjakan dengan dua atau lebih cara penyelesaian yang salah 

satunya benar 

5 

1. Siswa memberi penjelasan yang benar dalam langkah-langkah 

jawabannya 

2. Siswa mengerjakan dengan dua atau lebih cara penyelesaian yang benar 

L
a
m

p
ira

n
 7

 



 

 

1
3
8

 

1, 2, 4, 5 

 

 

 

 

 

Keaslian 

 

0 Siswa tidak memberikan jawaban 

2 
Siswa menyelesaikan soal dengan langkah yang lazim digunakan siswa yang 

lainnya (digunakan      dari jumlah siswa yang menjawab) 

4 

Siswa menyelesaikan soal dengan langkah yang tidak lazim digunakan siswa 

yang lainnya (digunakan antara        dari jumlah siswa yang 

menjawab) 

5 
Siswa menyelesaikan soal dengan langkah yang lazim digunakan siswa yang 

lainnya (digunakan      dari jumlah siswa yang menjawab) 

3 Elaborasi 0 Siswa tidak memberikan jawaban 

2 Siswa tidak memberikan langkah yang lengkap dalam penyelesaian soal 

4 Siswa kurang lengkap dalam memberikan langkah penyelesaian soal 

5 Siswa lengkap dalam memberikan langkah penyelesaian soal 

 

Keterangan: 

Nilai akhir dalam skala      , sebagai berikut: 

Nilai akhir  
          

             
            (   ) 
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Lampiran 8 

ANALISIS HASIL UJI COBA  

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

No Kode 
Butir ke- Skor 

(Y) 1 2 3 4 5 

13 UC-13 0 2 2 6 0 10 

K 

E 

L 

A 

S 

 

B 

A 

W 

A 

H 

5 UC-05 0 2 2 2 6 12 

27 UC-27 4 2 2 5 0 13 

16 UC-16 10 2 2 2 0 16 

1 UC-01 0 9 5 2 2 18 

28 UC-28 4 2 6 6 2 20 

15 UC-15 0 2 2 10 7 21 

12 UC-12 4 9 2 6 2 23 

23 UC-23 10 6 6 2 1 25 

24 UC-24 4 6 2 5 9 26 

10 UC-10 4 9 7 6 2 28 

14 UC-14 4 9 7 3 6 29 

6 UC-06 0 9 7 6 7 29 

18 UC-18 2 9 6 6 7 30 

19 UC-19 0 10 10 6 6 32 

K 

E 

L 

A 

S 

 

A 

T 

A 

S 

25 UC-25 4 10 7 10 2 33 

7 UC-07 0 10 10 10 6 36 

17 UC-17 4 10 6 10 10 40 

8 UC-08 6 10 6 10 10 42 

11 UC-11 10 6 10 10 6 42 

4 UC-04 6 10 10 7 10 43 

9 UC-09 10 10 10 10 6 46 

3 UC-03 10 10 6 10 10 46 

20 UC-20 10 10 6 10 10 46 

22 UC-22 10 10 7 10 10 47 

26 UC-26 10 10 10 7 10 47 

2 UC-02 10 10 10 10 7 47 

21 UC-21 10 10 10 10 7 47 

Jumlah   146 214 176 197 161 894 

Jumlah    1204 1918 1350 1625 1263 

r Tabel 0,374 

Validitas 0.63167 0.78698 0.77304 0.73752 0.74602 

Kriteria valid valid valid valid valid 

(Jumlah  )  799236 

Varians Total 144.852 

JKi 7360 

(Jumlah  )  21316 45796 30976 38809 25921 

JKs 162818 
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Varians Item 55.1811 

Reliabilitas 0.77381 

Kriteria Reliabel 

Mean 5.21429 7.642857 6.28571 7.03571 5.75 

Skor Maks 10 10 10 10 10 

TK 0.52143 0.764286 0.62857 0.70357 0.575 

Kriteria sedang mudah sedang sedang sedang 

Mean Atas 7.14286 9.714286 8.42857 9.28571 7.85714 

Mean Bawah 3.28571 5.571429 4.14286 4.78571 3.64286 

 ̅Atas  ̅Bawah 3.85714 4.142857 4.28571 4.5 4.21429 

DP 0.38571 0.414286 0.42857 0.45 0.42143 

Kriteria cukup baik baik baik baik 
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Lampiran 9 

PERHITUNGAN RELIABILITAS BUTIR  

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

1. Rumus yang digunakan (Alfa Cronbach): 

   
 

   
{  

∑  
 

  
 } 

Keterangan : 

k : banyak butir soal, 

  
  : varians item, dan 

  
   : varians total (Sugiyono, 2010: 365). 

Dengan rumus untuk varians total dan varians item sebagai berikut. 

  
   

∑  
 
 
(∑  )

  

  
 

dengan 

  
  
   

 
 
   

  
 

Keterangan : 

     : jumlah kuadrat seluruh skor item 

    : jumlah kuadrat subyek 

n  : jumlah responden 

2. Kriteria 

Jika           maka butir soal dikatakan reliabel. 
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3. Perhitungan 

a. Varians Total 

  
   

∑  
 

 
 
(∑  )

  

  
  

 
     

  
 
(   ) 

(  ) 
   

          

b. Varians Item 

∑  
  

   

 
 
   

  
  

 
    

  
 
      

(  ) 
  

          

c. Koefisien Reliabilitas 

   
 

   
{  

∑  
 

  
 }  

 
 

   
{  

        

       
}  

          

Pada tabel r product moment dengan      dan      diperoleh         

       

Karena               maka dapat disimpulkan bahwa soal tersebut reliabel. 
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Lampiran 10 

PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR  

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

1. Rumus yang digunakan : 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑   (∑ )
 
}{ ∑   (∑ )

 
}

 

Keterangan : 

     : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, 

N  : banyaknya subjek, 

ΣX   : banyaknya butir soal, 

ΣY  : jumlah skor total, 

ΣXY  : jumlah perkalian skor butir dengan skor total, 

ΣX
2
 : jumlah kuadrat skor butir soal, dan 

ΣY
2
 : jumlah kuadrat skor total (Arikunto, 2012: 87). 

2. Kriteria 

Jika            , maka soal tersebut dikatakan valid.  

3. Perhitungan 

Berikut salah satu contoh perhitungan validitas soal yaitu soal nomor satu. 

Cara perhitungan validitas tersebut dilakukan juga untuk soal yang lain. 

NO KODE               

1 UC-01 0 18 0 0 324 

2 UC-02 10 47 470 100 2209 

3 UC-03 10 46 460 100 2116 

4 UC-04 6 43 258 36 1849 

5 UC-05 0 12 0 0 144 

6 UC-06 0 29 0 0 841 
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NO KODE               

7 UC-07 0 36 0 0 1296 

8 UC-08 6 42 252 36 1764 

9 UC-09 10 46 460 100 2116 

10 UC-10 4 28 112 16 784 

11 UC-11 10 42 420 100 1764 

12 UC-12 4 23 92 16 529 

13 UC-13 0 10 0 0 100 

14 UC-14 4 29 116 16 841 

15 UC-15 0 21 0 0 441 

16 UC-16 10 16 160 100 256 

17 UC-17 4 40 160 16 1600 

18 UC-18 2 30 60 4 900 

19 UC-19 0 32 0 0 1024 

20 UC-20 10 46 460 100 2116 

21 UC-21 10 47 470 100 2209 

22 UC-22 10 47 470 100 2209 

23 UC-23 10 25 250 100 625 

24 UC-24 4 26 104 16 676 

25 UC-25 4 33 132 16 1089 

26 UC-26 10 47 470 100 2209 

27 UC-27 4 13 52 16 169 

28 UC-28 4 20 80 16 400 

Jumlah 146 894 5508 1204 32600 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑   (∑ )
 
}{ ∑   (∑ )

 
}

  

 
(  )(    ) (   )(   )

√*(  )(    ) (   ) +*(  )(     ) (   ) +
  

         

Pada tabel r product moment dengan N = 28 dan α = 5% diperoleh         = 

0,374 karena             , maka soal nomor satu valid.  
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Lampiran 11 

PERHITUNGAN TARAF KESUKARAN BUTIR 

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

1. Rumus yang digunakan : 

Rata-rata  = 
                           

            
 

Tingkat kesukaran  = 
         

                       
 

2. Kriteria 

0,00 ≤ P   0,30 Soal sukar 

0,30 < P  0,70 Soal sedang 

0,70 < P   1,00 Soal mudah 

3. Perhitungan 

Soal 

ke- 

Jumlah 

skor 

siswa tiap 

soal (JS) 

Rata-rata  
  

  
 Taraf Kesukaran Kriteria 

1 146 
   

  
         

       

  
         Sedang   

2 214 
   

  
          

        

  
          Mudah  

3 176 
   

  
         

       

  
         Sedang 

4 197 
   

  
         

       

  
         Sedang 

5 161 
   

  
      

    

  
       Sedang  
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Lampiran 12 

PERHITUNGAN DAYA BEDA BUTIR  

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

1. Rumus yang digunakan : 

   
       

                  
  

Keterangan: 

DP : daya pembeda, 

    : rata-rata kelompok atas, dan 

    : rata-rata kelompok bawah. 

2. Kriteria 

0,00 ≤ D ≤ 0,20 jelek (poor) 

0,20 < D ≤ 0,40 cukup (satisfactory) 

0,40 < D ≤ 0,70 baik (good) 

0,70 < D ≤ 1,00 baik sekali (excellent) 

D bernilai negatif tidak baik 

3. Perhitungan 

Berikut salah satu contoh perhitungan daya beda soal yaitu soal nomor satu.  

Cara perhitungan daya beda tersebut dilakukan juga untuk soal yang lain. 

No Kode 
Skor Kelompok 

Bawah 
No Kode 

Skor Kelompok 

Atas 

1 UC-13 0 1 UC-19 0 

2 UC-05 0 2 UC-25 4 

3 UC-27 4 3 UC-07 0 

4 UC-16 10 4 UC-17 4 

5 UC-01 0 5 UC-08 6 

6 UC-28 4 6 UC-11 10 

7 UC-15 0 7 UC-04 6 

8 UC-12 4 8 UC-09 10 
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9 UC-23 10 9 UC-03 10 

10 UC-24 4 10 UC-20 10 

11 UC-10 4 11 UC-22 10 

12 UC-14 4 12 UC-26 10 

13 UC-06 0 13 UC-02 10 

14 UC-18 2 14 UC-21 10 

Jumlah 46 Jumlah 100 

Mean 3.28571 Mean 7.14286 

 

   
       

                  
  

   
               

  
   

         

Diperoleh DP           , maka butir soal 1 merupakan butir soal dengan 

kriteria daya pembeda cukup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1
4
8

 

 

 

L
a
m

p
ira

n
 1

3
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FORMAT MATCHING FAMILIAR FIGURES TEST (MFFT) 

Nama Responden :      Tempat : 

No 
ITEM 

WAKTU*) 

(detik) PILIHAN**) 

1 
Pohon     

2 
Kepala Manusia     

3 
Baju Anak-anak   

  

4 
Bunga     

5 
Mistar     

6 
Burung     

7 
Kapal   

  

8 
Grafik     

9 
Jambu     

10 
Anak     

11 
Busur     

12 
Becak     

13 
Diagram     

Jumlah       (a)                              (b) 

Keterangan *)Waktu pertama kali menjawab 

**) Setiap menjawab diberi tanda  V pada garis yang tersedia 

sesuai posisi gambar sampai jawaban benar 

Rataan Waktu: (a)/13 =………………                 

Rataan Pilihan: (b)/13=……………… Pacitan, April 2016 

 Peneliti :  
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DAFTAR KUNCI JAWABAN TES MFFT 

 

No 
ITEM Nomor Gambar Variasi 

 
1 2 3 4 5 6 7 8 

P1 Itik       X         

P2 Tas           X     

1 Pohon           X     

2 Kepala Manusia       X         

3 Baju Anak-anak         X       

4 Bunga               X 

5 Mistar           X     

6 Burung         X       

7 Kapal           X     

8 Grafik     X           

9 Jambu X               

10 Anak X               

11 Busur     X           

12 Becak             X   

13 Diagram       X         

 

Keterangan : X = Nomor gambar yang sama dengan gambar standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1
6
6

 

SILABUS 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Pacitan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / 2 

Kompetensi Inti : 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang / teori. 

 

 

L
a
m

p
ira

n
 1

4
 



 

 

1
6
7

 

 

 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.9  Menentukan 

luas 

permukaan 

dan volume 

kubus, balok, 

prisma, dan 

limas. 

Bangun Ruang 

Sisi Datar 

 volume 

kubus, 

balok, 

prisma, dan 

limas 

Kegiatan Awal 

Menyiapkan psikis 

dan fisik siswa, 

menyampaikan 

tujuan. 

Kegiatan Inti 

Langkah-langkah 

pada model 

pembelajaran yang 

digunakan 

menggunakan 

model SAVI 

dengan pendekatan 

saintifik. 

Kegiatan Penutup 

Siswa dengan 

bimbingan guru 

membuat 

kesimpulan. 

 

Siswa dapat: 

1. menyelesaikan 

masalah dengan 

bermacam-macam 

interpretasi solusi 

dan jawaban 

2. menyelesaikan 

atau menyatakan 

atau justifikasi 

dalam satu cara, 

kemudian dengan 

cara lain 

3. memeriksa 

berbagai metode 

penyelesaian atau 

jawaban-jawaban 

(pernyataan-2 atau 

justifikasi-2) 

kemudian 

membuat metode 

lain yang berbeda. 

Tes 

 mengerjakan 

tes 

kemampuan 

berpikir 

kreatif yang 

berkaitan 

dengan 

materi 

Bangun 

Ruang Sisi 

Datar 

2 4 JP Buku teks 

matematika 

Kemdikbud, 

lingkungan, 

alat peraga 

kubus dan 

balok 



168 
 

 

Lampiran 15 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 2 Pacitan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 2   40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang / teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan 

limas. 

 

C. Indikator Pencapaian 

1. Menemukan konsep volume kubus. 

2. Menemukan konsep volume balok. 
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3. Berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerapkan 

konsep volume kubus. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Volume kubus. 

2. Volume balok. 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru masuk kelas tepat waktu. 

2. Guru mengondisikan kelas, berdoa sebelum 

memulai pembelajaran. 

3. Guru mengecek kondisi kelas terkait 

masalah ketidakhadiran siswa dan bertanya 

kabar. 

4. Guru menyampaikan materi pokok yang 

akan dipelajari dan menulisnya di papan 

tulis. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai yaitu menemukan volume 

kubus dan balok. 

6. Guru memberikan motivasi pembelajaran 

terkait materi bangun ruang sisi datar. 

7. Sebagai apersepsi pembelajaran, mengajak 

siswa mengingat materi persegi dan persegi 

panjang. 

8. Guru melanjutkan ke materi pokok yang 

akan dipelajari. 

5 menit 

Inti 1. Sebagai pengantar, menunjukkan model 65 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

bangun ruang, yaitu kubus dan balok. 

(mengamati) 

2. Guru menanyakan kepada beberapa siswa 

mengenai bangun ruang yang sedang 

ditunjukkan. (menanya) 

3. Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan 

model bangun ruang tersebut. (menalar) 

4. Guru menuliskan sifat-sifat dan unsur-unsur 

kubus. (mengumpulkan informasi) 

5. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok 

yang masing-masing beranggotakan 4 orang 

siswa. 

6. Guru membagikan lembar kerja volume 

kubus kepada peserta didik. 

7. Guru memberi pertanyaan kepada peserta 

didik dalam lembar kerja siswa yang 

mengarahkan peserta didik untuk menemukan 

volume kubus. (menanya) 

8. Guru memberikan kesempatan kepada 

beberapa peserta didik yang berani untuk 

menyampaikan rumus volume kubus yang 

telah peserta didik temukan. 

(somatic,auditory), (mengkomunikasikan) 

9. Peserta didik dengan berani menyampaikan 

rumus volume kubus yang telah peserta didik 

temukan. (mengkomunikasikan) 

10. Peserta didik diminta untuk menanggapi 

pernyataan yang disampaikan beberapa 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

peserta didik tentang rumus volume kubus. 

(somatic, auditory, visualization), 

(menanya, mengkomunikasikan) 

11. Guru memberikan konfirmasi tentang volume 

kubus dengan menampilkan tayangan.  

12. Guru meminta salah satu peserta didik untuk 

mengulang menyampaikan rumus volume 

kubus dan meminta peserta didik lain untuk 

mendengarkan. 

(auditory),(mengkomunikasikan) 

13. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menuliskan rumus volume kubus di buku 

tulis masing-masing untuk memastikan 

bahwa peserta didik sudah benar-benar 

paham. (visualization) 

14. Guru membagikan lembar kerja volume 

balok kepada peserta didik. 

15. Guru memberi pertanyaan kepada peserta 

didik dalam lembar kerja siswa yang 

mengarahkan peserta didik untuk menemukan 

volume balok. (menanya) 

16. Guru memberikan kesempatan kepada 

beberapa peserta didik yang berani untuk 

menyampaikan rumus volume balok yang 

telah peserta didik temukan. 

(somatic,auditory), (mengkomunikasikan) 

17. Peserta didik dengan berani menyampaikan 

rumus volume balok yang telah peserta didik 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

temukan. (mengkomunikasikan) 

18. Peserta didik diminta untuk menanggapi 

pernyataan yang disampaikan beberapa 

peserta didik tentang rumus volume kubus. 

(somatic, auditory, visualization), 

(menanya, mengkomunikasikan) 

19. Guru memberikan konfirmasi tentang volume 

balok dengan menampilkan tayangan.  

20. Guru meminta salah satu peserta didik untuk 

mengulang menyampaikan rumus volume 

balok dan meminta peserta didik lain untuk 

mendengarkan. 

(auditory),(mengkomunikasikan) 

21. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menuliskan rumus volume balok di buku tulis 

masing-masing untuk memastikan bahwa 

peserta didik sudah benar-benar paham. 

(visualization) 

Penutup 1. Dengan bantuan presentasi komputer, guru 

dan siswa menyimpulkan apa yang telah 

dipelajari yaitu tentang volume kubus dan 

balok. 

2. Guru memberikan kuis kepada peserta didik 

untuk dikerjakan secara individu. 

3. Guru mengingatkan peserta didik untuk 

mempelajari kembali materi hari ini untuk 

persiapan latihan soal pada pertemuan 

selanjutnya. 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

4. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan 

salam penutup. 

5. Guru meninggalkan ruang kelas. 

 

F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap spiritual 

Teknik Penilaian: observasi 

Kisi-kisi: 

No Sikap/nilai Butir Instrumen 

1. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

sesuatu. 

1 

2. Mengucapkan rasa syukur atas karunia 

Tuhan. 

2 

3. Memberi salam sebelum dan sesudah 

menyampaikan pendapat/presentasi. 

3 

4. Mengungkapkan kekaguman secara lisan 

maupun tulisan terhadap Tuhan saat melihat 

kebesaran Tuhan. 

4 

5. Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan 

saat mempelajari ilmu pengetahuan 

5 

 

b. Sikap sosial 

Teknik Penilaian: penilaian sejawat (antar teman) 

Kisi-kisi: 

No Sikap/nilai Butir Instrumen 

1. Rasa ingin tahu 1-3 

2. Percaya diri 4-5 

3. Ketertarikan kegunaan matematika pada 

kehidupan 

6 
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c. Pengetahuan 

Teknik penilaian: tes tertulis latihan 

 

d. Keterampilan 

Teknik penilaian: observasi 

Kisi-kisi: 

No Keterampilan Butir Instrumen 

1. Mempresentasikan hasil diskusi dari Lembar 

Kerja Peserta Didik 

1-4 

 

2. Instrumen penilaian 

a. LKPD Volume Kubus 

Lampiran  

b. LKPD Volume Balok 

Lampiran  

c. Kuis individu 

      Lampiran  

d. Lembar penilaian sikap spiritual 

 Lampiran  

e. Lembar penilaian sikap sosial 

     Lampiran  

f. Lembar penilaian keterampilan 

Lampiran 

 

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

 

G. Alat/Media/Sumber Pembelajaran 

 Alat dan Bahan : 

- Laptop 

- LCD 

- Whiteboard dan spidol 
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- CD Pembelajaran / Materi Ajar 

- Alat peraga bangun ruang sisi datar 

- Lembar Kerja Peserta Didik 

- Lembar soal post-test 

- Lembar Penilaian 

 Sumber Belajar : 

- Buku BSE kelas VIII SMP kurikulum 2013 

- Buku referensi lain 

 

 

 

       

  Pacitan, April 2016 

Mengetahui, 

Guru Matematika Peneliti 

  

Indri Nur Hayati, S.Pd.Si. Pangestika Sumadianing Saputri 
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Lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus) 

Alokasi Waktu : 10 Menit 

Tujuan : Peserta didik mampu menemukan rumus volume 

kubus dan menggunakannya dalam perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

Volume Kubus 

Nama anggota kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

Petunjuk 

Jawablah setiap pertanyaan berikut 

dengan cara berdiskusi dengan temanmu. 
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Kegiatan 1 

Permasalahan   

 

 

 

 

 

 

 

Andi akan mengemas permainannya yang berbentuk kubus-kubus 

kecil yang rusuknya berukuran 1 cm ke dalam kubus besar yang 

rusuknya berukuran 5 cm. Hitunglah : 

a. Berapa banyak kubus pada baris pertama (Gambar 1)? 

b. Berapa banyak kubus sehingga kubus besar dapat terisi penuh 

(Gambar 2)? 

Gambar 1 Gambar 2 
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Kubus 
Panjang 

rusuk 

Banyaknya 

kubus 

kecil 

Volume 

 .... satuan 

panjang 

.... buah         

     

 .... satuan 

panjang 

.... buah         

     

 .... satuan 

panjang 

.... buah         

     

 .... .... .... 

 

 

 

Kegiatan 2 

Berdasarkan kegiatan 1 yang sudag dilaksanakan 

isilah tabel di bawah ini ! 

Petunjuk : kubus kecil rusuknya berukuran 1 satuan 

s 

s 

s 

𝑽    

Jadi, rumus volume kubus dengan panjang rusuk s adalah 
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Lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (Balok) 

Alokasi Waktu : 10 Menit 

Tujuan : Peserta didik mampu menemukan rumus volume 

balok dan menggunakannya dalam perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

Volume Balok 

Nama anggota kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

Petunjuk 

Jawablah setiap pertanyaan berikut 

dengan cara berdiskusi dengan temanmu. 
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Kegiatan Awal 

   

 

1 cm
3 

 

   

 

.... cm
3 

 

 

  

 

 

.... cm
3 

 

   

 

 

 

 

 

 .... cm
3
    .... cm

3
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𝑽        

Jadi, rumus volume balok dengan panjang p,lebar l, dan 

tinggi t adalah 

Kegiatan Inti 

   

 

 

 

a. Model bangun di atas 

berbentuk ... 

b. Panjang       satuan 

c. Lebar       satuan 

d. Tinggi       satuan 

e. Banyak kubus satuan       

 

   

 

 

 

 

a. Model bangun di atas 

berbentuk ... 

b. Panjang       satuan 

c. Lebar       satuan 

d. Tinggi       satuan 

e. Banyak kubus satuan       

 

 

a. Model bangun disamping berbentuk ... 

b. Panjang       satuan 

c. Lebar       satuan 

d. Tinggi       satuan 

e. Volume balok         

 

p 
l 

t 

Simpulan 
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Lampiran 

KUIS INDIVIDU 

 

1. Kamu mempunyai kawat dengan panjang      . Kamu diminta membuat 

kerangka kubus dengan kawat tersebut. Ada berapa kemungkinan banyak 

kerangka kubus yang dapat dibuat? Dan tentukan kemungkinan volume kubus 

satuan yang terbentuk! 
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KUNCI JAWABAN KUIS INDIVIDU 

 

1. Menentukan jumlah rusuk kubus jika kerangka kubus yang dibuat 1, 2, 3, 4, 

...., dst. 

Jelas ukuran kawat yang tersedia adalah        

Banyak kubus Jumlah rusuk Panjang sisi Volume kubus satuan 

1 12              

2 24             

3 36            

4 48                  

5 60                  

6 72            

.... .... .... ....     
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Lampiran : Penilaian sikap spiritual 

 

Keterangan Nilai: 

Selalu = 4 

Sering = 3 

Jarang = 2 

Tidak pernah = 1 

Kriteria: 

A = Total skor 12-16 

B = Total skor 8-12 

C = Total skor 4-8 

D = Total skor 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Berdoa 

sebelum 

dan sesudah 

melakukan 

sesuatu 

Mengucapkan 

rasa syukur 

atas karunia 

Tuhan 

Memberi salam 

sebelum dan 

sesudah 

menyampaikan 

pendapat / 

presentasi 

Mengungkapkan 

kekaguman 

secara lisan 

maupun tulisan 

terhadap Tuhan 

saat melihat 

kebesaran 

Tuhan 

Merasakan 

keberadaan 

dan 

kebesaran 

Tuhan saat 

mempelajari 

ilmu 

pengetahuan 

TOT

AL 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1                       

2                       

3                       

4                       

...                       
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Lampiran : Penilaian sikap sosial 

Lembar penilaian antar teman dalam kerja kelompok 

Nilailah setiap anggota dalam kelompokmu! 

Berilah nilai 5 bila sangat baik, 4 bila baik, 3 bila cukup, 2 bila kurang, atau 1 bila 

sangat kurang! Selanjutnya jumlahkan hasil penilaianmu untuk memperoleh nilai 

masing-masing anggota dalam kelompokmu! 

No Nama Siswa No Presensi 
Hasil yang dinilai 

1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1          

2          

3          

...          

 

Keterangan: Hal yang dinilai 

No Hal yang dinilai 

1 Mendengarkan pendapat teman yang lainnya 

2 Mengajukan usul, atau memberikan pendapat 

3 Menyelesaikan tugas dengan baik 

4 Membantu teman lain yang membutuhkan 

5 Tetap berada dalam tugas 

6 Antusias dalam mengidentifikasi penggunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari 

Keterangan nilai: 

Sangat baik = 5 

Baik  = 4 

Cukup  = 3 

Kurang  = 2 

Sangat kurang = 1 

Kriteria: 

A = Total skor 24-30 

B = Total skor 18-24 

C = Total skor 12-18 

D = Total skor 6-12 
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Lampiran : Penilaian Keterampilan 

 

Keterangan Nilai: 

Selalu = 4 

Sering = 3 

Jarang = 2 

Tidak pernah = 1 

Kriteria: 

A = Total skor 12-16 

B = Total skor 8-12 

C = Total skor 4-8 

D = Total skor 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Menunjukkan 

kemampuan 

mempertahankan 

pendapat 

Hasil yang 

disampaikan 

benar 

Menggunakan 

strategi yang 

sesuai dan 

beragam 

Mengemas 

penyajian secara 

runtut dan 

menarik 

Total 

Skor 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1                   

2                   

3                   

4                   

...                   
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Lampiran 16 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 2 Pacitan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / 2 

Alokasi Waktu : 2   40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang / teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan 

limas. 

 

C. Indikator Pencapaian 

1. Berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerapkan 

konsep volume kubus. 
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2. Berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerapkan 

konsep volume balok. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Pembelajaran dimulai dengan kasus. 

Sejumlah batu bata disusun seperti pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

Jika setiap batu bata tersebut berukuran                      ada 

berapa cara yang dapat kamu lakukan untuk menemukan volume benda 

tersebut? 

Penyelesaian: 

Cara 1 

Menghitung volume sebuah batu bata dan kalikan dengan jumlah batu bata 

yang ada. 

Volume sebuah batu bata                         

Jumlah batu bata ada 12 batu bata, maka volume benda          

       

Jadi volume benda tersebut             

Cara 2 

Menghitung volume benda per baris dan kalikan dengan jumlah baris. 

Panjang         . 

Lebar          . 

Tinggi     . 

Volume benda pada masing-masing baris                  

      

Volume benda              

Jadi volume benda tersebut          . 
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E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru masuk kelas tepat waktu. 

2. Guru mengondisikan kelas, berdoa sebelum 

memulai pembelajaran. 

3. Guru mengecek kondisi kelas terkait masalah 

ketidakhadiran siswa dan bertanya kabar. 

4. Guru menyampaikan materi pokok yang akan 

dipelajari dan menulisnya di papan tulis. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

6. Guru memberikan motivasi pembelajaran 

terkait materi bangun ruang sisi datar. 

7. Sebagai apersepsi pembelajaran, siswa diajak 

mengingat volume kubus dan balok lalu 

membahas tugas rumah. 

8. Guru melanjutkan ke materi pokok yang akan 

dipelajari. 

10 menit 

Inti 1. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok 

yang masing-masing beranggotakan 4 orang 

siswa. 

2. Guru membagikan Lembar Masalah untuk 

diselesaikan secara berkelompok. 

(mengamati, menanya) 

3. Siswa didorong oleh guru untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai. 

(mengumpulkan informasi) 

4. Siswa didorong oleh guru untuk berpikir 

kreatif menyelesaikan Lembar Masalah. 

60 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

5. Guru membimbing siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan. 

6. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan 

masalah dalam diskusi kelompok. (auditory, 

visualization, intellectually), (menalar) 

7. Siswa diberikan kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. (somatic, 

auditory), (menalar) 

8. Siswa dipersilakan untuk memberikan 

tanggapan dan pertanyaan terkait hasil 

temuan kelompok penyaji. (somatic, 

auditory, visualization, intellectually), 

(menanya, mengkomunikasikan) 

9. Guru mengoreksi kebenaran hasil pekerjaan 

siswa. 

10. Dengan tanya jawab, siswa diarahkan pada 

kesimpulan mengenai konsep volume kubus 

dan balok berdasarkan hasil review presentasi 

beberapa kelompok. 

11. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

mengenai materi yang belum dipahami. 

(menanya) 

12. Siswa mengumpulkan hasil Lembar Masalah 

sebagai salah satu hasil penilaian. 

Penutup 1. Guru merefleksikan pembelajaran mengenai 

materi volume kubus dan balok. 

2. Siswa diberi tugas rumah oleh guru. 

3. Guru memberikan informasi materi 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

pertemuan selanjutnya dan memberikan 

pesan untuk tetap belajar. 

4. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan 

salam penutup. 

5. Guru meninggalkan ruang kelas. 

 

F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap spiritual 

Teknik Penilaian: observasi 

Kisi-kisi: 

No Sikap/nilai Butir Instrumen 

1. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

sesuatu. 

1 

2. Mengucapkan rasa syukur atas karunia 

Tuhan. 

2 

3. Memberi salam sebelum dan sesudah 

menyampaikan pendapat/presentasi. 

3 

4. Mengungkapkan kekaguman secara lisan 

maupun tulisan terhadap Tuhan saat melihat 

kebesaran Tuhan. 

4 

5. Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan 

saat mempelajari ilmu pengetahuan 

5 

 

b. Sikap sosial 

Teknik Penilaian: penilaian sejawat (antar teman) 

Kisi-kisi: 

No Sikap/nilai Butir Instrumen 

1. Rasa ingin tahu 1-3 

2. Percaya diri 4-5 

3. Ketertarikan kegunaan matematika pada 

kehidupan 

6 
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c. Pengetahuan 

Teknik penilaian: tes tertulis latihan 

 

d. Keterampilan 

Teknik penilaian: observasi 

Kisi-kisi: 

No Keterampilan Butir Instrumen 

1. Mempresentasikan hasil diskusi dari Lembar 

Kerja Peserta Didik 

1-4 

 

2. Instrumen penilaian 

a. Lembar Masalah 

Lampiran  

b. Tugas rumah 

Lampiran  

c. Lembar penilaian sikap spiritual 

 Lampiran  

d. Lembar penilaian sikap sosial 

     Lampiran  

e. Lembar penilaian keterampilan 

Lampiran  

 

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

 

G. Alat/Media/Sumber Pembelajaran 

 Alat dan Bahan : 

- Laptop 

- LCD 

- Whiteboard dan spidol 

- CD Pembelajaran / Materi Ajar 

- Alat peraga 
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- Lembar Masalah 

- Lembar Penilaian 

 Sumber Belajar : 

- Buku BSE kelas VIII SMP kurikulum 2013 

- Buku referensi lain 

 

 

 

       

  Pacitan, April 2016 

Mengetahui, 

Guru Matematika Peneliti 

     

Indri Nur Hayati, S.Pd.Si. Pangestika Sumadianing Saputri 
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Lampiran 

LEMBAR MASALAH 

 

Masalah 1 

Sejumlah batu bata disusun seperti pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

Jika batu bata tersebut berukuran                     ada berapa cara yang 

dapat kalian lakukan untuk menentukan volume benda tersebut? 

 

Masalah 2 

Jika sebuah kubus memiliki luas permukaan        , ada berapa cara yang 

kalian dapat untuk menentukan ukuran balok yang memiliki volume yang sama 

dengan kubus tersebut? 

 

Masalah 3 

Kamu mempunyai kawat dengan panjang      . Kamu diminta membuat 

kerangka balok dengan kawat tersebut. Ada berapa kemungkinan volume balok 

yang kalian peroleh? 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR MASALAH 

 

Masalah 1 

Cara 1 

Menghitung volume sebuah batu bata dan kalikan dengan jumlah batu bata yang 

ada. 

Volume sebuah batu bata                         

Jumlah batu bata ada 12 batu bata, maka volume benda                

Jadi volume benda tersebut            

Cara 2 

Menghitung volume benda per baris dan kalikan dengan jumlah baris. 

Panjang         . 

Lebar          . 

Tinggi     . 

Volume benda pada masing-masing baris                       

Volume benda              

Jadi volume benda tersebut          . 

Masalah 2 

Menentukan ukuran rusuk kubus. 

Jelas       

         

        

   √      . 

Diperoleh ukuran rusuk kubus adalah      , maka volume kubus         

      

Jadi volume kubus dengan luas permukaan         adalah         . 
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Menentukan ukuran balok yang memiliki volume         . 

Balok ke- Panjang Lebar Tinggi 

1 1 1 1000 

2 1 2 500 

3 1 4 250 

4 1 5 200 

5 1 8 125 

6 1 10 100 

7 1 20 50 

8 1 25 40 

9 2 2 250 

10 2 4 125 

11 2 10 50 

12 2 20 25 

13 4 2 125 

14 4 5 50 

15 4 10 25 

16 5 2 100 

17 5 4 50 

18 5 8 25 

19 5 10 20 

20 10 2 50 

21 10 4 25 

22 10 5 20 

23 20 5 5 
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Masalah 3 

Menentukan ukuran kawat (panjang, lebar, tinggi). 

Jelas ukuran kawat yang dibutuhkan adalah 
  

 
    cm. 

Balok ke- Panjang Lebar Tinggi Volume 

1 1 1 8       

2 1 2 7 14     

3 1 3 6 18     

4 1 4 5 20     

5 2 2 6 24     

6 2 3 5 30     

7 2 4 4 32     

8 3 3 4 36     
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Lampiran 

TUGAS RUMAH 

 

1. Perbandingan ukuran panjang, lebar, dan tinggi sebuah kotak kado adalah 

     . Jika luas alas kotak tersebut adalah 108 cm
2
, ada berapa cara untuk 

menentukan kotak kado tersebut? 

 

KUNCI JAWABAN TUGAS RUMAH 

 

1. Cara 1 

Diketahui 
 

 
 
 

 
, jelas   

 

 
  ... (1) 

Diketahui 
 

 
 
 

 
, jelas   

 

 
  ... (2) 

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh,   
 

 
 
 

 
    . 

Diketahui luas alas kotak     , jelas         

    
 

 
      

         

   √
   

 
 √    . 

 Diperoleh              dan   
 

 
  

 

 
    , sehingga 

                   . 

 Jadi volume kotak kado adalah     cm
3
. 

 

 Cara 2 

 Diketahui 
 

 
 
 

 
, jelas   

 

 
 . 

Diketahui luas alas kotak     , jelas         

 
 

 
        

 
 

 
       

   √
     

 
 √    . 

Diperoleh   
 

 
   

 

 
     , sehingga 

                  . 

Jadi volume kotak kado adalah     cm
3
. 
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Lampiran : Penilaian sikap spiritual 

 

Keterangan Nilai: 

Selalu = 4 

Sering = 3 

Jarang = 2 

Tidak pernah = 1 

Kriteria: 

A = Total skor 12-16 

B = Total skor 8-12 

C = Total skor 4-8 

D = Total skor 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Berdoa 

sebelum 

dan sesudah 

melakukan 

sesuatu 

Mengucapkan 

rasa syukur 

atas karunia 

Tuhan 

Memberi salam 

sebelum dan 

sesudah 

menyampaikan 

pendapat / 

presentasi 

Mengungkapkan 

kekaguman 

secara lisan 

maupun tulisan 

terhadap Tuhan 

saat melihat 

kebesaran 

Tuhan 

Merasakan 

keberadaan 

dan 

kebesaran 

Tuhan saat 

mempelajari 

ilmu 

pengetahuan 

TOT

AL 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1                       

2                       

3                       

4                       

...                       
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Lampiran : Penilaian sikap sosial 

Lembar penilaian antar teman dalam kerja kelompok 

Nilailah setiap anggota dalam kelompokmu! 

Berilah nilai 5 bila sangat baik, 4 bila baik, 3 bila cukup, 2 bila kurang, atau 1 bila 

sangat kurang! Selanjutnya jumlahkan hasil penilaianmu untuk memperoleh nilai 

masing-masing anggota dalam kelompokmu! 

No Nama Siswa No Presensi 
Hasil yang dinilai 

1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1          

2          

3          

...          

 

Keterangan: Hal yang dinilai 

No Hal yang dinilai 

1 Mendengarkan pendapat teman yang lainnya 

2 Mengajukan usul, atau memberikan pendapat 

3 Menyelesaikan tugas dengan baik 

4 Membantu teman lain yang membutuhkan 

5 Tetap berada dalam tugas 

6 Antusias dalam mengidentifikasi penggunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari 

Keterangan nilai: 

Sangat baik = 5 

Baik  = 4 

Cukup  = 3 

Kurang  = 2 

Sangat kurang = 1 

Kriteria: 

A = Total skor 24-30 

B = Total skor 18-24 

C = Total skor 12-18 

D = Total skor 6-12 
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Lampiran : Penilaian Keterampilan 

 

Keterangan Nilai: 

Selalu = 4 

Sering = 3 

Jarang = 2 

Tidak pernah = 1 

Kriteria: 

A = Total skor 12-16 

B = Total skor 8-12 

C = Total skor 4-8 

D = Total skor 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Menunjukkan 

kemampuan 

mempertahankan 

pendapat 

Hasil yang 

disampaikan 

benar 

Menggunakan 

strategi yang 

sesuai dan 

beragam 

Mengemas 

penyajian secara 

runtut dan 

menarik 

Total 

Skor 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1                   

2                   

3                   

4                   

...                   
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Lampiran 17 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 2 Pacitan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / 2 

Alokasi Waktu : 2   40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang / teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan 

limas. 

 

C. Indikator Pencapaian 

1. Menemukan konsep volume prisma. 
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2. Berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerapkan 

konsep volume prisma. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Pembelajaran dimulai dengan kasus berikut. 

Suatu hari Adam mendapatkan hadiah dari ayahnya sebuah celengan 

berbentuk prisma segienam beraturan. Jika diketahui panjang sisi segienam 

beraturan       dan tinggi prisma      , ada berapa cara yang dapat kalian 

lakukan untuk menentukan volume celengan tersebut? 

Penyelesaian. 

Ilustrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, kita perlu mengetahui beberapa sifat 

segienam beraturan terlebih dahulu yaitu, semua panjang sisi segienam 

beraturan sama besar dan segienam beraturan dapat dibagi menjadi enam 

segitiga sama sisi yang sama besar. 

Jadi untuk menentukan luas alas prisma segienam beraturan, kita perlu 

menentukan luas segitiga sama sisi hasil bagi segienam terlebih dahulu. 

 

 

 

 

 

 

𝐹 𝐸 

𝐷 

𝐶 𝐵 

𝐴 

𝐿 

J 

𝐼 𝐻 

𝐺 

𝐾 
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Perhatikan gambar di bawah in! 

       Perhatikan       

 

 

 

 

 

 

Dari      , diperoleh    √        √       √       

√    √ . 

Cara 1 

Menggunakan rumus volume prisma. 

          

            

   
 

 
       

       √     

     √  

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah     √     . 

 

Cara 2 

Menghitung volume prisma melalui prisma segitiga sama sisi. 

Volume prisma segitiga sama sisi          

          

 
 

 
        

 
 

 
     √     

     √  

Volume prisma segienam beraturan                               

       √  

𝐴 

𝐹 

𝐸 

𝑂 

𝐵 

𝐶 

𝐷 
𝑂 

   

    𝑋 𝐴 𝐵 
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     √  

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah     √     . 

 

Cara 3 

Menggunakan pendekatan jajar genjang. 

Perhatikan alas prisma berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Volume prisma jajar genjang          

          

          

     √     

     √  

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah     √       

 

Cara 4 

Menggunakan pendekatan trapesium. 

 

 

 

 

 

 

 

𝐶 

𝐸 

𝐸 

𝑂 

𝐹 

𝐷 

𝐶 𝑂 𝐴 

𝐹 

𝐵 

𝐷 

𝐶 

𝐸 

𝑂 

𝐴 

𝐹 

𝐵 

𝐷 
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Nampak bahwa dari segienam        dapat dibentuk menjadi dua buah 

trapesium yang sama besar yaitu trapesium ABCF dan trapesium     . 

Volume prisma trapesium          

          

 
     

 
       

 
     

 
  √     

     √     

     √  

Volume prisma segienam                     √      √ . 

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah     √     . 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru masuk kelas tepat waktu. 

2. Guru mengondisikan kelas, berdoa sebelum 

memulai pembelajaran. 

3. Guru mengecek kondisi kelas terkait masalah 

ketidakhadiran siswa dan bertanya kabar. 

4. Guru menyampaikan materi pokok yang akan 

dipelajari dan menulisnya di papan tulis. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

6. Guru memberikan motivasi pembelajaran 

terkait materi bangun ruang sisi datar. 

7. Siswa diajak membahas tugas rumah yang 

diberikan pada pertemuan sebelumnya. 

8. Sebagai apersepsi pembelajaran, siswa diajak 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

mengingat materi luas bangun datar segitiga 

dan segiempat. 

9. Guru melanjutkan ke materi pokok yang akan 

dipelajari. 

Inti 1. Guru menyampaikan sebuah kasus. 

(menanya) 

2. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok 

yang masing-masing beranggotakan 4 orang 

siswa. 

3. Guru membagikan lembar kerja volume 

prisma kepada peserta didik. 

4. Guru memberi pertanyaan kepada peserta 

didik dalam lembar kerja siswa yang 

mengarahkan peserta didik untuk menemukan 

volume prisma. (menanya) 

5. Guru memberikan kesempatan kepada 

beberapa peserta didik yang berani untuk 

menyampaikan rumus volume prisma yang 

telah peserta didik temukan. 

(somatic,auditory), (mengkomunikasikan) 

6. Peserta didik dengan berani menyampaikan 

rumus volume prisma yang telah peserta 

didik temukan. (mengkomunikasikan) 

7. Peserta didik diminta untuk menanggapi 

pernyataan yang disampaikan beberapa 

peserta didik tentang rumus volume prisma. 

(somatic, auditory, visualization), 

(menanya, mengkomunikasikan) 

60 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

8. Guru memberikan konfirmasi tentang volume 

prisma dengan menampilkan tayangan.  

9. Guru meminta salah satu peserta didik untuk 

mengulang menyampaikan rumus volume 

prisma dan meminta peserta didik lain untuk 

mendengarkan. 

(auditory),(mengkomunikasikan) 

10. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menuliskan rumus volume prisma di buku 

tulis masing-masing untuk memastikan 

bahwa peserta didik sudah benar-benar 

paham. (visualization) 

11. Guru membagikan Lembar Masalah untuk 

diselesaikan secara berkelompok. 

(mengamati, menanya) 

12. Siswa didorong oleh guru untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai. 

(mengumpulkan informasi) 

13. Siswa didorong oleh guru untuk berpikir 

kreatif menyelesaikan Lembar Masalah. 

14. Guru membimbing siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan. 

15. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan 

masalah dalam diskusi kelompok. (auditory, 

visualization, intellectually), (menalar) 

16. Siswa diberikan kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. (somatic, 

auditory), (menalar) 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

17. Siswa dipersilakan untuk memberikan 

tanggapan dan pertanyaan terkait hasil 

temuan kelompok penyaji. (somatic, 

auditory, visualization, intellectually), 

(menanya, mengkomunikasikan) 

18. Guru mengoreksi kebenaran hasil pekerjaan 

siswa. 

19. Dengan tanya jawab, siswa diarahkan pada 

kesimpulan mengenai konsep volume prisma 

berdasarkan hasil review presentasi beberapa 

kelompok. 

20. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

mengenai materi yang belum dipahami. 

(menanya) 

21. Siswa mengumpulkan hasil Lembar Masalah 

sebagai salah satu hasil penilaian. 

Penutup 1. Guru merefleksikan pembelajaran mengenai 

materi volume prisma. 

2. Siswa diberi tugas rumah oleh guru. 

3. Guru memberikan informasi materi 

pertemuan selanjutnya dan memberikan 

pesan untuk tetap belajar. 

4. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan 

salam penutup. 

5. Guru meninggalkan ruang kelas. 

10 menit 
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F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap spiritual 

Teknik Penilaian: observasi 

Kisi-kisi: 

No Sikap/nilai Butir Instrumen 

1. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

sesuatu. 

1 

2. Mengucapkan rasa syukur atas karunia 

Tuhan. 

2 

3. Memberi salam sebelum dan sesudah 

menyampaikan pendapat/presentasi. 

3 

4. Mengungkapkan kekaguman secara lisan 

maupun tulisan terhadap Tuhan saat melihat 

kebesaran Tuhan. 

4 

5. Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan 

saat mempelajari ilmu pengetahuan 

5 

 

b. Sikap sosial 

Teknik Penilaian: penilaian sejawat (antar teman) 

Kisi-kisi: 

No Sikap/nilai Butir Instrumen 

1. Rasa ingin tahu 1-3 

2. Percaya diri 4-5 

3. Ketertarikan kegunaan matematika pada 

kehidupan 

6 

 

c. Pengetahuan 

Teknik penilaian: tes tertulis latihan 

 

d. Keterampilan 

Teknik penilaian: observasi 

Kisi-kisi: 

No Keterampilan Butir Instrumen 

1. Mempresentasikan hasil diskusi dari Lembar 

Kerja Peserta Didik 

1-4 
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2. Instrumen penilaian 

a. LKPD Volume Prisma 

Lampiran  

b. Lembar Masalah 

Lampiran 

c. Tugas rumah 

Lampiran 

d. Lembar penilaian sikap spiritual 

 Lampiran  

e. Lembar penilaian sikap sosial 

     Lampiran 

f. Lembar penilaian keterampilan 

Lampiran 

 

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

 

G. Alat/Media/Sumber Pembelajaran 

 Alat dan Bahan : 

- Laptop 

- Whiteboard dan spidol 

- CD Pembelajaran / Materi Ajar 

- Alat peraga 

- Lembar Masalah 

- Lembar Penilaian 
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 Sumber Belajar : 

- Buku BSE kelas VIII SMP kurikulum 2013 

- Buku referensi lain   

 

           

      Pacitan, April 2016 

Mengetahui, 

Guru Matematika Peneliti 

     

 Indri Nur Hayati, S.Pd.Si. Pangestika Sumadianing Saputri 
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Lampiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (Prisma) 

Alokasi Waktu : 10 Menit 

Tujuan : Peserta didik mampu menemukan rumus volume 

prisma dan menggunakannya dalam perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Volume Prisma 

Nama anggota kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

Petunjuk 

Jawablah setiap pertanyaan berikut 

dengan cara berdiskusi dengan temanmu. 
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Kegiatan 1 

   

 

 

 

 

 

 

Model balok pada Gambar 1 dipotong secara vertikal menurut salah 

satu diagonalsisi alasnya, sehingga terbentuk dua bangun seperti 

terlihat pada Gambar 2. 

Perhatikan Gambar 2 kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan di 

bawah ini ! 

a. Berbentuk apakah kedua bangun pada Gambar 2? (.............) 

b. Berbentuk apakah alas-alasnya?(.............) 

c. Apakah luas alas kedua bangun tersebut sama?(Ya/Tidak) 

d. Apakah tinggi kedua bangun tersebut juga sama?(Ya/Tidak) 

e. Apakah volume dari kedua bangun tersebut sama? (Ya/Tidak) 

Mengapa?(..............................................) 

Gambar 1 Gambar 2 

A 

G 

F E 

D C 

B 

H 

I II 
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𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘                         𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 𝑆𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 𝑆𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎    𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 

   (𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔  𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎) 

   (𝑝     ) 

   (  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎   ) 

 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠    

Sehingga diperoleh hubungan: 

Kegiatan 2 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎      

Jika diketahui sebuah prisma dengan luas 

alas  𝐿 dan tinggi prisma  𝑡, maka Simpulan 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 𝑆𝑒𝑔𝑖𝑒𝑛𝑎𝑚    𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 𝑆𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 𝑆𝑒𝑔𝑖𝑒𝑛𝑎𝑚    (𝐿   ) 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 𝑆𝑒𝑔𝑖𝑒𝑛𝑎𝑚  (   )    

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 𝑆𝑒𝑔𝑖𝑒𝑛𝑎𝑚  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠    
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Lampiran 

LEMBAR  MASALAH 

 

Masalah 4 

Suatu hari Adam mendapatkan hadiah dari ayahnya sebuah celengan berbentuk 

prisma segienam beraturan. Jika diketahui panjang sisi segienam beraturan       

dan tinggi prisma      , ada berapa cara yang dapat kalian lakukan untuk 

menentukan volume celengan tersebut? 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR MASALAH 

 

Masalah 4 

Ilustrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, kita perlu mengetahui beberapa sifat 

segienam beraturan terlebih dahulu yaitu, semua panjang sisi segienam beraturan 

sama besar dan segienam beraturan dapat dibagi menjadi enam segitiga sama sisi 

yang sama besar. 

Jadi untuk menentukan luas alas prisma segienam beraturan, kita perlu 

menentukan luas segitiga sama sisi hasil bagi segienam terlebih dahulu. 

Perhatikan gambar di bawah in! 

       Perhatikan       

 

 

 

 

 

 

 

Dari      , diperoleh    √        √       √       

√    √ . 

 

 

𝐹 𝐸 

𝐷 

𝐶 𝐵 

𝐴 

𝐿 

J 

𝐼 𝐻 

𝐺 

𝐾 

𝐴 

𝐹 

𝐸 

𝑂 

𝐵 

𝐶 

𝐷 
𝑂 

   

    𝑋 𝐴 𝐵 
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Cara 1 

Menggunakan rumus volume prisma. 

          

            

   
 

 
       

       √     

     √  

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah     √     . 

 

Cara 2 

Menghitung volume prisma melalui prisma segitiga sama sisi. 

Volume prisma segitiga sama sisi          

          

 
 

 
        

 
 

 
     √     

     √  

Volume prisma segienam beraturan                               

       √  

     √  

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah     √     . 
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Cara 3 

Menggunakan pendekatan jajar genjang. 

Perhatikan alas prisma berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Volume prisma jajar genjang          

          

          

     √     

     √  

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah     √       

 

Cara 4 

Menggunakan pendekatan trapesium. 

 

 

 

 

 

 

 

Nampak bahwa dari segienam        dapat dibentuk menjadi dua buah 

trapesium yang sama besar yaitu trapesium      dan trapesium     . 

Volume prisma trapesium          

          

𝐶 

𝐸 

𝐸 

𝑂 

𝐹 

𝐷 

𝐶 𝑂 𝐴 

𝐹 

𝐵 

𝐷 

𝐶 

𝐸 

𝑂 

𝐴 

𝐹 

𝐵 

𝐷 
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  √     

     √     

     √  

Volume prisma segienam                     √      √ . 

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah     √     . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



221 
 

 

Lampiran 

TUGAS RUMAH 

 

1. Sebuah rumah memiliki atap rumah yang berbentuk prisma segitiga sama sisi 

dengan ukuran panjang      dan lebar     . Ada berapa cara yang dapat 

kalian lakukan untuk menentukan volume atap rumah tersebut?  
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G 

F 

E 

C 

B 

A 

KUNCI JAWABAN TUGAS RUMAH 

 

1. Gambar prisma         

Gambar segitiga     

 

 

 

 

 

 

 

Untuk menentukan volume prisma        , kita perlu mengetahui terlebih 

dahulu tinggi alas. Perhatikan gambar segitiga    , jelas tinggi alas adalah 

  . 

   √        √       √       √    √ . 

Cara 1 

Menggunakan rumus volume prisma. 

               (
 

 
        )          

 

 
     √     

     √ . 

Jadi volume prisma         adalah    √    . 

 

Cara 2 

Menggunakan pendekatan balok. 

Konstruk segitiga     menjadi persegi panjang dengan cara membagi 

menjadi dua bagian yang sama besar yaitu segitiga     dan segitiga    . 

Kemudian kita pasangkan segitiga     pada sisi miring segitiga    , 

sehingga diperoleh bangun seperti gambar berikut. 

 

 

 

A 
   𝑐𝑚 

D 

B 

C 

  𝑐𝑚 
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Dengan demikian, diperoleh ukuran balok       ,     √   , dan 

       . 

Dengan menggunakan rumus volume balok, diperoleh 

Volume                    √        √ . 

Jadi volume prisma         adalah    √     . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C/B D 

B D A 

D C 

D A 

B

V

D A 

C 

G 

H E

V

F 
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Lampiran : Penilaian sikap spiritual 

 

Keterangan Nilai: 

Selalu = 4 

Sering = 3 

Jarang = 2 

Tidak pernah = 1 

Kriteria: 

A = Total skor 12-16 

B = Total skor 8-12 

C = Total skor 4-8 

D = Total skor 4 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Berdoa 

sebelum 

dan sesudah 

melakukan 

sesuatu 

Mengucapkan 

rasa syukur 

atas karunia 

Tuhan 

Memberi salam 

sebelum dan 

sesudah 

menyampaikan 

pendapat / 

presentasi 

Mengungkapkan 

kekaguman 

secara lisan 

maupun tulisan 

terhadap Tuhan 

saat melihat 

kebesaran 

Tuhan 

Merasakan 

keberadaan 

dan 

kebesaran 

Tuhan saat 

mempelajari 

ilmu 

pengetahuan 

TOT

AL 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1                       

2                       

3                       

4                       

...                       
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Lampiran : Penilaian sikap sosial 

Lembar penilaian antar teman dalam kerja kelompok 

Nilailah setiap anggota dalam kelompokmu! 

Berilah nilai 5 bila sangat baik, 4 bila baik, 3 bila cukup, 2 bila kurang, atau 1 bila 

sangat kurang! Selanjutnya jumlahkan hasil penilaianmu untuk memperoleh nilai 

masing-masing anggota dalam kelompokmu! 

No Nama Siswa No Presensi 
Hasil yang dinilai 

1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1          

2          

3          

...          

 

Keterangan: Hal yang dinilai 

No Hal yang dinilai 

1 Mendengarkan pendapat teman yang lainnya 

2 Mengajukan usul, atau memberikan pendapat 

3 Menyelesaikan tugas dengan baik 

4 Membantu teman lain yang membutuhkan 

5 Tetap berada dalam tugas 

6 Antusias dalam mengidentifikasi penggunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari 

Keterangan nilai: 

Sangat baik = 5 

Baik  = 4 

Cukup  = 3 

Kurang  = 2 

Sangat kurang = 1 

Kriteria: 

A = Total skor 24-30 

B = Total skor 18-24 

C = Total skor 12-18 

D = Total skor 6-12 
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Lampiran : Penilaian Keterampilan 

 

Keterangan Nilai: 

Selalu = 4 

Sering = 3 

Jarang = 2 

Tidak pernah = 1 

Kriteria: 

A = Total skor 12-16 

B = Total skor 8-12 

C = Total skor 4-8 

D = Total skor 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Menunjukkan 

kemampuan 

mempertahankan 

pendapat 

Hasil yang 

disampaikan 

benar 

Menggunakan 

strategi yang 

sesuai dan 

beragam 

Mengemas 

penyajian secara 

runtut dan 

menarik 

Total 

Skor 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1                   

2                   

3                   

4                   

...                   
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Lampiran 18 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 2 Pacitan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / 2 

Alokasi Waktu : 2   40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang / teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.9 Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan 

limas. 

 

C. Indikator Pencapaian 

1. Menemukan konsep volume limas. 
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2. Berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerapkan 

konsep volume limas. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Pembelajaran dimulai dengan kasus berikut. 

Sebuah tudung saji berbentuk limas segi empat memiliki ukuran sisi alas 

            dan tingginya      , ada berapa cara untuk menentukan 

volume udara pada tudung saji tersebut? 

Penyelesaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar limas        

Cara 1 

Memperhatikan limas        dalam satu bagian. 

  
 

 
      

 
 

 
          

 
 

 
          

     . 

Jadi volume limas        adalah         . 

 

Cara 2 

Memperhatikan limas        dalam dua bagian limas yang sama. 

O 

T 

D C 

B A 

 
 
 𝑐
𝑚

 

   𝑐𝑚 

   𝑐𝑚 
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Pada gambar limas        nampak bahwa limas terbagi menjadi 2, yaitu 

limas       dan limas      , maka bisa ditentukan volume limas adalah 

sebagai berikut. 

                    

 (
 

 
 
 

 
         )  (

 

 
 
 

 
         ) 

 (
 

 
 
 

 
         )  (

 

 
 
 

 
         ) 

           

     . 

Jadi volume limas        adalah         . 

 

Cara 3 

Memperhatikan limas        dalam empat bagian yang sama besar. 

Pada gambar limas        nampak bahwa limas terbagi menjadi 4, yaitu 

limas      ,      ,      , dan      , maka bisa ditentukan volume 

limas adalah sebagai berikut. 

                                

 (
 

 
 
 

 
         )  (

 

 
 
 

 
         )

 (
 

 
 
 

 
         )  (

 

 
 
 

 
         ) 

 (
 

 
 
 

 
        )  (

 

 
 
 

 
        )

 (
 

 
 
 

 
        )  (

 

 
 
 

 
        ) 

                     

     . 

Jadi volume limas        adalah         . 
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E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru masuk kelas tepat waktu. 

2. Guru mengondisikan kelas, berdoa sebelum 

memulai pembelajaran. 

3. Guru mengecek kondisi kelas terkait masalah 

ketidakhadiran siswa dan bertanya kabar. 

4. Guru menyampaikan materi pokok yang akan 

dipelajari dan menulisnya di papan tulis. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

6. Guru memberikan motivasi pembelajaran 

terkait materi bangun ruang sisi datar. 

7. Siswa diajak membahas tugas rumah yang 

diberikan pada pertemuan sebelumnya. 

8. Sebagai apersepsi pembelajaran, siswa diajak 

mengingat materi luas bangun datar segitiga, 

segiempat, volume kubus, dan volume prisma 

yang telah disampaikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

9. Guru melanjutkan ke materi pokok yang akan 

dipelajari. 

10 menit 

Inti 1. Guru menyampaikan sebuah kasus. 

(menanya) 

2. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok 

yang masing-masing beranggotakan 4 orang 

siswa. 

3. Guru membagikan lembar kerja volume limas 

kepada peserta didik. 

60 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

4. Guru memberi pertanyaan kepada peserta 

didik dalam lembar kerja siswa yang 

mengarahkan peserta didik untuk menemukan 

volume limas. (menanya) 

5. Guru memberikan kesempatan kepada 

beberapa peserta didik yang berani untuk 

menyampaikan rumus volume limas yang 

telah peserta didik temukan. 

(somatic,auditory), (mengkomunikasikan) 

6. Peserta didik dengan berani menyampaikan 

rumus volume limas yang telah peserta didik 

temukan. (mengkomunikasikan) 

7. Peserta didik diminta untuk menanggapi 

pernyataan yang disampaikan beberapa 

peserta didik tentang rumus volume limas. 

(somatic, auditory, visualization), 

(menanya, mengkomunikasikan) 

8. Guru memberikan konfirmasi tentang volume 

limas dengan menampilkan tayangan.  

9. Guru meminta salah satu peserta didik untuk 

mengulang menyampaikan rumus volume 

limas dan meminta peserta didik lain untuk 

mendengarkan. 

(auditory),(mengkomunikasikan) 

10. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menuliskan rumus volume limas di buku tulis 

masing-masing untuk memastikan bahwa 

peserta didik sudah benar-benar paham. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

(visualization) 

11. Guru membagikan Lembar Masalah untuk 

diselesaikan secara berkelompok. 

(mengamati, menanya) 

12. Siswa didorong oleh guru untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai. 

(mengumpulkan informasi) 

13. Siswa didorong oleh guru untuk berpikir 

kreatif menyelesaikan Lembar Masalah. 

14. Guru membimbing siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan. 

15. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan 

masalah dalam diskusi kelompok. (auditory, 

visualization, intellectually), (menalar) 

16. Siswa diberikan kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. (somatic, 

auditory), (menalar) 

17. Siswa dipersilakan untuk memberikan 

tanggapan dan pertanyaan terkait hasil 

temuan kelompok penyaji. (somatic, 

auditory, visualization, intellectually), 

(menanya, mengkomunikasikan) 

18. Guru mengoreksi kebenaran hasil pekerjaan 

siswa. 

19. Dengan tanya jawab, siswa diarahkan pada 

kesimpulan mengenai konsep volume limas 

berdasarkan hasil review presentasi beberapa 

kelompok. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan. 

Alokasi 

Waktu 

20. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

mengenai materi yang belum dipahami. 

(menanya) 

21. Siswa mengumpulkan hasil Lembar Masalah 

sebagai salah satu hasil penilaian. 

Penutup 1. Guru merefleksikan pembelajaran mengenai 

materi volume limas. 

2. Siswa diberi tugas rumah oleh guru. 

3. Guru memberikan informasi bahwa 

pertemuan selanjutnya akan diadakan tes. 

4. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan 

salam penutup. 

5. Guru meninggalkan ruang kelas. 

10 menit 

 

F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap spiritual 

Teknik Penilaian: observasi 

Kisi-kisi: 

No Sikap/nilai Butir Instrumen 

1. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

sesuatu. 

1 

2. Mengucapkan rasa syukur atas karunia 

Tuhan. 

2 

3. Memberi salam sebelum dan sesudah 

menyampaikan pendapat/presentasi. 

3 

4. Mengungkapkan kekaguman secara lisan 

maupun tulisan terhadap Tuhan saat melihat 

kebesaran Tuhan. 

4 

5. Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan 

saat mempelajari ilmu pengetahuan 

5 
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b. Sikap sosial 

Teknik Penilaian: penilaian sejawat (antar teman) 

Kisi-kisi: 

No Sikap/nilai Butir Instrumen 

1. Rasa ingin tahu 1-3 

2. Percaya diri 4-5 

3. Ketertarikan kegunaan matematika pada 

kehidupan 

6 

 

c. Pengetahuan 

Teknik penilaian: tes tertulis latihan 

 

d. Keterampilan 

Teknik penilaian: observasi 

Kisi-kisi: 

No Keterampilan Butir Instrumen 

1. Mempresentasikan hasil diskusi dari Lembar 

Kerja Peserta Didik 

1-4 

 

2. Instrumen penilaian 

a. LKPD Volume Limas 

Lampiran  

b. Lembar Masalah 

Lampiran  

c. Kuis Individu 

Lampiran  

d. Lembar penilaian sikap spiritual 

 Lampiran  

e. Lembar penilaian sikap sosial 

     Lampiran  

f. Lembar penilaian keterampilan 

Lampiran  
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3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

 

G. Alat/Media/Sumber Pembelajaran 

 Alat dan Bahan : 

- Laptop 

- Whiteboard dan spidol 

- CD Pembelajaran / Materi Ajar 

- Alat peraga 

- Lembar Masalah 

- Lembar Penilaian 

 Sumber Belajar : 

- Buku BSE kelas VIII SMP kurikulum 2013 

- Buku referensi lain 

 

 

 

       

  Pacitan, April 2016 

Mengetahui, 

Guru Matematika Peneliti 

     

 Indri Nur Hayati, S.Pd.Si. Pangestika Sumadianing Saputri 
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Lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar (Limas) 

Alokasi Waktu : 10 Menit 

Tujuan : Peserta didik mampu menemukan rumus volume 

limas dan menggunakannya dalam perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Volume Limas 

Nama anggota kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

Petunjuk 

Jawablah setiap pertanyaan berikut 

dengan cara berdiskusi dengan temanmu. 
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Ingat Kembali ! 

   

 

 

 

 

 

 

Perhatikan Gambar 1. 

a. Berbentuk apakah bangun tersebut? (.......................................) 

b. Berapakah panjang rusuknya? (.......................................) 

c. Berapakah volumenya? (.......................................) 

Gambar 1 

s 

s 

s 

Kegiatan 1 

    

 Perhatikan Gambar 2! 

a. Berbentuk apakah bangun tersebut? 

b. Panjang sisinya    

c. Volumenya    

s 

s 

s 

Gambar 2 
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Kegiatan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika Gambar 2 direbahkan berdasarkan perpotongan diagonal 

ruangnya, tampak seperti Gambar 3 diatas. 

a. Bangun apakah yang terbentuk dari perpotongan diagonal 

tersebut? 

b. Ada berapa bangun yang terbentuk? 

c. Panjang alasnya    

d. Tingginya    

Maka 𝑠    

 

 
𝑠 

s 

Gambar 3 
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Simpulan 

  𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠  𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 

 𝑉        

 𝑉  (𝑠  𝑠)      

 𝑉        

 𝑉   𝐿𝑡 

𝑉        

Misalkan volume limas  𝑉, maka 

 

Jadi, 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠                
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Lampiran  

LEMBAR  MASALAH 

 

Masalah 5 

Sebuah tudung saji berbentuk limas segi empat memiliki ukuran sisi alas       

      dan tingginya      , ada berapa cara untuk menentukan volume udara 

pada tudung saji tersebut? 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR MASALAH 

 

Masalah 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar limas        

Cara 1 

Memperhatikan limas        dalam satu bagian. 

  
 

 
      

 
 

 
          

 
 

 
          

     . 

Jadi volume limas        adalah         . 

 

Cara 2 

Memperhatikan limas        dalam dua bagian limas yang sama. 

Pada gambar limas        nampak bahwa limas terbagi menjadi 2, yaitu limas 

      dan limas      , maka bisa ditentukan volume limas adalah sebagai 

berikut. 

                    

 (
 

 
 
 

 
         )  (

 

 
 
 

 
         ) 

O 

T 

D C 

B A 

 
 
 𝑐
𝑚

 

   𝑐𝑚 

   𝑐𝑚 
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 (
 

 
 
 

 
         )  (

 

 
 
 

 
         ) 

           

     . 

Jadi volume limas        adalah         . 

 

Cara 3 

Memperhatikan limas        dalam empat bagian yang sama besar. 

Pada gambar limas        nampak bahwa limas terbagi menjadi 4, yaitu limas 

     ,      ,      , dan      , maka bisa ditentukan volume limas adalah 

sebagai berikut. 

                                

 (
 

 
 
 

 
         )  (

 

 
 
 

 
         )

 (
 

 
 
 

 
         )  (

 

 
 
 

 
         ) 

 (
 

 
 
 

 
        )  (

 

 
 
 

 
        )  (

 

 
 
 

 
        )

 (
 

 
 
 

 
        ) 

                     

     . 

Jadi volume limas        adalah         . 
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Lampiran  

KUIS INDIVIDU 

 

1. Suatu hari ibu membuat tumpeng nasi kuning untuk kegiatan hari 

kemerdekaan Indonesia. Jika tumpeng tersebut yang berbentuk limas 

segienam dengan panjang sisi alas       dan tinggi      , ada berapa cara 

yang dapat kalian lakukan untuk menentukan volume nasi pada tumpeng 

tersebut? 
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KUNCI JAWABAN KUIS INDIVIDU 

 

1. Ilustrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk menentukan luas alas limas segienam beraturan, kita perlu menentukan 

luas segitiga sama sisi hasil bagi segienam terlebih dahulu. 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

       Perhatikan       

 

 

 

 

 

 

Dari      , diperoleh 

   √        √    (   )  √          √      

 
  

 
√  

Ukuran tersebut berlaku untuk segienam       . 

 

 

𝐴 

𝐹 

𝐸 

𝑂 

𝐵 

𝐶 

𝐷 

   

𝑂 

   

        𝑋 𝐴 𝐵 

𝑇 

𝐸 𝐷 

𝐹 
𝑂 

𝐴 𝐵 

𝐶 
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Cara 1 

Dengan menjumlahkan volume limas      . 

                                       

          

    
 

 
         

    
 

 
          

     
  

 
√     

      √ . 

Jadi volume limas          adalah     √     . 

 

Cara 2 

Dengan menggunakan rumus volume limas 

  
 

 
         

  
 

 
           

    
 

 
          

        
  

 
√  

      √ . 

Jadi volume limas          adalah     √     . 
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Lampiran : Penilaian sikap spiritual 

 

Keterangan Nilai: 

Selalu = 4 

Sering = 3 

Jarang = 2 

Tidak pernah = 1 

Kriteria: 

A = Total skor 12-16 

B = Total skor 8-12 

C = Total skor 4-8 

D = Total skor 4 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Berdoa 

sebelum 

dan sesudah 

melakukan 

sesuatu 

Mengucapkan 

rasa syukur 

atas karunia 

Tuhan 

Memberi salam 

sebelum dan 

sesudah 

menyampaikan 

pendapat / 

presentasi 

Mengungkapkan 

kekaguman 

secara lisan 

maupun tulisan 

terhadap Tuhan 

saat melihat 

kebesaran 

Tuhan 

Merasakan 

keberadaan 

dan 

kebesaran 

Tuhan saat 

mempelajari 

ilmu 

pengetahuan 

TOT

AL 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1                       

2                       

3                       

4                       

...                       
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Lampiran : Penilaian sikap sosial 

Lembar penilaian antar teman dalam kerja kelompok 

Nilailah setiap anggota dalam kelompokmu! 

Berilah nilai 5 bila sangat baik, 4 bila baik, 3 bila cukup, 2 bila kurang, atau 1 bila 

sangat kurang! Selanjutnya jumlahkan hasil penilaianmu untuk memperoleh nilai 

masing-masing anggota dalam kelompokmu! 

No Nama Siswa No Presensi 
Hasil yang dinilai 

1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1          

2          

3          

...          

 

Keterangan: Hal yang dinilai 

No Hal yang dinilai 

1 Mendengarkan pendapat teman yang lainnya 

2 Mengajukan usul, atau memberikan pendapat 

3 Menyelesaikan tugas dengan baik 

4 Membantu teman lain yang membutuhkan 

5 Tetap berada dalam tugas 

6 Antusias dalam mengidentifikasi penggunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari 

Keterangan nilai: 

Sangat baik = 5 

Baik  = 4 

Cukup  = 3 

Kurang  = 2 

Sangat kurang = 1 

Kriteria: 

A = Total skor 24-30 

B = Total skor 18-24 

C = Total skor 12-18 

D = Total skor 6-12 
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Lampiran : Penilaian Keterampilan 

 

Keterangan Nilai: 

Selalu = 4 

Sering = 3 

Jarang = 2 

Tidak pernah = 1 

Kriteria: 

A = Total skor 12-16 

B = Total skor 8-12 

C = Total skor 4-8 

D = Total skor 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Menunjukkan 

kemampuan 

mempertahankan 

pendapat 

Hasil yang 

disampaikan 

benar 

Menggunakan 

strategi yang 

sesuai dan 

beragam 

Mengemas 

penyajian secara 

runtut dan 

menarik 

Total 

Skor 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1                   

2                   

3                   

4                   

...                   
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Lampiran 19 

CONTOH VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN 
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2
5
2

 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Pacitan 

Kelas/Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 60 menit 

Kompetensi Dasar : 3.9 Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas. 

Materi 

Pokok 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 
Indikator Berpikir Kreatif 

Nomor 

Butir Soal 

Bentuk 

Soal 

Bangun 

Ruang 

Sisi 

Datar 

Berpikir kreatif 

dalam 

menyelesaikan 

masalah dengan 

menerapkan konsep 

volume kubus, 

balok, prisma, dan 

limas. 

1. Kelancaran 

 

2. Keluwesan 

 

3. Keaslian 

 

 

4. Elaborasi 

1. Dapat memberi jawaban masalah yang 

beragam dan benar 

2. Dapat memecahkan masalah dengan cara 

atau metode yang berbeda 

3. Dapat memberikan jawaban yang berbeda 

tapi bernilai benar atau satu jawaban yang 

tidak biasa dilakukan oleh siswa 

4. Dapat mengembangkan jawaban yang 

telah ada. 

3, 4, 5 

 

1, 2 

 

1, 2, 4, 5 

 

 

3, 4, 5 

Uraian 

L
a
m

p
ira

n
 2

0
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Lampiran 21 

TES  KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

Materi Pokok   : Bangun Ruang Sisi Datar 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Alokasi Waktu  : 60 menit 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

 Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang telah disediakan. 

 Kerjakan terlebih dahulu butir soal yang menurut Anda mudah. 

 Berdoalah sebelum mengerjakan. 

 

Diketahui balok           berikut. 

 

 

 

 

 

 

1. Rancanglah bangun ruang lain yang volumenya sama dengan volume 

balok           dan tunjukkan ukuran-ukurannya! 

2. Gambarlah paling sedikit dua bangun ruang lain yang volumenya 

sama dengan volume balok           dan tunjukkan ukuran-

ukurannya! 

3. Perhatikan salah satu bangun ruang yang telah kamu buat pada 

bagian (2). Ada berapa cara yang kalian dapat untuk menentukan 

volume bangun tersebut? 

 

 

A B 

C D 

E F 

G H 

  𝑐𝑚 

  𝑐𝑚 

  𝑐𝑚 
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Diketahui Kubus           berikut 

 

 

 

 

 

4. Buatlah dua model prisma yang masing-masing volumenya sama 

dengan volume kubus            dan berikan ukuran-ukurannya! 

5. Buatlah dua model limas yang masing-masing volumenya sama 

dengan volume kubus           dan berikan ukuran-ukurannya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

----- Selalu ada penghargaan untuk setiap kejujuran -----

K 

N 

L 

M 

O 
P 

Q R 

  𝑐𝑚 

  𝑐𝑚 

  𝑐𝑚 



 

 

2
5
5

 

Pedoman Penskoran  

Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

No Soal 
Komponen 

Berpikir Kreatif 
Skor Respon Siswa Pada Masalah 

3, 4, 5 Kelancaran  0 Siswa tidak memberikan jawaban 

2 
1. Siswa tidak menggunakan cara penyelesaian yang benar 

2. Siswa tidak dapat memperoleh jawaban yang benar 

4 
1. Siswa menggunakan cara penyelesaian yang benar 

2. Siswa tidak dapat memperoleh jawaban yang benar 

5 
1. Siswa menggunakan cara penyelesaian yang benar 

2. Siswa dapat memperoleh jawaban yang benar 

1, 2 Keluwesan  0 Siswa tidak memberikan jawaban 

2 
1. Siswa tidak memberi penjelasan pada langkah-langkah jawabannya 

2. Siswa mengerjakan dengan satu cara penyelesaian yang benar 

4 

1. Siswa kurang benar dalam menjelaskan langkah-langkah jawabannya 

2. Siswa mengerjakan dengan dua atau lebih cara penyelesaian yang salah 

satunya benar 

5 
1. Siswa memberi penjelasan yang benar dalam langkah-langkah jawabannya 

2. Siswa mengerjakan dengan dua atau lebih cara penyelesaian yang benar 

L
a
m

p
ira

n
 2

2
 



 

 

2
5
6

 

1, 2, 4, 5 

 

 

 

 

 

Keaslian 

 

0 Siswa tidak memberikan jawaban 

2 
Siswa menyelesaikan soal dengan langkah yang lazim digunakan siswa yang 

lainnya (digunakan      dari jumlah siswa yang menjawab) 

4 
Siswa menyelesaikan soal dengan langkah yang tidak lazim digunakan siswa 

yang lainnya (digunakan antara        dari jumlah siswa yang menjawab) 

5 
Siswa menyelesaikan soal dengan langkah yang lazim digunakan siswa yang 

lainnya (digunakan      dari jumlah siswa yang menjawab) 

3, 4, 5 Elaborasi 0 Siswa tidak memberikan jawaban 

2 Siswa tidak memberikan langkah yang lengkap dalam penyelesaian soal 

4 Siswa kurang lengkap dalam memberikan langkah penyelesaian soal 

5 Siswa lengkap dalam memberikan langkah penyelesaian soal 

 

Keterangan: 

Nilai akhir dalam skala      , sebagai berikut: 

Nilai akhir  
          

             
            (   ) 
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Lampiran 23 

CONTOH VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF 
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2
5
9

 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

 

Indikator Kemampuan Berpikir 

Kreatif 
Karakteristik Nomor Butir Pertanyaan 

1. Kelancaran 

 
 Kemampuan menghasilkan jawaban yang 

beragam dan benar 

 Kemampuan memiliki arus pemikiran yang 

lancar 

2, 3 

2. Keluwesan 

 
 Kemampuan mengubah cara atau pendekatan 

dan  

 Kemampuan memiliki arah pemikiran yang 

berbeda 

4, 5, 6 

3. Keaslian 

 
 Kemampuan memberikan jawaban yang tidak 

lazimdari yang diberikan orang lain 

1, 7 

4. Elaborasi  Kemampuan mengembangkan, menambah, dan 

memperkaya suatu gagasan 

8 

 

L
a
m

p
ira

n
 2

4
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Lampiran 25 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Tujuan Wawancara: 

Memperoleh deskripsi kemampuan berpikir kreatif siswa dengan indikator 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi dengan melakukan investigasi 

(wawancara) hasil tes berpikir kreatif. 

 

Metode Wawancara: 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara klinis tak terstruktur, 

dengan ketentuan: 

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan hasil tes berpikir 

kreatif. 

2. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, namun memuat pokok masalah 

yang sama. 

3. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, siswa akan 

diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti 

permasalahan 

 

Pelaksanaan: 

Siswa diminta menyelesaikan tes berpikir kreatif. Setelah beberapa waktu, 

sejumlah siswa diwawancarai berkaitan dengan tes berpikir kreatif yang telah 

dilakukan dengan pertanyaan sebagai berikut. 

1. Apakah kamu pernah menyelesaikan masalah ini? (menunjuk salah satu soal) 

Jika sudah pernah, kapan kamu menyelesaikan masalah ini? 

2. Ketika kamu menyelesaikan masalah ini apakah kamu mengalami kesulitan? 

3. Apakah kamu yakin jawaban ini benar? (menunjuk salah satu jawaban) 

4. Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan masalah ini? 

5. Apakah kamu memiliki jawaban atau cara yang lain untuk menyelesaikan 

masalah ini? 
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6. Apakah kamu merasa menggabungkan beberapa ide yang lain untuk 

menyelesaikan soal ini? Bagaimana proses penggabungan ide tersebut? 

7. Apakah jawaban kamu merupakan hal yang “berbeda” dengan jawaban lain? 

8. Apakah cara, konsep, atau prosedur yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan masalah merupakan hal yang “baru” atau belum pernah 

terpikir sebelumnya atau teman-teman kamu? Jika iya, mengapa? 
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Lampiran 26 

CONTOH VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 
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Lampiran 27 

DAFTAR NILAI AWAL 

KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 

 

No Kode Nilai No Kode Nilai 

1 A-1 53 1 B-1 67 

2 A-2 55 2 B-2 60 

3 A-3 59 3 B-3 50 

4 A-4 65 4 B-4 50 

5 A-5 64 5 B-5 43 

6 A-6 61 6 B-6 60 

7 A-7 67 7 B-7 55 

8 A-8 67 8 B-8 53 

9 A-9 61 9 B-9 57 

10 A-10 63 10 B-10 53 

11 A-11 65 11 B-11 55 

12 A-12 53 12 B-12 55 

13 A-13 60 13 B-13 57 

14 A-14 60 14 B-14 61 

15 A-15 69 15 B-15 59 

16 A-16 67 16 B-16 60 

17 A-17 61 17 B-17 53 

18 A-18 67 18 B-18 75 

19 A-19 69 19 B-19 67 

20 A-20 65 20 B-20 69 

21 A-21 59 21 B-21 67 

22 A-22 55 22 B-22 61 

23 A-23 64 23 B-23 67 

24 A-24 64 24 B-24 53 

25 A-25 63 25 B-25 67 

26 A-26 61 26 B-26 67 

27 A-27 69 27 B-27 59 

28 A-28 65 28 B-28 60 

29 A-29 67 29 B-29 67 

30 A-30 64 30 B-30 60 

31 A-31 57 31 B-31 61 

32 A-32 60 32 B-32 60 
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Lampiran 28 

UJI NORMALITAS DATA AWAL 

KELAS VIII A (KONTROL) 

 

Hipotesis: 

   : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Kriteria Pengujian: 

Terima    jika nilai Sig pada tabel Test of normality kolom kolmogorov-smirnov 

> level of significant (0,05) 

 

Hasil Output Uji Normalitas: 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

VIIIA Mean 62,47 ,802 

95% Confidence Interval  

for Mean 

Lower Bound 60,83  

Upper Bound 64,10  

5% Trimmed Mean 62,63  

Median 63,50  

Variance 20,580  

Std. Deviation 4,536  

Minimum 53  

Maximum 69  

Range 16  

Interquartile Range 6  

Skewness -,536 ,414 

Kurtosis -,414 ,809 
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Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

VIIIA ,132 32 ,167 ,942 32 ,087 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan software SPSS 16 diperoleh nilai Sig dari 

kelas VIIIA yakni Sig = 0,167. Jelas Sig = 0,167 > 0,05 sehingga    diterima. 

Artinya data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 29 

UJI NORMALITAS DATA AWAL  

KELAS VIII B (EKSPERIMEN) 

 

Hipotesis: 

   : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Kriteria Pengujian: 

Terima    jika nilai Sig pada tabel Test of normality kolom kolmogorov-smirnov 

> level of significant (0,05) 

 

Hasil Output Uji Normalitas: 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

VIIIB Mean 59,62 1,200 

95% Confidence Interval  

for Mean 

Lower Bound 57,18  

Upper Bound 62,07  

5% Trimmed Mean 59,67  

Median 60,00  

Variance 46,048  

Std. Deviation 6,786  

Minimum 43  

Maximum 75  

Range 32  

Interquartile Range 12  

Skewness -,066 ,414 

Kurtosis ,140 ,809 
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Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

VIIIB ,143 32 ,096 ,962 32 ,319 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan software SPSS 16 diperoleh nilai Sig dari 

kelas VIIIB yakni Sig = 0,096. Jelas Sig = 0,096 > 0,05 sehingga    diterima. 

Artinya data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 30 

UJI KESAMAAN RATA-RATA DATA AWAL ANTARA  

KELAS VIII A (KONTROL) DAN KELAS VIII B (EKSPERIMEN) 

 

Hipotesis: 

          (tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kedua kelas) 

          (terdapat perbedaan kemampuan awal antara kedua kelas) 

 

Kriteria Pengujian: 

Terima    jika nilai Sig pada tabel Independent Samples Test kolom t-test 

Equality of Means baris Equal variances assumed > level of significant (0,05) 

 

Hasil Output Uji Kesamaan Dua Rata-rata: 

Independent Samples Test 

 

Levene’s Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. (2-tailed) 

NILAI  Equal variances 
assumed 2,720 ,104 1,971 62 ,053 

 Equal variances not 
assumed   1,971 54,096  ,054 

 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidance Interval of the 
Difference 

Lower  Upper  

NILAI  Equal variances 
assumed 2,844 1,443 -,041 5,728 

 Equal variances not 
assumed 2,844 1,443 -,049 5,737 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan software SPSS 16 diperoleh nilai Sig = 

0,053. Jelas Sig = 0,053 > 0,05 sehingga    diterima. Artinya tidak terdapat 
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perbedaan kemampuan awal antara kedua kelas atau kemampuan awal kedua 

kelas sama. 
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Lampiran 31 

UJI HOMOGENITAS DATA AWAL 

KELAS VIII A (KONTROL) DAN KELAS VIII B (EKSPERIMEN) 

 

Hipotesis: 

  :   
     

  (varians data kedua kelompok sama) 

  :   
     

  (varians data kedua kelompok tidak sama) 

 

Kriteria Pengujian: 

Terima    jika nilai Sig pada tabel Independent Samples Test kolom Levene’s 

Test for Equality of Variances > level of significant (0,05) 

 

Hasil Output Uji Homogenitas: 

Independent Samples Test 

 

Levene’s Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. (2-tailed) 

NILAI  Equal variances 
assumed 2,720 ,104 1,971 62 ,053 

 Equal variances not 
assumed   1,971 54,096  ,054 

 
Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidance Interval of the 
Difference 

Lower  Upper  

NILAI  Equal variances 
assumed 2,844 1,443 -,041 5,728 

 Equal variances not 
assumed 2,844 1,443 -,049 5,737 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan software SPSS 16 diperoleh nilai Sig = 

0,104. Jelas Sig = 0,104 > 0,05 sehingga    diterima. Artinya tidak ada perbedaan 

varians antara kedua kelas atau homogen. 



 

 

2
7
2

 

ANALISIS WAKTU MENEBAK TIAP ITEM 

MATCHING FAMILIAR FIGURE TEST 

 

 

N

O 

KODE 

SISWA 

WAKTU MENEBAK (DETIK) 

ITEM 

1 

ITEM 

2 

ITEM 

3 

ITEM 

4 

ITEM 

5 

ITEM 

6 

ITEM 

7 

ITEM 

8 

ITEM 

9 

ITEM 

10 

ITEM 

11 

ITEM 

12 

ITEM 

13 
Jumlah 

Rata-

rata 

1 B-1 22.60 11.37 23.13 26.47 23.49 33.37 45.68 27.42 30.09 31.76 18.65 16.91 12.57 323.51 24.89 

2 B-2 13.41 9.76 27.51 12.43 11.11 17.91 7.72 12.58 10.86 7.26 14.21 9.95 7.84 162.55 12.50 

3 B-3 9.03 6.61 12.52 10.79 8.96 12.52 11.53 8.88 19.37 7.61 18.67 9.70 40.47 176.66 13.59 

4 B-4 12.68 16.90 27.53 44.10 25.73 18.27 51.30 9.77 21.67 10.44 23.22 15.40 29.51 306.52 23.58 

5 B-5 4.86 13.49 20.84 19.81 30.00 19.40 11.93 27.53 26.32 11.41 11.20 19.21 16.67 232.67 17.90 

6 B-6 1.00 4.20 3.45 3.72 4.15 9.60 8.06 14.14 13.51 1.00 25.47 21.69 7.65 117.64 9.05 

7 B-7 37.39 33.08 56.14 43.07 19.98 20.17 23.19 49.59 64.24 43.10 40.10 50.04 15.31 495.40 38.11 

8 B-8 4.62 14.37 19.50 17.27 23.72 37.65 30.22 34.72 19.43 9.07 13.80 24.57 30.59 279.53 21.50 

9 B-9 4.47 3.74 5.89 3.95 12.64 14.92 12.02 16.81 8.36 10.21 8.21 24.98 21.30 147.50 11.35 

10 B-10 3.90 4.90 4.03 6.15 12.43 9.49 3.40 5.01 2.26 3.40 4.82 6.73 8.35 74.87 5.76 

11 B-11 25.77 37.36 49.78 23.22 42.02 27.29 29.64 33.20 36.78 23.91 24.53 25.29 29.72 408.51 31.42 

12 B-12 19.05 10.69 26.20 7.02 25.35 18.54 18.76 17.83 7.59 12.20 3.71 7.75 8.96 183.65 14.13 

13 B-13 13.09 12.72 18.24 11.49 42.14 7.70 34.86 4.91 36.16 13.89 21.15 18.76 19.20 254.31 19.56 

14 B-14 23.99 18.27 4.76 9.81 19.32 6.03 18.42 31.68 31.01 11.22 12.06 9.40 21.21 217.18 16.71 

L
a
m

p
ira

n
 3

2
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15 B-15 27.18 29.93 52.72 30.62 44.04 47.68 49.74 21.36 33.46 22.64 7.02 57.76 17.33 441.48 33.96 

16 B-16 17.08 5.44 14.49 5.86 11.72 20.08 8.88 13.22 20.66 10.04 9.41 19.74 18.62 175.24 13.48 

17 B-17 10.44 8.90 9.87 11.06 16.43 16.55 20.76 5.23 3.66 17.71 6.21 12.75 14.73 154.30 11.87 

18 B-18 12.11 16.75 12.48 13.92 8.15 61.31 51.17 28.68 29.53 13.32 13.17 11.35 8.10 280.04 21.54 

19 B-19 11.31 14.84 14.70 17.46 36.15 39.65 27.41 18.62 27.73 36.14 9.55 17.06 12.86 283.48 21.81 

20 B-20 5.03 22.22 12.51 18.95 47.53 23.94 9.43 34.93 57.19 35.27 21.86 10.57 33.65 333.08 25.62 

21 B-21 6.75 7.44 8.19 2.83 10.31 3.97 3.03 5.24 5.92 5.12 3.27 8.80 8.08 78.95 6.07 

22 B-22 26.70 13.02 37.11 12.31 20.41 22.78 22.83 17.67 10.17 19.29 21.70 7.82 6.54 238.35 18.33 

23 B-23 6.92 6.69 4.25 3.13 3.45 2.62 2.33 3.14 3.92 3.41 5.28 7.30 10.04 62.48 4.81 

24 B-24 11.36 7.84 6.02 6.74 9.41 6.94 5.71 5.22 2.90 10.07 7.14 9.79 12.19 101.33 7.79 

25 B-25 8.33 9.67 4.24 11.31 15.44 7.22 6.43 4.98 65.99 69.62 5.41 10.64 7.21 226.49 17.42 

26 B-26 27.75 17.78 15.92 28.20 42.56 31.53 50.06 22.28 35.50 32.44 41.54 66.53 62.84 474.93 36.53 

27 B-27 4.93 3.15 3.67 17.47 12.93 9.97 20.47 4.61 3.12 4.31 5.31 23.93 7.39 121.26 9.33 

28 B-28 21.28 23.47 42.24 36.06 31.00 47.96 60.05 21.43 15.36 35.10 45.99 15.30 19.61 414.85 31.91 

29 B-29 11.99 12.97 13.10 8.70 14.30 15.63 8.88 6.78 67.65 73.17 2.54 9.26 13.39 258.36 19.87 

30 B-30 14.79 12.13 19.18 7.69 20.45 8.94 16.32 15.64 8.06 13.47 13.36 12.83 3.17 166.03 12.77 

31 B-31 26.34 9.58 19.64 20.06 14.11 10.09 25.61 13.30 42.50 7.70 15.99 18.55 3.52 226.99 17.46 

32 B-32 7.84 8.14 14.34 3.93 22.77 12.51 7.28 9.92 8.16 13.13 6.57 4.63 3.54 122.76 9.44 

Jumlah 453.99 427.42 604.19 495.60 682.20 642.23 703.12 546.32 769.13 618.43 481.12 584.99 532.16 7540.90 580.07 

Rata-rata 14.19 13.36 18.88 15.49 21.32 20.07 21.97 17.07 24.04 19.33 15.04 18.28 16.63 235.65 18.13 
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ANALISIS BANYAK PILIHAN TIAP ITEM 

MATCHING FAMILIAR FIGURE TEST 

 

 

N

O 

KODE 

SISWA 

BANYAKNYA YANG DIPILIH 

ITEM 

1 

ITEM 

2 

ITEM 

3 

ITEM 

4 

ITEM 

5 

ITEM 

6 

ITEM 

7 

ITEM 

8 

ITEM 

9 

ITEM 

10 

ITEM 

11 

ITEM 

12 

ITEM 

13 
Jumlah 

Rata-

rata 

1 B-1 1 1 6 2 4 6 3 1 2 1 1 4 1 33 2.54 

2 B-2 1 1 2 5 4 7 5 1 5 7 3 3 1 45 3.46 

3 B-3 1 4 3 7 3 3 3 4 1 7 2 3 2 43 3.31 

4 B-4 1 1 4 4 1 3 1 1 3 1 1 3 1 25 1.92 

5 B-5 3 4 4 3 1 2 2 3 4 8 1 3 1 39 3.00 

6 B-6 1 1 1 1 5 6 7 4 4 1 1 2 2 36 2.77 

7 B-7 1 1 1 1 2 3 3 1 3 3 1 1 1 22 1.69 

8 B-8 1 1 1 1 3 2 3 1 1 1 1 2 1 19 1.46 

9 B-9 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 15 1.15 

10 B-10 1 1 5 1 6 1 2 1 1 1 1 1 1 23 1.77 

11 B-11 1 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 20 1.54 

12 B-12 1 1 2 1 2 1 2 2 1 3 1 1 1 19 1.46 

13 B-13 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 18 1.38 

14 B-14 3 2 7 7 2 4 6 1 4 1 1 2 2 42 3.23 

L
a
m

p
ira

n
 3

3
 



 

 

2
7
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15 B-15 2 1 1 2 1 1 2 1 3 4 1 1 1 21 1.62 

16 B-16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 1.00 

17 B-17 2 2 3 2 2 4 2 1 1 5 1 3 2 30 2.31 

18 B-18 1 1 1 3 2 1 1 4 3 1 2 8 1 29 2.23 

19 B-19 1 1 3 1 1 1 4 1 2 7 1 1 1 25 1.92 

20 B-20 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 16 1.23 

21 B-21 1 4 1 4 2 6 3 2 7 1 1 7 4 43 3.31 

22 B-22 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 15 1.15 

23 B-23 1 3 2 5 8 2 5 1 3 4 1 2 1 38 2.92 

24 B-24 2 3 1 2 5 5 5 1 1 4 5 5 5 44 3.38 

25 B-25 1 2 1 6 1 1 2 1 5 3 1 2 1 27 2.08 

26 B-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 1.00 

27 B-27 1 1 2 1 2 1 5 1 1 1 1 2 1 20 1.54 

28 B-28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 1.00 

29 B-29 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 2 18 1.38 

30 B-30 1 2 1 8 2 1 4 1 2 6 2 3 2 35 2.69 

31 B-31 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 15 1.15 

32 B-32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 1.00 

Jumlah 39 49 67 83 74 74 83 45 70 83 41 73 46 827 63.62 

Rata-rata 1.22 1.53 2.09 2.59 2.31 2.31 2.59 1.41 2.19 2.59 1.28 2.28 1.44 25.84 1.99 
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Lampiran 34 

ANALISIS RATA-RATA WAKTU DAN FREKUENSI 

MATCHING FAMILIAR FIGURE TEST 

 

NO 
KODE 

SISWA 
WAKTU FREKUENSI 

1 B-1 24.89 2.54 

2 B-2 12.50 3.46 

3 B-3 13.59 3.31 

4 B-4 23.58 1.92 

5 B-5 17.90 3.00 

6 B-6 9.05 2.77 

7 B-7 38.11 1.69 

8 B-8 21.50 1.46 

9 B-9 11.35 1.15 

10 B-10 5.76 1.77 

11 B-11 31.42 1.54 

12 B-12 14.13 1.46 

13 B-13 19.56 1.38 

14 B-14 16.71 3.23 

15 B-15 33.96 1.62 

16 B-16 13.48 1.00 

17 B-17 11.87 2.31 

18 B-18 21.54 2.23 

19 B-19 21.81 1.92 

20 B-20 25.62 1.23 

21 B-21 6.07 3.31 

22 B-22 18.33 1.15 

23 B-23 4.81 2.92 

24 B-24 7.79 3.38 

25 B-25 17.42 2.08 

26 B-26 36.53 1.00 

27 B-27 9.33 1.54 

28 B-28 31.91 1.00 

29 B-29 19.87 1.38 

30 B-30 12.77 2.69 

31 B-31 17.46 1.15 

32 B-32 9.44 1.00 

 

 



 

 

2
7
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SISWA REFLEKTIF DAN IMPULSIF 

 

REFLEKTIF IMPULSIF 

KODE 

SISWA 
WAKTU FREKUENSI KELOMPOK 

KODE 

SISWA 
WAKTU FREKUENSI KELOMPOK 

B-7 38.11 1.69 

TINGGI 

B-5 17.90 3.00 

TINGGI B-26 36.53 1.00 B-25 17.42 2.08 

B-15 33.96 1.62 B-14 16.71 3.23 

B-28 31.91 1.00 B-3 13.59 3.31 

SEDANG 
B-11 31.42 1.54 

SEDANG 

B-30 12.77 2.69 

B-20 25.62 1.23 B-2 12.50 3.46 

B-4 23.58 1.92 B-17 11.87 2.31 

B-19 21.81 1.92 B-6 9.05 2.77 

RENDAH 
B-8 21.50 1.46 

RENDAH 

B-24 7.79 3.38 

B-29 19.87 1.38 B-21 6.07 3.31 

B-13 19.56 1.38 B-23 4.81 2.92 

B-22 18.33 1.15 

 

L
a
m

p
ira

n
 3

5
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Lampiran 36 

DAFTAR SUBJEK WAWANCARA 

 

No Kode Siswa 

1 B-15 

2 B-19 

3 B-29 

4 B-25 

5 B-17 

6 B-23 
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Lampiran 37 
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Lampiran 38 
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Lampiran 39 
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Lampiran 40 
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Lampiran 41 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

SEKOLAH   : SMP NEGERI 2 PACITAN 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS     : VIII 

Pertemuan ke-  : 1 

Berilah penilaian Anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom “ya” atau 

“tidak”, kemudian memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan Anda! (pada 

kolom yang sesuai) 

No Aktivitas 
Terpenuhi 

Skor 
Ya Tidak 

1. Menjawab salam dari guru kemudian berdoa 

sesuai bimbingan guru. 
√  4 

2. Menyiapkan buku pelajaran. √  4 

3. Mendengarkan penjelasan guru tentang materi 

prasyarat. 
√  3 

4. Memperhatikan, mendengarkan dan memahami 

penjelasan materi oleh guru dengan menjawab 

pertanyaan guru. 

√  4 

5. Membentuk kelompok sesuai arahan guru. √  4 

6. Mengerjakan Lembar Kegiatan Peserta Didik yang 

telah disediakan oleh guru. 
√  4 

7. Mengerjakan Lembar Masalah yang telah 

disediakan oleh guru. 
√  4 

8. Aktif berdiskusi untuk memecahkan masalah. √  4 

9. Menanyakan permasalahan yang belum dipahami. √  3 

10. Berani mempresentasikan jawaban di depan kelas. √  3 

11. Menyampaikan kesimpulan secara lisan terhadap 

materi yang sudah dipelajari. 
√  3 
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12. Mengerjakan soal kuis secara mandiri. √  3 

13. Membuat catatan materi dan mencatat PR yang 

diberikan guru. 
√  4 

Total   47 

Keterangan : 

Skor 1 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

Skor 2 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 3 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 4 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

 

Skor maksimum = 52 

Persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran ( )  
                    

             
      

   
  

  
             

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek ( √ ) yang sesuai) : 

Sangat Aktif :            √ 

Aktif :           

Cukup Aktif :           

Tidak Aktif :          

    

   Pacitan, 20 April 2016 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

   

Indri Nur Hayati, S.Pd.Si.  Pangestika Sumadianing Saputri 
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Lampiran 42 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

SEKOLAH   : SMP NEGERI 2 PACITAN 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS     : VIII 

Pertemuan ke-  : 2 

Berilah penilaian Anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom “ya” atau 

“tidak”, kemudian memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan Anda! (pada 

kolom yang sesuai) 

No Aktivitas 
Terpenuhi 

Skor 
Ya Tidak 

1. Menjawab salam dari guru kemudian berdoa 

sesuai bimbingan guru. 
√  4 

2. Menyiapkan buku pelajaran. √  4 

3. Mendengarkan penjelasan guru tentang materi 

prasyarat. 
√  4 

4. Memperhatikan, mendengarkan dan memahami 

penjelasan materi oleh guru dengan menjawab 

pertanyaan guru. 

√  3 

5. Membentuk kelompok sesuai arahan guru. √  4 

6. Mengerjakan Lembar Kegiatan Peserta Didik yang 

telah disediakan oleh guru. 
√  4 

7. Mengerjakan Lembar Masalah yang telah 

disediakan oleh guru. 
√  4 

8. Aktif berdiskusi untuk memecahkan masalah. √  3 

9. Menanyakan permasalahan yang belum dipahami. √  3 

10. Berani mempresentasikan jawaban di depan kelas. √  3 

11. Menyampaikan kesimpulan secara lisan terhadap 

materi yang sudah dipelajari. 
√  3 
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12. Mengerjakan soal kuis secara mandiri. √  3 

13. Membuat catatan materi dan mencatat PR yang 

diberikan guru. 
√  3 

Total   45 

Keterangan : 

Skor 1 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

Skor 2 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 3 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 4 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

 

Skor maksimum = 52 

Persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran ( )  
                    

             
      

   
  

  
             

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek ( √ ) yang sesuai) : 

Sangat Aktif :            √ 

Aktif :           

Cukup Aktif :           

Tidak Aktif :          

    

   Pacitan, 25 April 2016 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

   

Indri Nur Hayati, S.Pd.Si.   Pangestika Sumadianing Saputri 
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Lampiran 43 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

SEKOLAH   : SMP NEGERI 2 PACITAN 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS     : VIII 

Pertemuan ke-  : 3 

Berilah penilaian Anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom “ya” atau 

“tidak”, kemudian memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan Anda! (pada 

kolom yang sesuai) 

No Aktivitas 
Terpenuhi 

Skor 
Ya Tidak 

1. Menjawab salam dari guru kemudian berdoa 

sesuai bimbingan guru. 
√  4 

2. Menyiapkan buku pelajaran. √  4 

3. Mendengarkan penjelasan guru tentang materi 

prasyarat. 
√  4 

4. Memperhatikan, mendengarkan dan memahami 

penjelasan materi oleh guru dengan menjawab 

pertanyaan guru. 

√  4 

5. Membentuk kelompok sesuai arahan guru. √  4 

6. Mengerjakan Lembar Kegiatan Peserta Didik yang 

telah disediakan oleh guru. 
√  4 

7. Mengerjakan Lembar Masalah yang telah 

disediakan oleh guru. 
√  4 

8. Aktif berdiskusi untuk memecahkan masalah. √  3 

9. Menanyakan permasalahan yang belum dipahami. √  3 

10. Berani mempresentasikan jawaban di depan kelas. √  3 

11. Menyampaikan kesimpulan secara lisan terhadap 

materi yang sudah dipelajari. 
√  3 
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12. Mengerjakan soal kuis secara mandiri. √  3 

13. Membuat catatan materi dan mencatat PR yang 

diberikan guru. 
√  4 

Total   47 

Keterangan : 

Skor 1 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

Skor 2 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 3 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 4 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

 

Skor maksimum = 52 

Persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran ( )  
                    

             
      

   
  

  
             

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek ( √ ) yang sesuai) : 

Sangat Aktif :            √ 

Aktif :           

Cukup Aktif :           

Tidak Aktif :          

    

   Pacitan, 27 April 2016 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

   

Indri Nur Hayati, S.Pd.Si.   Pangestika Sumadianing Saputri 
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Lampiran 44 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

SEKOLAH   : SMP NEGERI 2 PACITAN 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS     : VIII 

Pertemuan ke-  : 4 

Berilah penilaian Anda dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom “ya” atau 

“tidak”, kemudian memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan Anda! (pada 

kolom yang sesuai) 

No Aktivitas 
Terpenuhi 

Skor 
Ya Tidak 

1. Menjawab salam dari guru kemudian berdoa 

sesuai bimbingan guru. 
√  4 

2. Menyiapkan buku pelajaran. √  4 

3. Mendengarkan penjelasan guru tentang materi 

prasyarat. 
√  4 

4. Memperhatikan, mendengarkan dan memahami 

penjelasan materi oleh guru dengan menjawab 

pertanyaan guru. 

√  4 

5. Membentuk kelompok sesuai arahan guru. √  4 

6. Mengerjakan Lembar Kegiatan Peserta Didik yang 

telah disediakan oleh guru. 
√  4 

7. Mengerjakan Lembar Masalah yang telah 

disediakan oleh guru. 
√  4 

8. Aktif berdiskusi untuk memecahkan masalah. √  4 

9. Menanyakan permasalahan yang belum dipahami. √  3 

10. Berani mempresentasikan jawaban di depan kelas. √  3 

11. Menyampaikan kesimpulan secara lisan terhadap 

materi yang sudah dipelajari. 
√  3 
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12. Mengerjakan soal kuis secara mandiri. √  3 

13. Membuat catatan materi dan mencatat PR yang 

diberikan guru. 
√  4 

Total   48 

Keterangan : 

Skor 1 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

Skor 2 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 3 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 4 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

 

Skor maksimum = 52 

Persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran ( )  
                    

             
      

   
  

  
             

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek ( √ ) yang sesuai) : 

Sangat Aktif :            √ 

Aktif :           

Cukup Aktif :           

Tidak Aktif :          

    

   Pacitan, 4 Mei 2016 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

   

Indri Nur Hayati, S.Pd.Si.   Pangestika Sumadianing Saputri 
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Lampiran 45 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

KODE SISWA  : B-15 

SEKOLAH   : SMP NEGERI 2 PACITAN 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS     : VIII 

 

Berilah penilaian Anda dengan memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan 

Anda! (pada kolom yang sesuai) 

No Aktivitas 

Skor Pertemuan 

ke- 

1 2 3 4 

1. Menjawab salam dari guru kemudian berdoa 

sesuai bimbingan guru. 
4 4 4 4 

2. Menyiapkan buku pelajaran. 4 4 3 4 

3. Mendengarkan penjelasan guru tentang materi 

prasyarat. 
3 3 3 4 

4. Memperhatikan, mendengarkan dan memahami 

penjelasan materi oleh guru dengan menjawab 

pertanyaan guru. 

3 3 3 3 

5. Mengerjakan soal yang diberikan oleh guru secara 

individu. 
4 4 4 4 

6. Membentuk kelompok sesuai arahan guru. 3 4 3 4 

7. Mengerjakan Lembar Kegiatan Peserta Didik yang 

telah disediakan oleh guru. 
4 4 4 4 

8. Mengerjakan Lembar Masalah yang telah 

disediakan oleh guru. 
4 4 4 4 

9. Aktif berdiskusi untuk memecahkan masalah. 4 4 4 4 

10. Menanyakan permasalahan yang belum dipahami. 4 4 4 4 
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12. Berani mempresentasikan jawaban di depan kelas. 4 4 4 4 

12. Menyampaikan kesimpulan secara lisan terhadap 

materi yang sudah dipelajari. 
4 4 4 4 

13. Mengerjakan soal kuis secara mandiri. 4 4 4 4 

14. Membuat catatan materi dan mencatat PR yang 

diberikan guru. 
3 4 4 4 

Total 52 54 52 55 

Keterangan : 

Skor 1 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

Skor 2 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 3 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 4 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

 

Skor maksimum = 56 

Persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran ( )  
                    

             
      

 

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek ( √ ) yang sesuai) : 

Sangat Aktif :            

Aktif :           

Cukup Aktif :           

Tidak Aktif :          

   

   Pacitan,      April 2016 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

   

Indri Nur Hayati, S.Pd.Si.  Pangestika Sumadianing Saputri 
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Lampiran 46 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

KODE SISWA  : B-19 

SEKOLAH   : SMP NEGERI 2 PACITAN 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS     : VIII 

 

Berilah penilaian Anda dengan memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan 

Anda! (pada kolom yang sesuai) 

No Aktivitas 

Skor Pertemuan 

ke- 

1 2 3 4 

1. Menjawab salam dari guru kemudian berdoa 

sesuai bimbingan guru. 
4 4 4 4 

2. Menyiapkan buku pelajaran. 4 4 4 4 

3. Mendengarkan penjelasan guru tentang materi 

prasyarat. 
4 4 4 4 

4. Memperhatikan, mendengarkan dan memahami 

penjelasan materi oleh guru dengan menjawab 

pertanyaan guru. 

4 4 4 4 

5. Mengerjakan soal yang diberikan oleh guru secara 

individu. 
4 4 4 4 

6. Membentuk kelompok sesuai arahan guru. 3 4 4 4 

7. Mengerjakan Lembar Kegiatan Peserta Didik yang 

telah disediakan oleh guru. 
4 4 4 4 

8. Mengerjakan Lembar Masalah yang telah 

disediakan oleh guru. 
4 4 4 4 

9. Aktif berdiskusi untuk memecahkan masalah. 4 4 4 4 

10. Menanyakan permasalahan yang belum dipahami. 3 3 3 3 
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12. Berani mempresentasikan jawaban di depan kelas. 3 3 4 4 

12. Menyampaikan kesimpulan secara lisan terhadap 

materi yang sudah dipelajari. 
4 4 4 4 

13. Mengerjakan soal kuis secara mandiri. 4 4 4 4 

14. Membuat catatan materi dan mencatat PR yang 

diberikan guru. 
4 4 4 4 

Total 53 54 55 55 

Keterangan : 

Skor 1 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

Skor 2 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 3 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 4 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

 

Skor maksimum = 56 

Persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran ( )  
                    

             
      

 

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek ( √ ) yang sesuai) : 

Sangat Aktif :            

Aktif :           

Cukup Aktif :           

Tidak Aktif :          

   

   Pacitan,      April 2016 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

   

Indri Nur Hayati, S.Pd.Si.  Pangestika Sumadianing Saputri 
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Lampiran 47 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

KODE SISWA  : B-29 

SEKOLAH   : SMP NEGERI 2 PACITAN 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS     : VIII 

 

Berilah penilaian Anda dengan memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan 

Anda! (pada kolom yang sesuai) 

No Aktivitas 

Skor Pertemuan 

ke- 

1 2 3 4 

1. Menjawab salam dari guru kemudian berdoa 

sesuai bimbingan guru. 
4 4 4 4 

2. Menyiapkan buku pelajaran. 4 4 3 4 

3. Mendengarkan penjelasan guru tentang materi 

prasyarat. 
4 4 3 4 

4. Memperhatikan, mendengarkan dan memahami 

penjelasan materi oleh guru dengan menjawab 

pertanyaan guru. 

4 4 3 3 

5. Mengerjakan soal yang diberikan oleh guru secara 

individu. 
3 4 4 4 

6. Membentuk kelompok sesuai arahan guru. 4 4 3 4 

7. Mengerjakan Lembar Kegiatan Peserta Didik yang 

telah disediakan oleh guru. 
4 4 4 4 

8. Mengerjakan Lembar Masalah yang telah 

disediakan oleh guru. 
4 4 4 4 

9. Aktif berdiskusi untuk memecahkan masalah. 4 3 3 3 

10. Menanyakan permasalahan yang belum dipahami. 3 3 3 3 
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12. Berani mempresentasikan jawaban di depan kelas. 3 3 3 3 

12. Menyampaikan kesimpulan secara lisan terhadap 

materi yang sudah dipelajari. 
3 3 3 4 

13. Mengerjakan soal kuis secara mandiri. 4 4 4 4 

14. Membuat catatan materi dan mencatat PR yang 

diberikan guru. 
4 4 4 4 

Total 51 52 52 53 

Keterangan : 

Skor 1 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

Skor 2 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 3 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 4 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

 

Skor maksimum = 56 

Persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran ( )  
                    

             
      

 

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek ( √ ) yang sesuai) : 

Sangat Aktif :            

Aktif :           

Cukup Aktif :           

Tidak Aktif :          

   

   Pacitan,      April 2016 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

   

Indri Nur Hayati, S.Pd.Si.  Pangestika Sumadianing Saputri 
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Lampiran 48 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

KODE SISWA  : B-25 

SEKOLAH   : SMP NEGERI 2 PACITAN 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS     : VIII 

 

Berilah penilaian Anda dengan memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan 

Anda! (pada kolom yang sesuai) 

No Aktivitas 

Skor Pertemuan 

ke- 

1 2 3 4 

1. Menjawab salam dari guru kemudian berdoa 

sesuai bimbingan guru. 
4 4 4 4 

2. Menyiapkan buku pelajaran. 4 4 4 4 

3. Mendengarkan penjelasan guru tentang materi 

prasyarat. 
4 4 4 4 

4. Memperhatikan, mendengarkan dan memahami 

penjelasan materi oleh guru dengan menjawab 

pertanyaan guru. 

4 4 4 4 

5. Mengerjakan soal yang diberikan oleh guru secara 

individu. 
3 4 4 4 

6. Membentuk kelompok sesuai arahan guru. 3 4 4 3 

7. Mengerjakan Lembar Kegiatan Peserta Didik yang 

telah disediakan oleh guru. 
4 4 4 4 

8. Mengerjakan Lembar Masalah yang telah 

disediakan oleh guru. 
4 4 4 4 

9. Aktif berdiskusi untuk memecahkan masalah. 4 3 3 4 

10. Menanyakan permasalahan yang belum dipahami. 4 4 4 4 
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12. Berani mempresentasikan jawaban di depan kelas. 4 4 4 4 

12. Menyampaikan kesimpulan secara lisan terhadap 

materi yang sudah dipelajari. 
3 3 3 4 

13. Mengerjakan soal kuis secara mandiri. 4 4 4 4 

14. Membuat catatan materi dan mencatat PR yang 

diberikan guru. 
4 4 4 4 

Total 53 54 54 55 

Keterangan : 

Skor 1 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

Skor 2 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 3 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 4 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

 

Skor maksimum = 56 

Persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran ( )  
                    

             
      

 

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek ( √ ) yang sesuai) : 

Sangat Aktif :            

Aktif :           

Cukup Aktif :           

Tidak Aktif :          

   

   Pacitan,      April 2016 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

   

Indri Nur Hayati, S.Pd.Si.  Pangestika Sumadianing Saputri 
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Lampiran 49 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

KODE SISWA  : B-17 

SEKOLAH   : SMP NEGERI 2 PACITAN 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS     : VIII 

 

Berilah penilaian Anda dengan memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan 

Anda! (pada kolom yang sesuai) 

No Aktivitas 

Skor Pertemuan 

ke- 

1 2 3 4 

1. Menjawab salam dari guru kemudian berdoa 

sesuai bimbingan guru. 
4 4 4 4 

2. Menyiapkan buku pelajaran. 4 4 4 4 

3. Mendengarkan penjelasan guru tentang materi 

prasyarat. 
4 4 4 4 

4. Memperhatikan, mendengarkan dan memahami 

penjelasan materi oleh guru dengan menjawab 

pertanyaan guru. 

4 4 4 3 

5. Mengerjakan soal yang diberikan oleh guru secara 

individu. 
4 4 3 4 

6. Membentuk kelompok sesuai arahan guru. 4 4 4 4 

7. Mengerjakan Lembar Kegiatan Peserta Didik yang 

telah disediakan oleh guru. 
4 4 4 4 

8. Mengerjakan Lembar Masalah yang telah 

disediakan oleh guru. 
4 4 4 4 

9. Aktif berdiskusi untuk memecahkan masalah. 3 3 3 3 

10. Menanyakan permasalahan yang belum dipahami. 3 3 3 3 
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12. Berani mempresentasikan jawaban di depan kelas. 2 2 2 3 

12. Menyampaikan kesimpulan secara lisan terhadap 

materi yang sudah dipelajari. 
2 3 3 3 

13. Mengerjakan soal kuis secara mandiri. 3 3 3 3 

14. Membuat catatan materi dan mencatat PR yang 

diberikan guru. 
3 3 4 4 

Total 48 49 49 50 

Keterangan : 

Skor 1 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

Skor 2 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 3 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 4 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

 

Skor maksimum = 56 

Persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran ( )  
                    

             
      

 

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek ( √ ) yang sesuai) : 

Sangat Aktif :            

Aktif :           

Cukup Aktif :           

Tidak Aktif :          

   

   Pacitan,      April 2016 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

   

Indri Nur Hayati, S.Pd.Si.  Pangestika Sumadianing Saputri 
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Lampiran 50 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

KODE SISWA  : B-23 

SEKOLAH   : SMP NEGERI 2 PACITAN 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS     : VIII 

 

Berilah penilaian Anda dengan memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan 

Anda! (pada kolom yang sesuai) 

No Aktivitas 

Skor Pertemuan 

ke- 

1 2 3 4 

1. Menjawab salam dari guru kemudian berdoa 

sesuai bimbingan guru. 
4 4 4 4 

2. Menyiapkan buku pelajaran. 3 4 4 4 

3. Mendengarkan penjelasan guru tentang materi 

prasyarat. 
3 4 4 4 

4. Memperhatikan, mendengarkan dan memahami 

penjelasan materi oleh guru dengan menjawab 

pertanyaan guru. 

4 3 4 4 

5. Mengerjakan soal yang diberikan oleh guru secara 

individu. 
3 3 3 3 

6. Membentuk kelompok sesuai arahan guru. 3 3 4 4 

7. Mengerjakan Lembar Kegiatan Peserta Didik yang 

telah disediakan oleh guru. 
4 4 4 4 

8. Mengerjakan Lembar Masalah yang telah 

disediakan oleh guru. 
4 4 4 4 

9. Aktif berdiskusi untuk memecahkan masalah. 3 3 3 4 

10. Menanyakan permasalahan yang belum dipahami. 4 4 4 4 
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12. Berani mempresentasikan jawaban di depan kelas. 3 3 3 3 

12. Menyampaikan kesimpulan secara lisan terhadap 

materi yang sudah dipelajari. 
3 3 3 3 

13. Mengerjakan soal kuis secara mandiri. 3 3 3 3 

14. Membuat catatan materi dan mencatat PR yang 

diberikan guru. 
3 3 3 3 

Total 47 48 50 51 

Keterangan : 

Skor 1 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

Skor 2 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 3 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas         

Skor 4 : bila banyak siswa yang melakukan aktivitas      

 

Skor maksimum = 56 

Persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran ( )  
                    

             
      

 

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek ( √ ) yang sesuai) : 

Sangat Aktif :            

Aktif :           

Cukup Aktif :           

Tidak Aktif :          

   

   Pacitan,      April 2016 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

   

Indri Nur Hayati, S.Pd.Si.  Pangestika Sumadianing Saputri 
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Lampiran 51 

UJI NORMALITAS DATA TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

SISWA KELAS EKSPERIMEN  

(KELAS VIII B) 

 

Hipotesis: 

   : Data berdistribusi normal. 

   : Data tidak berdistribusi normal 

 

Kriteria Pengujian: 

Terima    jika nilai Sig pada tabel Test of normality kolom kolmogorov-smirnov 

> level of significant (0,05) 

 

Hasil Output Uji Normalitas: 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

EKSPERIMEN ,149 32 ,068 ,879 32 ,002 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan software SPSS 16 diperoleh nilai Sig dari 

kelas eksperimen yakni Sig = 0,068. Jelas Sig = 0,068 > 0,05 sehingga    

diterima. Artinya data berdistribusi normal. 
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Lampiran 52 

UJI NORMALITAS DATA TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

SISWA KELAS KONTROL 

(KELAS VIII A) 

 

Hipotesis: 

   : Data berdistribusi normal. 

   : Data tidak berdistribusi normal 

 

Kriteria Pengujian: 

Terima    jika nilai Sig pada tabel Test of normality kolom kolmogorov-smirnov 

> level of significant (0,05) 

 

Hasil Output Uji Normalitas: 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KONTROL ,131 32 ,176 ,939 32 ,068 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan software SPSS 16 diperoleh nilai Sig dari 

kelas eksperimen yakni Sig = 0,176. Jelas Sig = 0,176 > 0,05 sehingga    

diterima. Artinya data berdistribusi normal. 
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Lampiran 53 

UJI HOMOGENITAS  

DATA TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

 (KELAS EKSPERIMEN-KONTROL) 

 

Hipotesis: 

      
    

  (tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas) 

      
    

  (terdapat perbedaan varians antara kedua kelas) 

 

Kriteria Pengujian: 

Terima    jika nilai Sig pada tabel Independent sample Test kolom Levene’s Test 

for equality of variances > level of significant (0,05) 

 

Hasil Output Uji Homogenitas: 

Independent Samples Test 

 

Levene’s Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. (2-tailed) 

NILAI  Equal variances 
assumed 2,042 ,158 -3,138 62 ,003 

 Equal variances not 
assumed   -3,138 58,341  ,003 

 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidance Interval of the 
Difference 

Lower  Upper  

NILAI  Equal variances 
assumed -7,312 2,331 -11,971 -2,654 

 Equal variances not 
assumed -7,312 2,331 -11,977 -2,648 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan software SPSS 16 diperoleh nilai Sig = 

0,158. Jelas Sig = 0,158 > 0,05 sehingga    diterima. Artinya tidak ada perbedaan 

varians antara kedua kelas atau homogen. 
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Lampiran 54 

UJI HIPOTESIS 1 

 

Hipotesis 

           (proporsi siswa yang mendapatkan nilai hasil tes berpikir kreatif 

lebih dari 75 menggunakan model Somatic Auditory Visualization 

Intellectually (SAVI) dengan pendekatan saintifik kurang dari atau 

sama dengan 75%) 

           (proporsi siswa yang mendapatkan nilai hasil tes berpikir kritis lebih 

dari 75 menggunakan model Somatic Auditory Visualization 

Intellectually (SAVI) dengan pendekatan saintifik lebih dari 75%) 

 

Rumus yang digunakan: 

  

 
 
   

√  (    )
 

 

Kriteria Pengujian: 

Tolak    jika          (     ) dimana  (     ) diperoleh dari distribusi normal 

baku dengan peluang (     ) dan taraf signifikan ( )     

 

Perhitungan Uji Proporsi: 

Perhitungan mencari         disajikan dalam tabel berikut. 

Kode Siswa Nilai Keterangan 

B-1 80 Tuntas 

B-2 88 Tuntas 

B-3 78 Tuntas 

B-4 88 Tuntas 

B-5 86 Tuntas 

B-6 86 Tuntas 

B-7 76 Tuntas 

B-8 64 Tidak Tuntas 

B-9 88 Tuntas 

B-10 80 Tuntas 

B-11 56 Tidak Tuntas 
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B-12 78 Tuntas 

B-13 76 Tuntas 

B-14 80 Tuntas 

B-15 90 Tuntas 

B-16 82 Tuntas 

B-17 88 Tuntas 

B-18 84 Tuntas 

B-19 92 Tuntas 

B-20 92 Tuntas 

B-21 88 Tuntas 

B-22 76 Tuntas 

B-23 84 Tuntas 

B-24 82 Tuntas 

B-25 90 Tuntas 

B-26 86 Tuntas 

B-27 78 Tuntas 

B-28 82 Tuntas 

B-29 86 Tuntas 

B-30 66 Tidak Tuntas 

B-31 84 Tuntas 

B-32 78 Tuntas 

  
 

 
   

√
  (    )

 

  

z   
  

  
     

√
    (      )

  

     2,04 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh              . Dengan taraf 

signifikan 5%, sehingga        =  (     ) =  (    )= 1,64. Karena         

                , jadi     ditolak artinya rata-rata kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pacitan yang menggunakan model Somatic 

Auditory Visualization Intellectually (SAVI) dengan pendekatan saintifik 

mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 
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Lampiran 55 

UJI HIPOTESIS 2 

 

Hipotesis 

           (rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh materi 

bangun ruang sisi datar menggunakan model SAVI dengan 

pendekatan saintifik kurang dari atau sama dengan rata-rata 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh materi bangun 

ruang sisi datar menggunakan model konvensional) 

           (rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh materi 

bangun ruang sisi datar menggunakan model SAVI dengan 

pendekatan saintifik lebih dari rata-rata kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang memperoleh materi bangun ruang sisi datar 

menggunakan model konvensional) 

 

Pengujian Hipotesis: 

Rumus yang digunakan: 

  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

 √
 
  
 
 
  

  

dimana, 

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

 

Kriteria Pengujian: 

Terima H0 jika          (   )(       ). 
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Dari data diperoleh: 

Sumber variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah 2612 2378 

  32 32 

 ̅ 81,63 74,31 

Varians (  ) 65,15 108,67 

Standar deviasi ( ) 8,07 10,42 

  

Berdasarkan rumus diperoleh: 

   
(    )       (    )       

       
       

  √           

  
           

     √
 
   

 
  

       

Untuk      dengan               diperoleh  (    )(  )      9 

 

 

 

 

 

 

 

Karena t berada pada daerah penolakan   , maka dapat disimpulkan bahwa rata-

rata kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pacitan yang 

memperoleh materi bangun ruang sisi datar menggunakan model SAVI dengan 

pendekatan saintifik lebih dari rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Pacitan yang memperoleh materi bangun ruang sisi datar 

menggunakan model konvensional. 

 

 

 

Daerah penerimaan 𝐻  

Daerah penolakan 𝐻  

1,999 3,142 
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Lampiran 56 
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Lampiran 57 
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Lampiran 58 
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Lampiran 59 
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Lampiran 60 
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Lampiran 61 
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Lampiran 62 
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Lampiran 63 
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Lampiran 64 
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Lampiran 65 
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Lampiran 66 
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Lampiran 67 
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Lampiran 68 

Hasil Wawancara Subjek B-15 

 

P : Dek, tolong perkenalkan dulu siapa namanya? 

B-15 : Nama saya Erli Gustyaningsih dari kelas VIII B SMP Negeri 2 Pacitan. 

P : Untuk soal nomer 1 kamu pernah menyelesaikan masalah seperti ini? 

B-15 :  Pernah. Ketika diajar Bu Tika. 

P : Bagaimana kamu menyelesaikan masalah seperti ini? 

B-15 : Awalnya saya mencari volume balok yang hasilnya        , merancang 

bangun kubus lalu diberi ukuran-ukuran sehingga volumenya        . 

P : Kamu punya cara lain untuk menyelesaikan masalah ini? 

B-15 : Iya. Ada di nomer 2. Pertama saya membuat limas, yang kedua saya 

menggabungkan balok dan kubus. 

P : Kamu merasa menggabungkan beberapa ide? 

B-15 : Iya. Karena ada limas dan bangun gabungan ini. 

P : Jawaban kamu berbeda dari yang lain? 

B-15 : Iya. 

P : Berarti kamu mengerjakan sendiri? 

B-15 : Iya. 

P : Ketika kamu menyelesaikan masalah di nomer 3 kamu mengalami 

kesulitan? 

B-15 : Iya. 

P : Kenapa? 

B-15 : Karena yang saya tahu hanya satu cara, sedangkan di soal disuruh mencari 

volume dengan cara yang berbeda. 

P : Apakah cara yang kamu gunakan di nomer 3 merupakan hal yang baru 

bagi kamu? 

B-15 : Iya. 

P : Kenapa? 



337 
 

 

B-15 : Karena yang saya tahu satu cara, lalu saya berusaha menggunakan cara 

lain. 

P : Untuk nomer 4, bagaimana kamu menyelesaikannya? 

B-15 : Awalnya saya mencari volume kubus yang volumenya        , lalu 

menggambar prisma segitiga dan prisma segiempat yang volumenya 

seperti volume kubus. 

P : Lalu yang nomer 5? 

B-15 : Saya membuat limas segitiga dan limas segiempat yang volumenya seperti 

volume kubus. 

P : Berarti jawaban kamu berbeda dengan yang lain? 

B-15 : Iya. 

P : Berarti tidak mencontek temannya? 

B-15 : Tidak. 

P : Baiklah kalau begitu terima kasih. 

B-15 : Sama-sama. 
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Lampiran 69 

Hasil Wawancara Subjek B-19 

 

P : Sebelumnya kenalan dulu. 

B-19 : Nama saya Inesya Nur Rohmah dari kelas VIII B SMP Negeri 2 Pacitan. 

P : Untuk no 1 ini kamu pernah menyelesaikan masalah seperti ini? 

B-19 : Pernah. 

P : Kapan itu? 

B-19 : Ketika diajar oleh Bu Tika. 

P : Lalu bagaimana kamu menyelesaikan masalah ini? 

B-19 : Pertama saya mencari volume balok dengan rumus pxlxt, yang 

menghasilkan        . 

P : Kamu punya cara lain untuk menyelesaikan masalah ini? 

B-19 : Iya. Ada di nomer 2. 

P : Bagaimana caranya? 

B-19 : Saya terpikir untuk membuat kubus dan limas segiempat, lalu dicari 

ukuran-ukurannya. 

P : Di nomer 2 itu kamu merasa menggabungkan beberapa ide? 

B-19 : Antara kubus dan limas segiempat. 

P : Jadi kamu idenya kubus dan limas segiempat? 

b-19 : Iya. 

P : Terus jawaban kamu ini beda tidak dengan yang lain kira-kira? 

B-19 : Iya, beda. 

P : Berarti kamu mengerjakan sendiri? 

B-19 : Iya, saya mengerjakan sendiri. 

P : Kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomer 3? 

B-19 : Iya. 

P : Kenapa? 

B-19 : Karena yang saya tahu hanya satu cara sedangkan di soal disuruh 

mengerjakan dengan dua cara. 



339 
 

 

P : Oh, jadi kamu bingung? 

B-19 : Iya. 

P : Kamu yakin jawaban kamu benar? 

B-19 : Yakin. 

P : Coba dijelaskan yang cara kedua? 

B-19 : Pertama saya membagi limas segiempat menjadi dua bagian yang saya 

namakan volume 1 dan volume 2. 

P : Untuk nomer 4 dan 5 pernah juga menyelesaikan masalah seperti ini? 

B-19 : Iya. Ketika pelajaran juga. 

P : Bagaimana cara kamu? 

B-19 : Awalnya diketahui volume kubus, lalu saya menggambar prisma 

segiempat dan prisma segitiga yang hasilnya         juga. 

P : Berarti nomer 5 seperti itu juga ya? 

B-19 : Iya. 

P : Ini merupakan hal yang baru bagi kamu? 

B-19 : Iya. 

P : Oh, iya. Kalau begitu terima kasih. 

B-19 : Sama-sama. 
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Lampiran 70 

Hasil Wawancara Subjek B-29 

 

P  :  Sebelumnya kenalan dulu, namanya siapa? 

B-29 :  Nama saya Sukma Al Jannata Safitri dari kelas VIII B SMP Negeri 2 

Pacitan. 

P : Dek Sukma, bagaimana kamu menyelesaikan masalah pada soal nomer 1? 

B-29 : Dari soal diketahui volume balok 216    , terus kalau bangun kubus kan 

volumenya kan           jadi kalau              . 

P : Terus selanjutnya, kamu punya cara yang lain untuk menyelesaikan soal 

ini? 

B-29 : Iya, ada di nomor 2. 

P : Terus apa kamu merasa menggabungkan beberapa ide? 

B-29 : Iya. 

P : Untuk soal nomer 1, pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

B-29 : Pernah. 

P : Yang seperti ini disuruh merancang bangun ruang? 

B-29 : Belum. 

P : Belum pernah? Baru pertama kali ini? 

B-29 : Iya. 

P : Untuk soal nomer 1 ini, merupakan hal yang berbeda dari jawaban lain 

atau kamu pernah melihatnya? 

B-29 : Tidak. 

P : Tidak pernah? 

B-29 : Tidak. 

P : Berarti kamu baru menemui soal seperti ini lalu kamu punya ide untuk 

membuat bangun seperti ini (menunjuk pada jawaban). Terus untuk soal 

nomer 2 juga sama, berarti untuk soal nomer 2 ini caranya kamu di nomer 

1 tadi lalu kamu jabarkan di nomer 2? 

B-29 : Iya. 
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P : Terus untuk nomer 2 itu berarti kamu menggabungkan beberapa ide? 

B-29 : Iya. 

P : Kamu kemarin gimana kok tiba-tiba bisa menemukan ini (menunjuk 

jawaban)? 

B-29 : Bangun ruangnya digambar dulu lalu menentukan ukurannya lalu dibuat 

volumenya. 

P : Oh berarti untuk soal nomer 2 baru pertama kali? 

B-29 : Iya. 

P : Terus untuk soal nomer 2, kamu melakukan hal yang berbeda dari 

sebelumnya? 

B-29 : Iya. 

P : Ketika menyelesaikan masalah di nomer 3 mengalami kesulitan? 

B-29 : Iya. 

P : Kenapa mengalami kesulitan? 

B-29 : Karena ada 2 cara. Cara yang pertama sudah ketemu, tapi cara yang kedua  

  agak bingung. 

P : Terus kamu yakin jawaban kamu ini benar? 

B-29 : Iya. 

P : Coba untuk yang cara 2 saya dijelaskan bagaimana bisa menemukan 

volume dengan cara seperti ini? 

B : Ini bangun ruang prisma segitiga dibagi menjadi 2, volume satunya 

 

 
              lalu volume kedua 

 

 
               lalu 

volume pertama dan kedua dijumlahkan hasilnya        . 

P : Untuk soal nomer 3 juga, berarti ini cara atau konsep kamu ini merupakan 

hal yang baru bagi kamu? 

B-29 : Iya. 

P : Jadi belum pernah terpikir sebelumnya?  

B-29 : Belum. 

P : Untuk yang cara 2 belum pernah terpikir sebelumnya? 

B-29 : Belum. 

P : Kenapa? 
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B-29 : Karena masih bingung. 

P : Terus untuk soal nomer 4, kamu menyelesaikan membuat dua model 

prisma dengan volume yang sama dengan volume kubus yang telah ada itu 

caranya bagaimana? 

B-29 : Caranya?. 

P : Bagaimana? 

B-29 : Hmmm. Itu mencari ukuran prismanya lalu dicari volumenya yang sama 

dengan volume kubus. 

P : Jadi kamu mencari angka-angka terserah lalu kamu masukkan ke rumus 

volume prisma? Begitupun juga di bangun yang kedua? 

B-29 : Iya. 

P : Berarti ini termasuk menggabungkan beberapa ide ya? 

B-29 : Iya. 

P : Kamu itu proses menggabungkannya bagaimana? Kenapa bisa tiba-tiba 

terpikir prisma segitiga dan prisma segiempat? 

B-29 : Karena mirip caranya. 

P : Jadi kamu belum pernah juga menyelesaikan masalah seperti ini? 

B-29 : Iya. 

P : Begitupun juga soal nomer 5 belum pernah ya? 

B-29 : Belum. 

P : Untuk nomer 5 itu kamu punya cara lain tidak selain limas segiempat dan 

limas segitiga? 

B-29 : Tidak. 

P : Kalau begitu terima kasih. 

B-29 : Sama-sama. 
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Lampiran 71 

Hasil Wawancara Subjek B-25 

 

P  :  Sebelumnya kenalan dulu, namanya siapa? 

B-25 :  Nama saya Pradina Dwi Astuti dari kelas VIII B SMP Negeri 2 Pacitan. 

P : Sebelumnya kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini atau tidak? 

(menunjuk soal nomer 1) 

B-25 : Pernah. 

P : Pernah? Ketika kapan itu? 

B-25 : Ketika pelajaran. 

P : Ketika pelajaran? Oh ya, ketika saya mengajar. 

B-25 : Iya. 

P : Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikan masalah pada soal nomer 1? 

B-25 : Dengan mencari volume kubus. 

P : Dengan mencari volume kubus? 

B-25 : Iya. 

P : Oh, dengan memilih ukuran-ukuran terlebih dahulu lalu volumenya 

disamakan dengan volume balok ya? 

B-25 : Iya. 

P : Kamu mempunyai cara lain untuk menyelesaikan masalah ini? (menunjuk 

pada jawaban nomer 1) 

B-25 : Iya. 

P : Ada di? 

B-25 : Ada di jawaban nomer 2. 

P : Apa kamu merasa menggabungkan beberapa ide untuk menyelesaikan soal 

ini? 

B-25 : Iya. 

P : Darimana itu kamu menggabungkannya? 

B-25 : Dari balok dan kubus lalu dijadikan satu. 
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P : Oh maksudnya kamu cari ukuran-ukurannya lalu dari itu bagaimana ya 

agar volumenya seperti volume balok yang ada di soal. Seperti itu ya? 

B-25 : Iya. 

P : Lalu apakah jawaban kamu ini merupakan hal yang berbeda dari jawaban 

yang lain? (menunjuk jawaban kedua pada soal nomer 2) 

B-25 : Iya. 

P : Kenapa? 

B-25 : Saya menggabungkan dua bangun menjadi satu. 

P : Oh yang ini ya kamu menggabungkan balok dan kubus sehingga 

volumenya menjadi        . Lalu untuk soal nomer 3, ketika kamu 

menyelesaikan soal nomer 3 kamu mengalami kesulitan? 

B-25 : Iya. 

P : Kenapa? 

B-25 : Karena agak sulit. 

P : Agak sulit? Tidak terbiasa ini ya? 

B-25 : Iya. Belum pernah disuruh membagi-bagi. 

P : Oh ya. Kamu yakin jawaban kamu di nomer 3 benar? (menunjuk jawaban 

pada soal nomer 3) 

B-25 : Insya Allah. 

P : Yakin? 

B-25 : Iya. 

P : Apakah cara dan konsep kamu yang digunakan di nomer 3 untuk 

menyelesaikan masalah merupakan hal yang baru dan belum pernah 

terpikir sebelumnya? 

B-25 : Iya. 

P : Kenapa? 

B-25 : Karena telah diajarkan untuk membagi satu prisma menjadi tiga prisma. 

P : Oh terus dicari volumenya per bagian? 

B-25 : Iya. 

P : Untuk soal yang nomer 4, pernah menyelesaikan soal serperti itu 

sebelumnya atau belum? 
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B-25 : Pernah. 

P : Ketika pelajaran juga? 

B-25 : Iya. 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomer 4 dan 5? 

B-25 : 4 dan 5 dengan cara yang telah diajarkan. 

P : Jadi yang nomer 4 itu kamu? 

B-25 : Mencari luas alas dan tinggi. 

P : Sempat terpikir tidak “aku pertama harus buat bangun ini?” seperti itu 

berarti? 

B-25 : Iya. 

P : Berarti pertama saya harus buat bangun seperti ini? Lalu? 

B-25 : Diberi ukuran-ukuran dan dicari volume. 

P : Di nomer 4 dan 5 juga merasa menggabungkan beberapa ide? 

B-25 : Iya. 

P : Bagaimana? 

B-25 : Dengan mencari volume limas segitiga. 

P : Oh iya, yang ini (menunjuk jawaban nomer 5) kamu mencari luas alasnya 

lalu mencari volumenya. Berarti jawaban ini merupakan hal yang beda 

juga bagi kamu? 

B-25 : Iya. 

P : Atau mungkin jawaban temen kamu ada yang seperti itu kemarin? 

B-25 : Iya. Ada. 

P : Ada? Haha. Oke kalau begitu terima kasih. 

B-25 : Sama-sama. 
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Lampiran 72 

Hasil Wawancara Subjek B-17 

 

P : Silakan perkenalan dulu, dek. 

B-17 : Nama saya Fitria Aryani kelas VIII B SMP Negeri 2 Pacitan. 

P : Oke, Fitri. Untuk soal nomer 1, kamu pernah menyelesaikan soal seperti 

ini? 

B-17 : Pernah. 

P : Kapan? 

B-17 : Waktu diajar Bu Tika. 

P : Oh, waktu diajar saya ya. Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ketika 

ada balok lalu disuruh merancang bangun lain yang volumenya sama? 

B-17 : Mencari volume balok dulu. 

P : Lalu? 

B-17 : Lalu mencari  bangun lain yang volumenya sama. 

P : Berarti coba-coba ukuran ya biar volumenya sama? 

B-17 : Iya. 

P : Terus kamu punya jawaban atau cara lain tidak untuk mencari bangun 

yang volumenya sama seperti volume balok? 

B-17 : Iya. Di nomer 2. 

P : Kamu merasa menggabungkan beberapa ide tidak ketika mengerjakan ini? 

(menunjuk jawaban pada nomer 2) 

B-17 : Iya. 

P : Bagaimana? 

B-17 : Awalnya terpikirkan prisma segitiga dan limas segiempat terus mencari 

volumenya yang sama seperti volume balok. 

P : Kira-kira jawaban kamu beda tidak dengan yang lain? 

B-17 : Sama. 

P : Ketika menyelesaikan soal nomer 3 mengalami kesulitan tidak? 

B-17 : Iya. 
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P : Kenapa? 

B-17 : Baru pertama kali mengerjakan soal yang seperti itu. 

P : Oh, baru pertama kali. Kamu yakin jawaban kamu yang nomer 3 benar? 

B-17 : Nomer 3? Yakin. 

P : Coba dijelaskan yang cara kedua. (menunjuk cara kedua pada jawaban 

nomer 3) 

B-17 : Cara kedua? Prismanya dibagi menjadi 2 bagian, terus dihitung setengah-

setengahnya. 

P : Cara kamu ini belum pernah terpikir sebelumnya? 

B-17 : Belum. 

P : Berarti merupakan hal yang baru bagi kamu? 

B-17 : Iya. 

P : Untuk soal nomer 4 dan 5, belum pernah juga menyelesaikan soal yang 

seperti itu ya? Atau pernah? 

B-17 : Pernah. 

P : Ketika diajar saya ya? 

B-17 : Iya. 

P : Terus bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 

B-17 : Sama seperti ketika mengerjakan soal nomer 1. 

P : Jadi? 

B-17 : Mencari angka-angka. Jadi mencari volume kubus terlebih dahulu, 

mencari bangun prisma dan limas, terus mencari ukuran-ukurannya. 

P : Kamu merasa menggabungkan beberapa ide tidak? 

B-17 : Iya. 

P : Oh iya ya ini ada prisma segitiga dan prisma segiempat. Kira-kira jawaban 

kamu ini sama dengan yang lain atau tidak? 

B-17 : Sama. 

P : Oh sama? 

B-17 : Iya, tapi ukuran-ukurannya berbeda. 

P : Oh, begitu. Baik kalau begitu terima kasih. 

B-17 : Sama-sama. 
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Lampiran 73 

Hasil Wawancara Subjek B-23 

 

P : Ayo perkenalan dulu, dek. 

B-23 : Nama saya Nadia Suci Aprianita dari kelas VIII B SMP Negeri 2 Pacitan. 

P : Oke, Nadia. Sekarang untuk soal nomer 1, kamu pernah menyelesaikan 

masalah seperti ini sebelumnya? 

B-23 : Belum. 

P : Belum pernah? 

B-23 : Iya belum. 

P : Berarti baru kali ini? 

B-23 : Iya. 

P : Bagaimana kamu menyelesaikan masalah pada soal nomer 1? 

B-23 : Mencari volume balok. 

P : Ya. 

B-23 : Dan apa namanya? Hmm. 

P : Pertama berarti kamu mencari? 

B-23 : Volume balok yang di soal. 

P : Terus kamu terpikir untuk buat? 

B-23 : Kubus. 

P : Terus? 

B-23 : Mencari volume. 

P : Pertama kamu cari ukurannya dulu ya pastinya? 

B-23 : Iya. 

P : Terus? 

B-23 : Baru mencari volume. 

P : Lalu kamu punya cara lain untuk menyelesaikan masalah ini? (menunjuk 

soal nomer 1) 

B-23 : Iya. Di nomer 2. 
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P : Terus berarti kamu di nomer 2 merasa menggabungkan beberapa ide 

tidak? 

B-23 : Hmmm. 

P : Iya atau tidak? 

B-23 : Iya. 

P : Itu proses menggabungkan idenya bagaimana? 

B-23 : Awalnya terpikir untuk membuat prisma segiempat terus mencari ukuran 

dan mencari volume.  

P : Terus yang ini? (menunjuk gambar kedua pada jawaban nomer 2) 

B-23 : Yang terpikir membuat limas dan mencari ukuran. 

P : Jawaban kamu ini merupakan hal yang beda dari yang lain atau pernah 

mengikuti jawaban dari apa gitu atau pikiran kamu sendiri? 

B-23 : Hmmm. Mengikuti. 

P : Mengikuti siapa? Haha. 

B-23 : Mengikuti teman. 

P : Oh ada teman yang jawabannya seperti itu? 

B-23 : Iya. 

P : Untuk soal yang nomer 3, kamu mengalami kesulitan tidak ketika 

mengerjakan? 

B-23 : Agak kesulitan. 

P : Agak kesulitan? Kenapa? 

B-23 : Karena disuruh mencari dua cara. 

P : Oh disuruh mencari dua cara itu dan kamu taunya satu cara saja? 

B-23 : Iya. 

P : Dan kamu yakin jawaban kamu benar? 

B-23 : Yakin. 

P : Terus cara dan konsep yang kamu gunakan di nomer 3 ini merupakan hal 

yang pernah terpikir sebelumnya atau murni jawaban kamu? 

B-23 : Belum pernah terpikir. 

P : Oh berarti reflek menjawab ini? 

B-23 : Iya. 
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P : Terus untuk soal nomer 4 dan 5, belum pernah juga menyelesaikan soal 

seperti ini? 

B-23 : Sudah. 

P : Kapan? 

B-23 : Eh, belum. 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomer 4 dan 5? 

B-23 : Menggambar prisma segiempat lalu mencari ukuran dan volumenya. 

P : Begitupun juga dengan limas ya? 

B-23 : Iya. 

P : Berarti disini udah jelas kamu punya cara lain untuk menyelesaikan 

volumenya. Terus jawaban kamu ini beda sama yang lain tidak kira-kira? 

B-23 : Tidak. 

P : Oh tidak ya berarti. Oke. Terima kasih. 

B-23 : Sama-sama. 
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Lampiran 74 
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Lampiran 75 
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Lampiran 76 
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Lampiran 77 

DOKUMENTASI 

 

 Pelaksanaan Tes Awal 

 

  
 

 Pengukuran Gaya Kognitif 

 

 
 

 Pelaksanaan Pembelajaran SAVI dengan Pendekatan Saintifik 

 

  

 
Guru menunjukkan alat peraga 

bangun ruang 

Siswa berdiskusi dalam 

kelompok 
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Guru membimbing jalannya 

diskusi 

Siswa menuliskan pekerjaannya 

di papan tulis 


